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ABSTRAK 
 
Anis Tri Purwanti, 2020, Hubungan Intensitas Membaca Karya Ilmiah dengan 
Sikap Berpikir Kritis Mahasiswa  PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Kata Kunci : Intensitas Membaca Karya Ilmiah, Sikap Berpikir Kritis 
 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya sikap berpikir kritis 
mahasiswa PAI di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 1) Intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI 
semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. 2) Sikap berpikir kritis 
mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. 3)  
Hubungan intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap berpikir kritis 
mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang  
dilaksanakan  di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta pada bulan Februari 2019 
hingga bulan Februari 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa aktif PAI semester 5 IAIN Surakarta yang berjumlah 121 mahasiswa. 
Penentuan jumlah sampel diambil dengan rumus Yamane sehingga diperoleh 
sampel berjumlah 93 mahasiswa. Adapun teknik sampling pada penelitian ini 
dengan menggunakan teknik  Random Sampling. Teknik pengumpulan data, 
dilakukan dengan menggunakan metode angket untuk mengetahui intensitas 
membaca karya ilmiah dan sikap bepikir kritis mahasiswa dan dokumentasi untuk 
mengetahui jumlah mahasiswa. Uji coba variabel intensitas membaca karya ilmah 
diperoleh 9 item valid dari 20 item yang di uji coba. Sedangkan pada variabel 
sikap berpikir kritis, diperoleh 32 item valid dari 76 butir soal yang di uji coba. 
Uji normalitas intensitas membaca karya ilmiah sebesar 0,081 < 0,091, sedangkan 
sikap berpikir kritis 0,065 < 0,091. Uji hipotesis menggunakan rumus kolerasi 
product moment diperoleh hasil 0,473 > 0,202. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Intensitas membaca karya ilmiah 
mahasiswa PAI semester 5 berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 62 
mahasiswa denga persentase sebesar 66,7%. 2) Sikap berpikir kritis mahasiswa  
PAI semester 5 berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 57 mahasiswa 
dengan persentase sebesar 61,3%. 3) Berdasarkan perhitungan uji hipotesis 
menggunakan product moment, diperoleh hasil bahwa r hitung (0,473) >  r tabel 
(0,202) pada taraf signifikansi 5%. Artinya, “terdapat hubungan yang positif 
antara intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap berpikir kritis mahasiswa 
PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020” 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Anis Tri Purwanti, 2020, The Correlation of Scientific Reading Instensity toward 
Critical Thinking Attitudes of 5th Semester  Islamic Education Students IAIN 
Surakarta Academic Year 2019/2020, Thesis: Islamic Religious Education Study 
Program, Tarbiyah Faculty of Sciences, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Keywords: Intensity of Reading Scientific Work, Critical Thinking Attitudes 
 
The background of this research is the low of critical thinking attitude of Islamic 
Education students in the Tarbiyah Faculty of Science, IAIN Surakarta. This study 
aims to determine: 1) Scientific Reading Intensity of fifth semester Islamic 
Education students of IAIN Surakarta Academic Year 2019/2020. 2) Critical 
thinking of 5th semester students of IAIN Surakarta Academic Year 2019/2020. 
3) The correlation between Scientific Reading Intensity towards critical thinking 
attitude of fifth semester Islamic Education students of IAIN Surakarta Academic 
Year 2019/2020. 
This research was a correlational quantitative which conducted at the Faculty of 
Science Tarbiyah IAIN Surakarta in February 2019 until February 2020. The 
populations in this study were all active students of PAI in semester 5 of IAIN 
Surakarta, which were 121 students. The number of samples determined with 
Yamane Formula, and the result is 93 students. Technique of Sampling of this 
study used Random Sampling. The data collection used questionnaire method to 
determine Scientific Reading Intensity and Critical Thinking Attitude and 
documentation, to determine the number of students. The test of reading intensity 
of scientific works obtained 9 valid items from 20 items tested. While on the 
variable of critical thinking attitude, obtained 32 valid items from 76 items tested. 
The normality test of the intensity of reading scientific papers is 0.081 < 0.091, 
while the critical thinking attitude is 0.065 < 0.091. Hypothesis testing using the 
product moment correlation formula obtained results 0.473 > 0.202. 
The results showed that: 1) Scientific Reading Intensity of Islamic Education 
students in the 5th semester are in the medium category, namely 62 students with 
a percentage of 66.7%. 2) CAI students' critical thinking attitude in semester 5 is 
in the medium category, with 57 students with a percentage of 61.3%. 3) Based on 
the calculation of the hypothesis test using product moment, the results show that 
r arithmetic (0.473) > r table (0.202) at a significance level of 5%. It means that 
there is a positive relationship between the intensity of reading scientific papers 
with critical thinking attitude of PAI students in semester 5 of IAIN Surakarta 
Academic Year 2019/2020". 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang ditempuh 
oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses 
pendidikan dilakukan  dengan melaui pengembangan potensi peserta didik 
baik dari segi hard skills maupun soft skill. Kemampuan hard skill 
meliputi materi pembelajaran sedangkan soft skill meliputi kemampuan 
yang mengarah pada penguat hard skills yang sifatnya mendukung 
berkembangnya kemampuan hard skills.  
Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam mewujudkan cita-
cuta dan tujuan bangsa Indonesia yang tercantum dalam pembukaan UUD 
1945 alenia ke 4. Dalam alenia tersebut  telah disebutkan bahwa salah satu 
tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Cita-cita 
mulia ini direfleksikan dalam tujuan pendidikan yang diatur dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem pendidikan Nasional yang 
berbunyi ”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif dan mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab” (kelembagaan.risetdikti.go.id, 14 Februari 2019 pukul 
08.42 WIB). 
 
 
Tujuan pendidikan tersebut menjadi acuan bagi pemerintah 
Indonesia dalam menjalankan proses pendidikan baik dalam jenjang dasar, 
menengah maupun perguruan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan jenjang 
pendidikan setelah menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister dan doktor yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi. 
Di abad 21 dunia pendidikan memiliki tantangan tersendiri dalam 
menyiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas agar mampu bersaing 
dengan bangsa dari negara lain. Hal ini dikarenakan pada abad ke- 21 
semua pekerjaan bersifat internasional dan saling terhubung. 
Perkembangan informasi yang tak terbendung juga mengharuskan 
seseorang untuk mampu menyaring informasi dengan baik.  
Menurut Wagner dalam Zubaidah (2016:2)  bahwa kompetensi 
bertahan hidup yang diperlukan siswa dalam menghadapi kehidupan, 
dunia kerja, dan kewarganegaraan di abad ke- 21 ada 7 keterampilan  di 
antaranya 1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 2) 
kolaborasi dan kepemimpinan,  3) ketangkasan dan kemapuan beradaptasi,  
4) inisiatif dan berjiwa entrepreneur, 5) mampu berkomunikasi efektif baik 
secara oral maupun tertulis, 6) mampu mengakses dan menganalisis 
informasi, 7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi. Sedangkan 
Assesment and Teaching of 21st Century Skills (ATC21S) 
mengkategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi 4 kategori, yaitu 1) 
way of thinking, 2) way of working, 3) tools for working, 4)  skills for 
living in the world (Griffin, McGaw & Care dalam Zubaidah (2016: 3)). 
 
 
Way of thinking meliputi kreativitas, inovasi, berpikir kritis, pemecahan 
maslah dan pembuatan keputusan. Way of working meliputi keterampilan 
berkomunikasi, berkolaborasi dan bekerjasama dalam tim. Tools for 
working mencakup adanya kesadaran sebagai warga negara global maupun 
lokal, pengembangan hidup dan karir serta adanya rasa tanggung jawab 
sebagai pribadi maupun sosial. Sedangkan skills for living in the world 
merupakan keterampilan yang didasarkan pada literasi informasi, 
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi baru serta kemampuan 
untuk belajar dan bekerja melalui jaringan sosial digital.  
Dalam World Economic Forum 2015 terdapat 16 kecakapan yang 
harus dimiliki oleh generasi mendatang agar mampu bersaing dan hidup di 
lingkungan masyarakat dunia. 16 kecakapan tersebut dimasukkan  
kedalam tiga kategori besar yaitu kategori literasi dasar (foundation 
literacies), kategori kompetensi (competencies), dan kategori kualitas 
karakter (character qualities). Kategori kemampuan literasi dasar terdiri 
dari literasi bahsa dan sastra, numerik, sains, finansial, teknologi informasi 
dan komunikasi, serta budaya dan kewarganegaraan. Kategori kompetensi 
Abad ke-21 terdiri dari empat kecakapan (4C/4K), yaitu berpikir kritis dan 
pemecahan masalah, berpikir kreatif dan inovasi, komunikasi dan 
kolaborasi. Sedangkan kategori kualitas karaktaer terdiri dari enam 
kecakapan, yaitu rasa ingin tahu, inisiatif, pantang menyerah, adaptasi, 
kepemimpinan dan sosial budaya. (ppg.spada.ristekdikti.go.id, Diakses 
pada 14 maret 2019 pukul 11. 25) 
 
 
 
. Menurut Facione  dalam Sulaiman & Syakrofath (2018:88) 
berpikir kritis merujuk pada penilaian yang bertujuan untuk menghasilkan 
penafsiran, analisa, evaluasi dan kesimpulan serta penjelasan atas bukti, 
konsep, metodologi dan kriteria atau pertimbangan-pertimbangan yang 
menjadi dasar atas penilaian tadi. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir 
kritis merupakan proses kognitif yang sistematis untuk menghasilkan suatu 
produk kognitif yang dapat dipertanggungjawabkan.   
Lebih lanjut lagi, Facione dalam Sulaiman & Syakrofath (2018: 
89) mengonseptualisasi berpikir  kritis sebagai variabel yang terdiri dari 
dua aspek utama yaitu aspek keterampilan berpikir kritis (critical-thinking 
skills) dan sikap kritis (critical thinking dispositions). Aspek pertama 
merujuk pada kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi dan 
menyimpulkan sedangkan aspek kedua merujuk pada kemauan seseorang 
untuk berpikir kritis. Berpikir kritis akan sulit tercapai apabila 
mengabaikan salah satu dari kedua aspek tersebut.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa sikap berpikir kritis 
merupakan kemauan seseorang untuk melakukan analisis, mensintesis 
menyimpulkan serta mengevaulasi suatu permasalahan. Menurut Faiz 
(2012:4) indikator berpikir kritis ialah mampu merumuskan pokok-pokok 
permasalahan, mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan suatu masalah, mampu memilih argumen yang logis, akurat 
dan relevan serta mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang 
berbeda dan mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 
diambil sebagai keputusan.  
 
 
Salah satu standar capaian pembelajaran keterampilan yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa jenjang SI sesuai dengan SN Dikti adalah berpikir 
kritis. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan berpikir kritis, dalam 
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 
sesuai dengan bidang keahliannya. (diktis.kemenag.go.id, Diakses Pada  
04 Maret 2019 pukul 09.00 WIB) 
Akan tetapi, Salah satu Studi yang dilakukan Triling dan Fadel 
yang dikutip oleh Siti Zubaidah (2017:2) menunjukkan bahwa tamatan 
sekolah menengah, diploma dan pendidikan tinggi masih kurang kompeten 
dalam hal 1) komunikasi oral maupun tertulis, 2) berpikir kritis dan 
mengatasi masalah, 3) etika bekerja dan profesionalisme, 4) bekerja secara 
tim dan berkolaborasi, 5) bekerja dalam kelompok yang berbeda, 6) 
menggunakan teknologi,7)  menejemen projek dan kepemimpinan.  
Penelitian mengenai berpikir kritis yang dilakukan dengan objek 
penelitian pelajar di Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata pelajar di 
Indonesia kurang memiliki keterampilan berpikir kritis. Di Indonesia 
penelitian mengenai ketarampilan berpikir kritis telah dilakukan oleh 
beberapa di antaranya ialah penelitian tentang keterampilan berpikir kritis 
oleh Alwasilah (2008) mengatakan bahwa Siswa sekolah menengah 
memiliki pemikiran yang kurang kritis 83%, mahasiswa 71%.  (Sri 
Hapsari:2016, 229). 
Berdasarkan wawancara dengan Ketua Prodi Pendidikan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah tentang sikap kritis mahasiswa prodi PAI, dikatakan bahwa 
 
 
masih ada sebagian mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam semester 5 
yang belum bersikap kritis. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam mata kuliah pengembangan kurikulum. Beberapa 
mahasiswa kurang antusias dalam mengikuti diskusi pada saat proses 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan mahasiswa yang tidak bisa 
mengungkapkan pertanyaan ataupun pendapat ketika diskusi. Selain itu, 
mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dosen masih sebatas teori belum 
menunjukkan pengembangan yang sesuai dengan kontekstual 
(Wawancara, 20 Februari 2019). 
Menurut Bailin dalam Wowo Sunaryo (2014:214) kompetensi 
dalam berpikir kritis dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan. 
Pengetahuan seseorang dapat ditingkatkan melalui intensitas membaca 
tinggi. Di dalam agama Islam, membaca dan menulis merupakan kunci 
dari ilmu pengetahuan. Hal ini dijelaskan melalui wahyu yang pertama kali 
turun QS. Surat Al-Alaq ayat 1-5 
( َقَلَخ ىِذَّلا َكِّبَر ِمْسِبِ َْأر ْقا۱( ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )۲( ُمَرَْكْلْا َكُّبَرَو َْأر ْقا)۳) 
 ( ِمَلَقِْلب َمَّلَع ْيِذَّلا۴( ْمَلْع َي َْلَاَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع)۵) 
Artinya: bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang  
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar 
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (Kementrian Agama RI: 2016, 579) 
 
Ayat tersebut merupakan rahmat pertama yang dengannya Allah 
menyayangi hambaNya sekaligus sebagai nikmat pertama yang diberikan 
kepada manusia. Di dalam ayat termuat peringatan mengenai permulaan 
 
 
penciptaan manusia yaitu dari segumpal darah. Bahwasanya di antara 
kemurahan Allah ialah Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Dengan demikian, Dia telah memuliakan manusia dengan 
ilmu. (Tafsir Ibnu Katsir:2014, 387).  
Mahasiswa sering mendapat julukan sebagai kaum intelektual 
karena mereka dekat dengan lingkungan akademik yang akrab dengan 
budaya ilmiah. Akan tetapi, budaya ilmiah seperti diskusi, literasi, dan 
berpikir kritis mahasiswa saat ini mulai menurun. Berdasarkan data dari 
Programme for International Assesssment (PISA) pada tahun 2015,  
menunjukkan bahwa  budaya literasi Indonesia berada di peringkat 64 dari 
72 negara (Kompasiana.com, 16 Desember 2018 pukul 16.00 WIB). Hal 
ini tentu menunjukkan bahwa budaya membaca maupun menulis di 
Indonesia masih rendah termasuk di kalangan mahasiswa itu sendiri. 
Karya ilmiah merupakan salah satu sumber bacaan yang tidak 
asing bagi mahasiswa. Sampai saat ini, karya tulis ilmiah seperti buku, 
makalah, skripsi, thesis, dan disertasi dimanfaatkan dan dikembangkan 
sebagai bahan referensi belajar bagi mahasiswa. Karya ilmiah adalah  hasil 
pemikiran ilmiah pada suatu disiplin ilmu tertentu yang disusun secara 
sistematis dan logis sesuai dengan kaidah kepenulisan karya ilmiah yang 
berlaku. Syaefullah (2015:16) mengungkapkan bahwa penyusunan karya 
ilmiah di perguruan tinggi mempunyai dua tujuan utama, yaitu sebagai 
kegiatan wajib akademisi untuk melakukan publikasi ilmiah berbasis riset 
dan dijadikan sebagai syarat kelulusan mahasiswa program studi 
 
 
kualifikasi sarjana, magister, dan doktor, yaitu karya tulis ilmiah skripsi, 
thesis, dan disertasi. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu mahasiswa prodi 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta 
tentang intensitas membaca karya ilmiah, ia mengatakan bahwa tidak 
begitu sering membaca karya ilmiah selain makalah ataupun jurnal yang 
dianjurkan dosen sebagai bacaan wajib. Mahasiswa tersebut 
menungkapkan bahwa aktivitas membaca karya ilmiah hanya dikerjakan 
ketika diperlukan untuk mencari sumber belajar yang tidak didapatkan di 
buku. Selain itu, guna mencari referensi yang digunakan didalam jurnal 
untuk dikutip ulang sebagai syarat untuk melengkapi referensi buku 
minimal yang ditetapkan dosen dalam mengerjakan tugas.  Hal ini 
menunjukkan bahwa inisiatif mahasiswa untuk membaca karya ilmiah 
sebagai sarana belajar mandiri masih rendah. (Wawancara, 9 Februari 
2019) 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji hubungan tentang intensitas membaca dengan sikap  berpikir 
kritis mahasiswa. Fokus utama pada penelitian ini adalah Hubungan 
Intensitas Membaca Karya Ilmiah dengan Sikap Berpikir Kritis 
Mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. 
 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Tingkat budaya membaca yang rendah di Indonesia, termasuk pada 
mahasiswa. 
2. Inisiatif mahasiswa untuk membaca karya ilmiah sebagai sarana 
belajar mandiri masih rendah yakni dengan membaca karya ilmiah 
berdasarkan saran dosen atau ketika sumber pengetahuan yang dicari 
tidak terdapat dalam buku.  
3. Adanya penurunan sikap berpikir kritis mahasiswa.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk menghindari 
meluasnya permasalahan dalam penelitian ini difokuskan membahas 
tentang Hubungan Intensitas Membaca Karya Ilmiah Dengan Sikap 
Berpikir Kritis Mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI Semester 
5 IAIN Surakarta tahun akademik 2019/2020? 
2. Bagaimana sikap berpikir kritis mahasiswa PAI Semester 5 IAIN 
Surakarta tahun akademik 2019/2020? 
3. Bagaimana hubungan intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap 
berpikir kritis mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta tahun 
akademik 2019/2020? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI 
Semester 5 IAIN Surakarta tahun akademik 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui sikap berpikir kritis mahasiswa PAI Semester 5 
IAIN Surakarta tahun akademik 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui hubungan intensitas membaca karya ilmiah dengan 
sikap berpikir kritis mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta tahun 
akademik 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak, baik secara teoritis maupun praktik. 
1. Manfaat Penelitian secara Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang hubungan membaca karya ilmiah 
dengan sikap berpikir kritis. 
2. Manfaat Penelitian secara Praktis 
a. Bagi IAIN Surakarta: 
1) Karya ilmiah ini diharapkan mampu menjadi bahan dalam 
jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya mahasiswa. 
2) Karya ilmiah ini diharapkan sebagai renungan bersama dan 
pengetahuan bagi mahasiswa tentang hubungan membaca 
karya ilmiah dengan sikap berpikir kritis. 
 
 
3) Dapat menjadi acuan bahan masukan dan pertimbangan bagi 
mahasiswa, dosen dan civitas akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah 
IAIN Surakarta dalam melaksanakan pembelajaran demi 
tercapainya tujuan pendidikan di perguruan tinggi.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
a. Pengertian Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Intensitas 
berarti keadaan tingkatan atau ukuran intensnya suatu kegiatan 
dilaksanakan (Tim Redaksi:2014, 542). Sedangkan menurut 
Poerwadarminta (2018:449) menyatakan bahwa intens berarti hebat 
atau giat dengan diukur dari frekuensi suatu kegiatan dilaksanakan. 
Adapun menurut Hidayat (2018:8) intensitas merupakan aspek 
kuantitatif dan aspek kualitas tingkah laku seseorang ketika seseorang 
tersebut melakukan aktivitas yang ditunjukkan melalui semangat yang 
kuat, motivasi yang tinggi, ketekunan juga keseriusan. Adapun aspek 
kuantitatif di ukur dari rutinitas, maupaun durasi seseorang ketika 
melakukan suatu aktivitas.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
intensitas merupakan tingkat kesungguhan seseorang dalam melakukan 
aktivitas yang ditunjukkan melalui aspek kuantitas yaitu rutinitas 
maupun durasi dan aspek kualitas yaitu semangat yang kuat, motivasi 
yang tinggi, ketekunan dan keseriusan dalam melakukan suatu 
aktivitas. 
Menurut Tarigan (2008:7) membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan  serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
 
 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa 
tulis. Sedangkan menurut Zuchdi dalam Ismawati (2012:57) 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa definisi membaca 
diantaranya: 
1) Membaca adalah penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis. 
Hakikat membaca adalah memperoleh makna yang tepat  
2) Membaca adalah proses pemberian makna terhadap tulisan yang 
sesuai dengan apa yang dimaksudakan oleh penulis. 
3) Membaca adalah proses komunikasi yang berupa pemerolehan 
informasi dari penulis kepada pembaca. 
4) Membaca adalah tanggapan terhadap pengertian yang dinyatakan 
penulis dalam kata, kalimat, paragraph atau bentuk yang lebih 
panjang, termasuk proses penemuan pengertian baru secara pribadi 
oleh  pembaca.  
5) Membaca melibatkan proses indentifikasi dan proses mengingat 
suatu bahan bacaan yang disajikan sebagai rangsangan untuk 
membangkitkan pengalaman dan membentuk pengalaman baru 
melalui konsep-konsep yang telah dimiliki oleh pembaca. 
Dari beberapa  pendapat di atas, maka dapat disimpulkan  
bahwa membaca adalah sebuah aktivitas yang bertujuan untuk 
memahami informasi yang ingin disampaikan penulis dalam sebuah 
bacaan. 
Menurut Dalman (2013:5) karya ilmiah merupakan karya tulis 
yang menyajikan gagasan, deskripsi atau pemecahan masalah secara 
 
 
sistematis yang disajikan secara objektif dan jujur dengan 
menggunakan bahasa baku,serta didukung oleh fakta, teori dan bukti-
bukti empirik.  Sedangkan menurut Mulyati (2015:142) karya ilmiah 
merupakan karangan yang ditulis dengan metodologi penulisan yang 
baik dan benar serta bersifat ilmiah yang menyajikan fakta.  
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian karya ilmiah di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa karya ilmiah merupakan sebuah 
karya tulis yang menyajikan gagasan atau pemecahan suatu masalah 
yang disajikan dengan sistematis serta logis  sesuai kaidah yang 
berlaku dan bersifat obyektif dengan disertai dengan data-data  
maupun fakta.  
Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa intensitas membaca karya ilmiah merupakan tingkat 
kesungguhan seseorang dalam melakukan kegiatan yang bertujuan 
untuk memahami informasi yang ingin disampaikan penulis dalam 
sebuah karya tulis ilmiah. Kesungguhan ini ditunjukkan melalui aspek 
kuantitas yaitu rutinitas maupun durasi dan aspek kualitas yaitu 
semangat yang kuat, motivasi yang tinggi, ketekunan dan keseriusan.    
b. Tujuan Membaca Karya Ilmiah 
Menurut Tarigan (2008:9) kegiatan membaca bertujuan untuk 
mencari serta memperoleh informasi baik isi maupun makna 
terkandung dalam sebuah bacaan. Pada dasarnya kegiatan membaca 
nertujuan untuk mencari pesan yang terkandung dalam sebuah bacaan. 
 
 
Menurut Anderson dalam Dalman (2013:11) ada tujuh macam tujuan 
dari kegiatan membaca, diantaranya ialah: 
1) Reading for details or fact (membaca untuk memperoleh fakta dan 
perincian) 
2) Reading for main ideas (membaca untuk memepeoleh ide-ide 
utama) 
3) Reading for squence or organization (membaca untuk mengetahui 
urutan atau susunan struktur karangan) 
4) Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan) 
5) Reading to classificy (membaca untuk mengelompokkan/ 
mengklasifikasi) 
6) Reading to evaluae (membaca untuk menilai, mengevaluasi) 
7) Reading to compare or contrast (membaca untuk membandingkan/ 
mempertenangkan).  
Sedangkan menurut Nur Hadi dalam Khafidlin (2016:39) 
menjelaskan bahwa tujuan membaca antara lain: 
1) Membaca untuk memperoleh informasi 
2) Membaca untuk memperoleh pemahaman 
3) Membaca untuk memperoleh kesenangan 
4) Membaca untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
5) Membaca untuk mengoreksi (mempertanyakan kembali fakta 
bacaan). 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan membaca yaitu untuk memahami maksud bacaan dan  
 
 
memperoleh informasi, untuk menambah pengetahuan, untuk 
mengidentifikasi bacaan, untuk mengaitkan informasi pada bacaan 
dengan informasi yang telah diketahui, untuk mengklasifikasikan, 
untuk mengevaluasi dan untuk memperoleh kesenangan/hiburan. 
Tujuan membaca karya ilmiah, tentunya berbeda dengan tujuan ketika 
membaca bahan bacaan lainnya. Adapun berdasarkan teori-teori di 
atas, maka tujuan membaca karya ilmiah lebih mengarah pada 
memahami maksud bacaan dan  memperoleh informasi, untuk 
menambah pengetahuan, untuk mengidentifikasi bacaan, untuk 
mengaitkan informasi pada bacaan dengan informasi yang telah 
diketahui, untuk mengklasifikasikan, dan untuk mengevaluasi. 
c. Ciri-ciri Karya Ilmiah 
Menurut Dalman (2013:12) ada tujuh ciri-ciri karya ilmiah 
diantaranya ialah: 
1) Objektif 
Keobjektifan ini tampak pada setiap fakta dan data yang 
disajikan berdasarkan kenyataan yang sebenarnya. Setiap 
kesimpulan dan pernyataan yang disampaikan berdasarkan bukti-
bukti dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga dapat diverifikasi 
kebenaran dan keabsahannya.   
2) Netral 
Kenetralan karya ilmiah terihat pada setiap pernyataan yang 
bebas dari kepentingan-kepentingan tertentu baik kepentingan 
pribadi maupun kelompok. 
 
 
3) Sistematis 
Karya ilmiah harus bersifat sistematus dengan mengikuti 
pola urutan, klasifikasi, kausalitas dan kaidah ilmiah lainnya. 
4) Logis 
Kelogisan karya ilmiah terlihat dari pola nalar yang 
digunakan antara pola nalar deduktif atau induktif. Pola nalar 
deduktif digunakan untuk membuktikan suatu teori atau hipotesis 
tertentu sedangkan pola nalar induktif untuk menyimpulkan suatu 
fakta atau data yang digunakan.  
5) Menyajikan fakta (bukan emosi atau perasaan) 
Setiap pernyataan, uaraian maupun simpulan dalam karya 
ilmiah harus faktual atau menyajikan fakta. Sehingga ungkapan 
yang emosinal sebaiknya dihindarkan. 
6) Tidak Pleonastis 
Kata-kata yng digunakan tidak berbelit-belit dan langsung 
menuju pada sasaran. 
7) Bahasa yang digunakan adalah ragam formal 
Dalam menulis karya ilmiah, bahasa tulis yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia dengan kaidah yang baik dan benar.  
Sedangkan menurut Wardani dalam Mulyati (2017:144) sebuah 
karya ilmiah dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Dari segi isi, karya ilmiah menyajikan pengetahuan yang dapat 
berupa gagasan, deskripsi tentang sesuatu atau pemecahan suatu 
masalah. 
 
 
2) Pengetahuan yang disampaikan tersebut berdasarkan pada fakta 
dan data (kajian empirik) atau pada teori-teori yang telah diakui 
kebenarannya. 
3) Sebuah karya ilmiah mengandung kebenaran yang objektif serta 
kejujuran dalam kepenulisan. 
4) Bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan banyak 
menggunakan istilah teknis, disaping istilah-istilah yang bersifat 
denotatif. 
5) Sistematika penulisan mengikuti cara-cara tertentu.   
Adapun Jujun Suriasumantri dalam Ismawati (2012:64) 
menyebutkan bahwa ada sepuluh ciri karya ilmiah. Diantaranya ialah: 
1) Reproduktif, artinya maksud yang ditulis oelah oenulis karya 
ilmiah dapatditangkap oleh pembaca. 
2) Tidak ambigu 
3) Tidak emotif 
4) Penggunaan bahasa baku dalam ejaan, kata, kalimat, paragraf, 
konsisten. 
5) Penggunaan istilah keilmuan dalam tulisan ilmiah. 
6) Bersifat denotatif, yakni menggunakan bahasa yang lugas. 
7) Rasional 
8) Ada kohesi antarr kalimat tiap paragraf 
9) Bersifat straighforward atau langsung pada sasaran 
10) Penggunaan kalimat efektif 
 
 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri karya ilmiah yaitu bersifat objektif, logis, netral, sistematis, 
menyajikan fakta, tidak ambigu, reproduktif, tidak emotif, bahasa yang 
digunakan ragam formal, rasional dan bersifat straightforward( 
langsung pada sasaran). 
d. Jenis-jenis Karya Imiah 
Menurut Kisworo (2017:21-23) karya ilmiah terjadi menjadi 2 
jenis yaitu karya ilmiah umum dan karya ilmiah populer.  
1) Karya ilmiah umum 
a) Makalah 
Merupakan karya ilmiah yang ditulis secara sistematis 
dan runtut dengan disertai analisis yang logis. Makalah berisi 
pembahasan sebuah masalah berdasarkan data di lapangan yang 
bersifat empiris dan logis.  
b) Poposal penelitian 
Merupakan karya ilmiah yang dibuat mahasiswa 
sebelum menyusun skripsi, thesis, atau disertasi. Selain itu, 
proposal penelitian juga dibuat oleh kalangan umum, biasanya 
jika calon peneliti ingin memeperoleh bantuan berup sponsor.  
c) Skripsi 
Merupakan karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa S1 
untuk mendapatkan gelar Sarjana. 
 
 
 
 
d) Tesis 
Merupakan karya ilmiah yang dibuat mahaiswa S2 untuk 
meraih gelar Master. 
e) Disertasi 
Merupakan karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa S3 
untuk mendapatkan gelar Doktor. 
f) Laporan penelitian 
Merupakan karya ilmiah yang berisi hasil dari suatu 
kegiatan penelitian.  
g) Jurnal penelitan 
Merupakan karya ilmiah yang berisi suatu penelitian dan 
resensi buku. Jurnal ini harus teratur, berkelanjutan dan 
mendapat nomor dari perpustakaan nasional berupa 
ISSN(Internattional Standard Serial Number).  
h) Laporan kasus 
Merupakan karya ilmiah mengenai kasus-kasus yang ada 
dan dilandasi dengan teori.  
i) Kabilitasi 
Merupakan karya ilmiah yang dikerjakan sarjana 
Departemen Pendidikan Nasional untuk bahan kuliah. 
2) Karya ilmiah populer 
Merupakan karya ilmiah yang bentuk, isi, dan bahasanya 
menggunakan kaidah-kaidah kelimuan serta disajikan dalam 
 
 
bahasa yang santai dan mudah dipahami oleh masyarakat awam. 
Karya ilmiah populer terbagi menjadi 3 jenis yaitu: 
a) Resensi 
Merupakan karya ilmiah populer yang dibuat sebagai 
tangapan terhadap suatukarangan atua buku tertentu.  
b) Artikel 
Merupakan karya tulis ilmiah populer yang berisi 
informasi faktual dengan panjang tulisan tertentu yang dibuat 
untuk dipublikasikan (mislanya: koran, majalah, buletin, blog 
dan sebagainya). Artikel dibuat dnegan tujuan untuk 
meyakinkan, mendidik dan menghibur.  
c) Sinopsis 
Merupakan karya tulis ilmiah populer yang berisi 
iktisar karangan.  
Sedangkan Dalman (2013:15) menjelaskan bahwa karya ilmiah 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu: karya ilmiah pendidikan dan karya 
ilmiah penelitian.  
1) Karya ilmiah pendidikan 
Karya ilmiah pendidikan merupakan sebuah karya ilmiah 
yang digunakan sebagai tugas untuk ,meresume pelajaran, serta 
sebagai persyaratan untuk mencapai suatu gelar pendidikan. 
Contohnya: Paper, Praskripsi, Skripsi, Tesis, Disertasi  
 
 
 
 
2) Karya Ilmiah Penelitian 
Karya ilmiah penelitan merupakan karya ilmiah yang 
disusun  dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah yang 
ada. Contohnya: Makalah seminar, laporan hasil penelitian, jurnal 
hasil penelitian. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karya ilmiah terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya yaitu skripsi, 
disertasi, tesis, paper, praskripsi, makalah seminar, laporan hasil 
penelitian, kabilitasi, resensi, sinopsis, artikel, laporan kasus, jurnal 
hasil penelitian, makalah penelitian, laporan hasil penelitian 
e. Manfaat Membaca Karya Ilmiah 
Supriyono dalam Sarwono (2016:159) menyatakan bahwa 
membaca memiliki beberapa manfaat. Diantaranya ialah: 
1) Meningkatkan pengembangan diri 
2) Memenuhi tuntutan intelektualitas 
3) Memenuhi kepentingan hidup 
4) Meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang 
5) Mengetahui hal-hal yang aktual.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Rahim (2007:1) 
mengungkapkan bahwa membaca memiliki manfaat bagi manusia 
dalam meningkatkan kecerdasan sehingga lebih mampu menghadapi 
tantangan-tantangan di masa depan. 
 
 
 
Sedangkan menurut Sinaga dalam Antasari (2016:176-177) 
beberapa manfaat membaca antara lain: 
1) Mempermudah memahami mata pelajaran 
2) Mempertinggi kemampuan siswa dalam membandingkan, meneliti, 
serta memperdalam pelajaran yang sudah didapat dikelasnya  
3) Meningkatkan apresiasi seni sastra dan seni-seni yang lain 
4) Meningkatkan kemampuan untuk mengenal siapa dirinya dan 
mengenal lingkungan yang lebih luas 
5) Meningkatkan keterampilan dan memperluas minat terhadap 
berbabagai kegemaran dan aktivitas yang bermanfaat bagi 
pengembangan diri 
6) Mengembangkan watak dan pribadi yang baik 
7) Meningkatkan selera dan kemampuan membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk 
8) Mengisi waktu luang dengan hal yang positif 
9) Mendidik siswa untuk belajar secara mandiri 
10) Menambah perbendaharaan kata 
11) Mendidik untuk berpikir kritis dan mengetahui (well informed) 
berbagai masalah yang terjadi dilingkungannya, baik dilingkungan 
sekitar muapun lingkungan yang lebih luas. Dengan membca siswa 
dapat  mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi 
dilingkungannya dan dapat merangsang untuk berpikir kritis 
terhadap permasalahan tersebut. 
12) Memicu timbulnya ide-ide baru. 
 
 
13) Memperluas pengalaman 
14) Sarana rekreasi yang mudah dan murah. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat membaca secara umum yaitu dapat meningkatkan kecerdasan 
otak, meningkatkan pengembangan diri, mendapatkan pengetahuan 
yang aktual,  meningkatkan minat seseorang terhadap suatu bidang, 
serta  mengembangkan watak dan kepribadian yang baik, mendidik 
untuk berpikir kritis dan peka terhadap permasalahan di sekitarnya, 
memicu timbulnya ide-ide baru, memperluas pengalaman, sebagai 
sarana rekreasi yang mudah dan murah. 
Dari kesimpulan di atas, dapat kita ketahui bahwa salah satu 
manfaat membaca secara umum adalah dapat mendidik untuk berpikir 
kritis dan peka terhadap lingkungan sekitar. Adapun karya ilmiah 
merupakan salah satu bahan bacaan yang dapat melatih daya nalar 
orang yang membacanya dan meningkatkan sikap berpikir kritis orang 
tersebut. Hal ini dikarenakan karya ilmiah merupakan hasil penelitian 
yang dalam penyusunannya memiliki tujuan dan kriteria-kriteria paten 
yang harus dipenuhi oleh penulisnya.  Menurut Nasucha dkk (2014:62-
63) ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar suatu tulisan dapat 
disebut sebagai karya ilmiah. Diantaranya ialah: 
1) Komunikatif, artinya uraian yang disampaikan dapat dipahami oleh 
pembaca. 
2) Bernalar, artinya tulisan harus sistematis, berurutan secara logis, 
ada kohesi dan koherensi, dan mengikuti metode yang tepat, 
 
 
dipaparkan secara objektif, benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
3) Ekonomis, artinya kata atau kalimat yang ditulis hendaknya 
diseleksi sedemikian rupa sehingga tersusun secara padat berisi. 
4) Berdasarkan landasan teoritis yang kuat, artinya karya ilmah 
bukanlah hasil dari subjektivitas penulisnya, melainkan harus 
berlandaskan pada toeri-teori tertentu yang dikuasai secara 
mendalam oleh penulis.  
5) Tulisan harus relevan dengan disiplin ilmu tertentu.  
Adapun menurut Nugraheni (2017:132) tujuan penulisan karya 
ilmiah adalah: 
1) Sebagai sarana untuk melatih mengungkapkan pemikiran atau hasil 
penelitian dalam bentuk tulisan ilmah yang sistematis dan 
metodologis. 
2) Menumbuhkan etos ilmiah di kalangan mahasiswa. 
3) Karya ilmiah yang ditulis dapat dijadikan sebagai wahana 
transformasi pengetahuan dengan masyarakat. 
4) Melatih keterampilan dasar untuk melakukan penelitian. 
Dari pendapat Nugraheni dan Nasucha di atas, dapat diketahui 
bahwa syarat-syarat dan tujuan penulisan karya ilmiah tersebut 
menjadikan karya ilmiah menjadi bahan bacaan yang mampu melatih 
nalar untuk melatih pembacanya mempunyai sikap berpikir kritis 
melalui alur yang sistematis dan  metodologis dalam karya ilmiah 
tersebut. 
 
 
f. Indikator Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Menurut Hidayat (2018:8) intensitas merupakan aspek 
kuantitatif dan aspek kualitas tingkah laku seseorang ketika seseorang 
tersebut melakukan aktivitas yang ditunjukkan melalui semangat yang 
kuat, motivasi yang tinggi, ketekunan juga keseriusan. Adapun aspek 
kuantitatif di ukur dari rutinitas, maupun durasi seseorang ketika 
melakukan suatu aktivitas. 
Menurut Khawairi dalam Muslimah (2017:17) tingkat 
intensitas membaca dapat diukur dengan tiga aspek yaitu: 
1) Frekuensi 
 Frekuensi merupakan tingkat keseringan seseorang dalam 
melakukan kegiatan membaca. 
2) Durasi  
Durasi merupakan panjang pendeknya waktu yang 
digunakan untuk membaca. 
3) Ketertarikan 
Ketertarikan merupakan faktor yang menjadi motivasi 
seseorang dalam membaca. Ketertarikan merupakan minat 
seseorang dalam membaca yang dilatarbelakangi oleh dorongan 
dan kemauan yang kuat serta perasaan senang terhadap kegiatan 
membaca. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa indikator intensitas membaca karya ilmiah dapat dikategorikan 
menjadi beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut: 
 
 
1) Kualitas, yang meliputi semangat yang kuat, motivasi yang tinggi, 
ketekunan dan keseriusan dalam membaca karya ilmiah 
2) Kuantitas, yang diukur melalui rutinitas dan durasi seseorang 
dalam membaca karya ilmiah 
3) Frekuensi, yang merupakan tingkat keseringan dan jumlah karya 
ilmiah yang dibaca. 
4) Ketertarikan, yang merupakan minat seseorang dalam membaca 
karya ilmiah yang di latar belakangi oleh dorongan dan kemauan 
yang kuat.  
2. Sikap Berpikir Kritis 
a. Pengertian Sikap Berpikir Kritis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Sikap 
berarti perilaku atau perbuatan yang berdasarkan pada pendirian dan 
keyakinan (Tim Redaksi, 2015:1303). Adapun menurut 
Poerwadarminta (2018:1120) sikap berarti perbuatan yang dilakukan 
oleh seseorang  berdasarkan pada pendirian orang tersebut.   
 Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sikap merupakan perbuatan yang tampak pada diri seseorang 
berdasarkan pendirian yang diyakini oleh orang tersebut. 
Menurut Faiz (2012:3) berpikir kritis merupakan aktivitas 
mental yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran sebuah 
pernyataan. Evaluasi tersebut bermaksud untuk mengambil  keputusan 
menerima, menyangkal, meragukan kebenaran pernyataan yang 
dimaksud.  Sedangkan menurut Ennis dalam Fisher (2011:4) ia 
 
 
berpendapat bahwa secara umum berpikir kritis merupakan pemikiran 
yang masuk akal dan reflektif serta berfokus untuk memutuskan apa 
yang harus diyakini dan dilakukan. 
Adapun Syaefullah (2015:44) ia menyimpulkan bahwa 
pengertian berpikir kritis terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi nilai 
dan dimensi mental. Makna berpikir kritis dalam dimensi nilai merujuk 
pada sifat pemikiran manusia yang alami, jernih, akurat dan 
berdasarkan bukti. Sedangkan makna berpikir kritis dalam dimensi 
mental merupakan sikap manusia untuk mau berpikir kritis dengan 
menerapkan identifikasi, analisis, dan evaluasi hingga terbentuk suatu 
pernyataan yang diyakini kebenarannya  
Adapun menurut Glaser ia mengemukakan bahwa berpikir 
kritis merupakan:  
(1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah 
masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 
seseorang; (2) pengetahuan tentang metodemetode pemeriksaan 
dan penalaran yang logis; dan (3) semacam keterampilan untuk 
menerapkan metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya 
keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 
asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. (Fisher,  2011:3 )  
 
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian berpikir kritis di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan 
pemikiran yang mendalam terhadap suatu pernyataan atau 
permasalahan dengan melalui identifikasi, evaluasi dan analisis 
sehingga menghasilkan sebuah pernyataan yang logis serta dapat 
diyakini kebenarannya.  
 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sikap berpikir kritis merupakan perbuatan yang 
tampak pada seseorang yang mencerminkan tentang tingkat berpikir 
kritis orang tersebut dengan selalu melakukan pemikiran yang 
mendalam terhadap suatu pernyataan atau permasalahan dengan 
melalui identifikasi, evaluasi dan analisis hingga menghasilkan sebuah 
pernyataan yang logis serta dapat diyakini  kebenarannya. 
b. Manfaat Berpikir Kitis 
Menurut Fauzyah (2017:46) Berpikir kritis memiliki beberapa 
manfaat, diantaranya ialah: 
1) Meningkatkan kepercayaan diri 
Berpikir kritis membutuhkan pengetahuan yang luas dan 
pengalaman yang memadai dengan berpegang pada sumber-
sumber yang benar. Sehingga seorang pemkir kritis harus 
memiliki muatan kepercayaan diri untuk mengungkapkan hasil 
pemkirannya.  
2) Meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. 
Seorang pemikir kritis akan lebih tajam, dan peka terhadap 
informasi maupun situasi yang sedang dihadapinya dan santun 
dalam melakukannya.  
Menurut Edward Glaser sebagaimana dikutip oleh Fisher 
(2009:7) hampir setiap orang yang bergelut dalam bidang berpikir 
kritis telah menghasilkan daftar keterampilan-keterampilan berpikir 
 
 
yang mereka pandang sebagai landasan untuk berpikir kritis. 
Diantaranya ialah memiliki kemampuan untuk: 
1) Mengenal masalah 
2) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menyelesaikan 
masalah tersebut 
3) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 
4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak di yatakan  
5) Memahami dan mengggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas 
6) Menganalisis data 
7) Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan 
8) Mengenal adnya hubungsn yang logis antar masalah-masalah 
9) Menarik kesimpulan dan kesamaan-kesaman yang diperlukan 
10) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang 
seseorang ambil 
11) Menyusun kembali pola-pola keyakinan berdasarkan pengalaman 
yang lebih luas 
12)  Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-
kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat berpikir kritis yaitu meningkatkan rasa percaya diri, 
meningkatkan kepekaan terhadap sekitar, meningkatkan kemampuan 
dalam menganalisis data, menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-
pernyataan, menarik kesimpulan, serta menemukan cara-cara yang 
dapat dipakai dalam menyelesaikan masalah. 
 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan oleh Darusman 
(2015:5) tentang presepsi berpikir kritis dan HMP (Himpunan 
Mahasiswa PGMI) dalam meningkatkan berpikir kritis menemukan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam kemampuan 
berpikir kritis diantaranya ialah: 
1) Faktor keluarga dalam mendukung studi dan karir masa depan 
anaknya 
2) Orientasi/pengenalan ketika awal masuk sekolah berpengaruh pada 
pola pikir seseorang kedepannya 
3) Target pribadi 
4) Materi mata kuliah memiliki pembahasan yang  bervariasi dan 
berbeda dapat memepengaruhi presepsi dan pemikiran mahasiswa 
Sedangkan menurut Maryam, dkk. (2008:41-45) menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
seseorang yaitu: 
1) Kondisi fisik 
Kondisi fisik sesuai dengan tingkatan pertama kebutuhan 
manusia merupakan kebutuhan paling dasar manusia untuk 
menjalani kehidupannya. Konsisi fisik mampu mempengaruhi 
kemampuan seeorang dalam berpikir kritis. Ketika kondisi manusia 
terganggu, maka kondisi tersebut akan mempengaruhi pikirannya 
hal ini dikarenakan kondisi fisik seseorang berpengaruh pada 
tingkat konsentrasi. Dalam kondisi fisik yang terganggu, seseorang 
 
 
tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena tubuhnya 
tidak memungkinkan bereaksi pada respon yang ada. 
2) Keyakinan diri/ motivasi 
Motivasi sebagai penggerak positif atau negatif untuk 
mmenacapai tujuan. Motivasi merupakan upaya untuk 
menimbulkan rangsangan, dorongan, ataupun pembangkit tenaga 
seseorang agar mau melaksanakanan sesuatu/memperlihatkan 
perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan 
3) Kecemasan 
Kecemasan dapat membatasi seseorang dalam berpikir. 
Peningkatan kecemasan dapat menurunkan kemampuan berpikir 
dan sangat membatasi model inquiry (penyelidikan), ide baru dan 
kreativitas. Kecemasan timbul secara otomatis jika individu 
menerima stimulus yang berlebih dan melampaui untuk 
menanganinya. Reaksi terhadap kecemasan dapat bersifat: 
a) Konstruktif, memotivasi individu untuk belajar dan 
mengadakan perubahan terutama perubahan perasaaan tidak 
nyaman 
b) Destruktif, menimbulkan perilaku maladaptif dan disfungsi 
yang menyangkut kecemasan berat atau panik serta dapat 
membatasi sesorang dalam berpikir. 
 
 
 
 
4) Perkembangan intelektual 
Intelektual berkenaan dengan kecerdasan seseorang. 
kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang untuk  untuk 
merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan 
satu hal dengan yang lain dan dapat merespon dengan baik setiap 
stimulus. Perkembangan intelektual setiap orang berbeda-beda 
disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangannya. Semakin 
cerdas seseorang, maka semakin kritis orang tersebut. 
Sujiono (2019:14) berpendapat bahwa kecerdasan 
berhubungan dengan kognitif seseorang, kognitif bersifat pasif atau 
statis yang merupakan potensi atau daya untuk memahami sesuatu 
sedangkan kecerdasan bersifat aktif, kecerdasan merupakan 
aktualisasi atau perwujudan dari potensi dengan berbentuk 
aktivitas atau perilaku. Sarwono (2016:163) berpendapat bahwa 
pengembangan sruktur mental kognitif tidak dapat lepas dari upaya 
yang aktif dan berkesinambungan. Upaya tersebut harus mampu 
mengembangkan pemahaman, daya nalar, kreatifitas dan sikap 
kritis. Kunci utama keberhasilan mengembangkan struktur mental 
kognitif tersebut adalah kemampuan dan kemauan membaca. 
Adapun berdasarkan analisis dilakukan oleh Intansari 
(2014) dalam penelitian deskriptifnya tentang pengembangan 
kemampuan berpikir kritis melalui membaca, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa kegiatan membaca dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir kritis yaitu kegiatan membaca menjadikan 
 
 
seseorang terampil mencari dan mengolah informasi yang 
dibutuhkan, kegiatan membaca dapat membiasakan seseorang 
untuk menggunakan pemahamannya dalam menyelesaikan masalah 
secara empiris dan dapat menjadikan seseorang kaya akan 
pengetahuan dan pemahaman sehingga merangsang untuk 
menuangkan pemikirannya ke dalam tulisan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa faktor perkembangan intelektual 
dipengaruhi oleh intensitas membaca. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi berpikir kritis seseorang adalah berasal dari internal 
dan eksternal. Faktor internal berasal dari diri sendiri yang meliputi 
kondisi fisik, kecemasan, keyakinan diri/motivasi, target pribadi, 
perkembangan intelektual. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar 
diri sesorang yang meliputi faktor keluarga, materi perkuliahan/ 
pembelajaran yang disampaikan dan pengenalan pertama pada masa 
orientasi masuk sekolah yang mampu mempengaruhi kemamapuan 
berpikir seseorang. 
d. Cara Meningkatkan Berpikir Kritis 
Menurut Sarwono (2016:163) ia berpendapat bahwa 
pengembangan strukutur mental kognitif tidak dapat lepas dari 
aktivitas yang berkesinambungan. Upaya yang mampu 
mengembangkan pemahaman, daya nalar, kreativitas dan sikap kritis. 
Kunci utama keberhasilan dan mengembangkan struktur mental 
kognitif adalah kemampuan dan kemauan membaca.  
 
 
Sedangkan menurut Rusyna (2014: 20-27) alat yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir terdiri dari 
empat jenis yaitu: 
1) Pertanyaan dan penyoalan 
Pertanyaan dan soal membantu seseorang untuk dapat 
berpikir secara mendalam dan luas.  
2) Peta pikiran (Mind Map) 
Peta pikiran (Mind Map) adalah cara berpikir dengan 
melakukan pemetaan. Meruapakan cara paling mudah untuk 
emmasukkan informasi ke dalam otak dan untuk mengambil 
informasi dari otak. 
3) Manajemen grafika 
Manajemen grafika adalah pengaturan ilustrasi secara 
proposonal dan tepat sehingga dapat memperjelas materi yang 
edang dibahas atau dipelajari. 
4) CoRT 
Program CoRT merupakan program komprehensif yang 
berisi enam puluh pelajaran berpikir yang dibagi menjadi enam 
bagian.   
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa cara meningkatkan berpikir kritis ialah dengan 
melalui membaca dan menggunakan berbagai alat seperti 
pertanyaan dan penyoalan, mind map, manajemen grafika serta 
program CoRT. 
 
 
e. Indikator Sikap Berpikir Kritis 
Menurut Faiz (2012:3) indikator berpikir kritis ialah: 
1) Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan. 
2) Mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan ketika 
menyelesaikan suatu masalah  
3) Mampu memilih argumen yang logis 
4) Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda. 
5) Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 
sebagai suatu keputusan.   
Sedangkan menurut menurut Najima (2017:207) indikator 
kemampuan berpikir kitis seseorang dapat diturunkan dalam aktivitas  
sebagai berikut: 
1) Mencari pernyataan yang jelas/ klarifikasi pada setiap pernyataan. 
2) Mencari alasan dalam menyampaikan pendapat. 
3) Berusaha mengetahui informasi dengan baik.  
4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dalam menyampaikan 
pernyataan atau argumen.  
5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan  
6) Berusaha tetap relevan dengan ide utama ketika menyampaikan 
argumen. 
7) Mengingat kepentingan asli dan mendasar/ fokus pada masalah 
8) Mencari alternatif.  
9) Bersikap dan berpikir terbuka.  
10) Bersikap secara sistematis dan teratur dari keseluruhan masalah 
 
 
Sedangkan Facione (1990:3) mengonseptualisasikan berpikir 
kritis sebagai variabel yang terdiri dari dua aspek yaitu keterampilan 
berpikir kritis (ciritical thinking skill) dan sikap kritis (critical thinking 
disposition).  Menurut Facione (1990:23) seorang pemikir kritis yang 
baik dapat dikarakterisasikan dengan berbagai sikap sebagai berikut:  
1)  Approaches to life and living in general (Dilihat dari pendekatan 
kehidupan secara umum) 
a) Inquisitiveness with regard to a wide range of issues 
(memiliki rasa ingin tahu yang tinggi berkaitan dengan 
berbagai masalah) 
b) Concern to become and remain generally well informed 
(kepedulian untuk menambah dan mendapat informasi dan 
pengetahuan secara umum) 
c) Alertness to opportunities to use Critical thinking 
(kewaspadaan terhadap peluang penggunaan pemikiran kritis) 
d) Trust in processes of reasoned inquiry (percaya pada proses 
penyelidikan yang beralasan) 
e) Self-confidence in one’s own ability to reason (percaya pada 
diri sendiri dan kemampuan sendiri untuk bernalar) 
f) Open-mindedness regarding divergent world viewes (berpikir 
terbuka terhadap perbedaan pandangan) 
g) Flexibility in considering alternatives and opinions (fleksibel 
dalam mempertimbangkan alternatif dan opini) 
 
 
h)  Understanding of the opinions of other people (memahami 
pendapat orang lain)  
i) Fair-mindedness in apprasing reasoning (berpikir adil dalam 
menambahkan penalaran) 
j) Honesty in facing one’s own biases, prejudices, stereotypes, 
egocentric or sociocentric tendencies (kejujuran dalam 
menghadapi bias, prasangka, stereotip, kecenderungan 
egosentris dan sosiosentris sendiri) 
k) Prudence in suspending, making altering judgments (berhati-
hati dalam menangguhkan, mengubah, menghakimi) 
l)  Willing to consider and revise views where honest reflection 
suggests that change is warranted (bersedia 
mempertimbangkan kembali untuk merivisi pendapat sebagai  
refleksi kejujuran yang menunjukkan bahwa perubahan 
diperlukan)  
2)  Approaches to specific issues, questions or problems (Dilihat dari 
pendekatan terhadap issue, pertanyaan atau masalah tertentu)  
a) Clarity in stating the question or concern (kejelasan dalam 
memulai pertanyaan atau masalah) 
b) Orderliness in working with complexity (keteraturan dalam 
bekerja dalam kompleksitas) 
c) Diligence in seeking relevant information (ketekunan dalam 
mencari informasi yang relevan) 
 
 
d) Reasonableness in selecting and applying criteria (kewajaran 
dalam memilih dan menerapkan kriteria) 
e) Care in focussing attention on concern at hand (peduli dalam 
memusatkan perhatian) 
f) Presistence though difficulties are encountered (kegigihan 
dalam menghadapi kesulitan yang ditemui) 
g) Precision to the degree permitted by subject and 
circumstances (presisi sampai tingkat yang diizinkan oleh 
subjek dan keadaan) 
Berdasarkan penjelasan beberapa pendapat di atas, maka 
penulis memilih pendapat  menurut Fiacone (1990:23) mengenai 
inikator sikap berpikir kritis, hal ini dikarenakan teori yang 
diungkapkan oleh  Fiacone memiliki karakteristik yang lengkap dan 
mampu mewakili indikator dari teori yang di sampaikan oleh ahli 
sebelumnya. Selain itu, indikator yang disampaikan jelas dan relevan 
untuk digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, maka 
indikator sikap berpikir kritis ialah: 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi berkaitan dengan berbagai 
masalah 
2) Kepedulian untuk menambah dan mendapat informasi dan 
pengetahuan secara umum 
3) Kewaspadaan terhadap peluang penggunaan pemikiran kritis 
4) Percaya pada proses penyelidikan yang beralasan 
5) Percaya pada diri sendiri dan kemampuan sendiri untuk bernalar 
 
 
6) Berpikir terbuka terhadap perbedaan pandangan 
7) Fleksibel dalam mempertimbangkan alternatif dan opini 
8) Memahami pendapat orang lain 
9) Berpikir adil dalam menambahkan penalaran 
10) Jujur dalam menghadapi bias, prasangka, stereotip, kecenderungan 
egosentris dan sosiosentris sendiri 
11) Berhati-hati dalam menangguhkan, mengubah, menghakimi 
12) Bersedia mempertimbangkan kembali untuk merivisi pendapat 
sebagai  refleksi kejujuran yang menunjukkan bahwa perubahan 
diperlukan 
13) Kejelasan dalam memulai pertanyaan atau masalah 
14) Keteraturan dalam bekerja dengan kompleksitas 
15) Ketekunan dalam mencari informasi yang relevan 
16) Kewajaran dalam memilih dan menerapkan kriteria 
17) Peduli dalam memusatkan perhatian atas perhatian yang ada 
18)  Gigih dalam menghadapi kesulitan yang ditemui 
19)  Mengutamakan presisi sampai tingkat yang diizinkan oleh subjek 
dan keadaan.     
3. Hubungan Intensitas Membaca Karya Ilmiah dengan Sikap berpikir  
Kritis  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi sikap berpikir kritis 
mahasiswa. Sikap berpikir kritis merupakan cerminan dari kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa.  Sikap berpikir kritis adalah perbuatan 
dilakukan seseorang yang dapat mencerminkan tingkatan kemampuan 
 
 
berpikir kritis orang tersebut, yaitu dengan selalu melakukan pemikiran 
yang mendalam terhadap suatu pernyataan atau permasalahan dengan 
melalui identifikasi, evaluasi dan analisis hingga menghasilkan sebuah 
pernyataan yang logis serta dapat diyakini  kebenarannya. Adapun salah 
satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah 
perkembangan intelektual mahasiswa.  
 Perkembangan intelektual seorang mahasiswa erat kaitannya 
dengan pengalaman belajar dan perkembangan struktur mental kognitif 
dimiliki. Intelektual atau kecerdasan, dapat dikembangkan dengan melalui 
membaca. Sarwono (2016:163) berpendapat bahwa pengembangan sruktur 
mental kognitif tidak dapat lepas dari upaya yang aktif dan 
berkesinambungan. Upaya tersebut harus mampu mengembangkan 
pemahaman, daya nalar, kreatifitas dan sikap kritis. Kunci utama 
keberhasilan mengembangkan struktur mental kognitif tersebut adalah 
kemampuan dan kemauan membaca.   
Kecerdasan manusia ditentukan oleh tiga komponen pikiran yaitu 
kemampuan penalaran, kekuatan ingatan jangka pendek, dan keterampilan 
verbal atau keterampilan bahasa. Tarigan (2008:1) berpendapat bahwa 
setiap keterampilan bahasa erat sekali berhubungan dengan proses-proses 
berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan 
pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa maka semakin cerah 
dan jelas pemikirannya. Adapun jenis keterampilan bahasa yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
keterampilan menulis. 
 
 
Karya ilmiah merupakan salah satu bahan bacaan yang dapat 
meningkatkan dan merangsang perkembangan intelektual atau kecerdasan 
seseorang. Karakteristik karya ilmiah yang bersifat objektif, logis, netral, 
sistematis, menyajikan fakta, tidak ambigu, reproduktif, tidak emotif, 
bahasa yang digunakan ragam formal, rasional dan bersifat 
straightforward (langung pada sasaran) dapat melatih pembacanya 
menjadi kritis.   
Membaca dan keterampilan berpikir memiliki kaitan yang sangat 
erat. Sikap berpikir kritis merupakan refleksi dari  kemapuan berpikir 
orang tersebut. Menurut Tampubolon (1987) dalam Sarwono (2016:163) 
membaca adalah suatu kegiatan atau cara dalam mengupayakan 
pembinaan daya nalar. Berpikir kritis merupakan salah satu dari bagian 
pemikiran atau daya nalar seseorang. Dengan membaca seseorang dapat 
memahami, menafsirkan, mengingat, menyimpulkan dengan nalar yang 
dimiliki dan akhirnya menungkapkan kembali berdasarkan analisis 
pikiran. Karya ilmiah disusun dengan berbagai kegiatan yang melibatkan 
kemampuan berpikir kritis. Proses penulisan karya ilmah merupakan 
rangkaian aktivitas penulisan yang bersifat kritis dan kreatif. Hal ini 
dikarenakan dalam penulisan karya ilmah perlu menggunakan model 
berpikir yang logis. Dengan melibatkan kemampuan analisis yang 
mendalam mengenai permasalahan yang diteliti.  Di dalam karya ilmiah 
terdapat latar belakang yang melandasi permasalahan tersebut untuk 
diteliti. Dalam latar belakang tersebut, penulis harus memiliki kepekaan 
terhadap permasalahan di lingkungan sekitarnya dan memiliki data serta 
 
 
argumen yang kuat untuk menjadikan karya tersebut layak untuk diteliti. 
Selain itu, karya ilmiah juga harus dilandasi dengan teori dan 
menggunakan metode yang tepat dalam meneliti sehingga diperlukan 
ketelitian dan analisis yang kuat. Dalam mengolah data hasil penelitianpun 
memerlukan kemampuan untuk dapat mengintegrasikan antara teori yang 
menjadi landasan dalam penelitian tersebut dengan hasil yang diperoleh. 
Intensitas membaca karya ilmiah yang tinggi, secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi alur berpikir pembaca. Dengan membaca karya 
tersebut, seseorang akan memahami alur berpikir penulis yang kritis dan 
logis sehingga ia akan terbiasa menggunakan alur berpikir kritis tersebut 
dalam kesehariannya.  
Berdasarkan penjelasan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa membaca karya ilmiah mempunyai hubungan dengan 
kemapuan berpikir kritis yang secara otomatis membaca karya ilmiah 
berhubungan dengan sikap berpikir kritis. Menurut Abidin, dkk 
(2018:226) berpendapat bahwa asas dasar penilaian literasi baik literasi 
matematika, literasi sains, literasi membaca, maupun literasi menulis 
adalah penilaian keterampilan berpikir yang melingkupi keterampilan 
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir pemecahan masalah.    
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ngongo (2016) dengan  Judul “Hubungan Keterlibatan dalam Organisasi 
Badan Eksekutif Mahasiswa dengan Keterampilan Berpikir Kritis dan Sikap 
 
 
Demokratis Mahasiswa STKIP Wetebula di Kabupaten Sumba Barat Daya” 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan 
dalam organisasi BEM dengan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ngongo dengan penulis 
adalah terdapat persamaan variabel yaitu tentang berpikir kritis.  
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ngongo adalah 
perbedaan variabel dan objek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Ngongo variabel yang dihubungkan adalah mengenai keterlibatan dalam 
organisasi BEM dengan keterampilan berpikir kritis. Sedangkan pada 
penelitian yang akan dilakukan penulis variabel yang dihubungkan adalah 
mengenai intensitas membaca dengan sikap berpikir kritis. Objek penelitian 
Ngongo adalah mahasiswa Mahasiswa Unversitas Gajah Mada sedangkan 
objek penelitian penulis adalah mahasiswa IAIN Surakarta semester 5 Prodi 
PAI. 
Penelitian yang dilakukan Sari (2012) yang berjudul “Kemampuan 
Berpikir Kritis yang Tercermin dalam Keterampilan Membaca siswa kelas XI 
IPA 1 SMA Islam Al Maarif Singosari Malang” menunjukkan hasil bahwa 
kemampuan membaca kritis siswa kelas XI IPA 1 SMA Islam Al Maarif 
Singosari Malang secara keseluruhan dinyatakan kurang kritis dengan nilai 
rata-rata 54%. Persamaan penelitian yang dilakukan Sari dengan penelitian 
yang dilakukan penulis adalah variabel yang digunakan yaitu membaca dan 
berpikir kritis. Adapun perbedaan penelitan yang dilakukan penulis dengan 
penelitian Sari adalah objek yang diteliti dimana peneletian sebelum nya 
menggunakan objek siswa kelas XI IPA 1 SMA Islam Al Maarif Singosari 
 
 
Malang. Sedangkan objek penelitian penulis adalah mahasiswa IAIN 
Surakarta semester 5 Prodi PAI. Selain itu variabel pada penelitian penulis 
lebih berfokus pada sikap berpikir kritis, sedangkan pada penelitian 
senelumnya berfokus pada kemampuan berpikir kritis. 
C. Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis 
1. Kerangka Berpikir 
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan kognitif yang 
berfokus untuk memutuskan apa yang harus dipercaya dan dilakukan 
dengan melalui proses evaluasi, sintesis dan pemecahan masalah dengan 
disertai dengan bukti-bukti yang logis dan jelas. Berpikir kritis adalah 
pemikiran yang mendalam terhadap suatu pernyataan atau permasalahan 
dengan melalui identifikasi, evaluasi dan analisis sehingga meghasilkan 
sebuah pernyataan yang logis serta dapat diyakini kebenarannya. 
Sikap berpikir kritis merupakan perbuatan yang tampak pada 
seseorang yang mencerminkan tentang tingkat berpikir kritis orang 
tersebut dengan selalu melakukan pemikiran yang mendalam terhadap 
suatu pernyataan atau permasalahan dengan melalui identifikasi, evaluasi 
dan analisis hingga menghasilkan sebuah pernyataan yang logis serta dapat 
diyakini  kebenarannya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis seseorang 
diantaranya berasal dari faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
internal berasal dari diri sendiri yang meliputi kondisi fisik, kecemasan, 
keyakinan diri/motivasi, target pribadi, perkembangan intelektual. 
Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri sesorang yang meliputi 
 
 
faktor keluarga, materi perkuliahan/ pembelajaran yang disampaikan dan 
pengenalan pertama pada masa orientasi masuk sekolah. 
Pada faktor  internal terdapat perkembangan intelektual yang  
mempengaruhi sikap berpikir kritis. Perkembangan intelektual memiliki 
hubungan erat dengan keterampilan berpikir termasuk berpikir kritis. 
Berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan melalui kegiatan membaca. Hal 
ini dikarenakan membaca adalah salah satu cara dalam mengupayakan 
pembinaan daya nalar. Dengan membaca seseorang dapat memahami, 
menafsirkan, mengingat, menyimpulkan dengan nalar yang dimiliki dan 
akhirnya menungkapkan kembali berdasarkan analisis pikiran.   
Karya ilmiah merupakan salah satu jenis bahan bacaan yang bisa 
meningkatkan berpikir kritis seseorang. Karya ilmiah beranfaat sebagai 
sarana pendidikan yang dapat meningkatkan wawasan dalam berbagai 
bidang keilmuan. Karakteristik karya ilmiah yang bersifat objektif, logis, 
netral, sistematis, menyajikan fakta, tidak ambigu, reproduktif, tidak 
emotif, bahasa yang digunakan ragam formal, rasional dan bersifat 
straightforward (langung pada sasaran) dapat melatih pembacanya 
menjadi kritis.  
Karya ilmiah disusun dengan berbagai kegiatan yang melibatkan 
kemampuan berpikir kritis. Proses penulisan karya ilmah merupakan 
rangkaian aktivitas penulisan yang bersifat kritis dan kreatif. Hal ini 
dikarenakan dalam penulisan karya ilmah  menggunakan model berpikir 
yang logis. Dengan melibatkan kemampuan analisis yang mendalam 
mengenai permasalahan yang diteliti.  Di dalam karya ilmiah terdapat latar 
 
 
belakang yang melandasi permasalahan tersebut untuk diteliti. Dalam latar 
belakang tersebut, penulis harus memiliki kepekaan terhadap 
permasalahan di lungkungan sekitarnya dan memiliki data serta argumen 
yang kuat untuk menjadikan karya tersebut layak untuk diteliti. Selain itu, 
karya ilmiah juga harus dilandasi dengan teori dan menggunakan metode 
yang tepat dalam meneliti sehingga diperlukan ketelitian dan analisis yang 
kuat. Dalam mengolah data hasil penelitianpun memerlukan kemampuan 
untuk dapat mengintegrasikan antara teori yang menjadi landasan dalam 
penelitian tersebut dengan hasil yang diperoleh. 
Di lingkungan akademik, karya ilmiah adalah bahan bacaan yang 
sering digunakan sebagai sumber belajar. Selain itu, karya ilmiah juga 
menjadi syarat dalam menyelesaikan jenjang pendidikan S1, S2, maupun 
S3. Dengan demikian, karya ilmiah bukanlah bacaan yang asing untuk 
mahasiswa.  Agar lebih mudah dalam memahami pnelitian ini, maka dapat 
digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Hubungan Intensitas Membaca Karya Ilmiah dengan Sikap 
Berpikir Kritis 
 
   
 
 
Gambar kerangka berpikir di atas, menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara intensitas membaca karya ilmah dengan sikap berpikir 
Intensitas Membaca Karya 
Ilmiah 
Sikap Berpikir Kritis 
 
 
kritis mahasiswa. Jika intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa tinggi, 
maka sikap berpikir kritis mahasiswa akan semakin  tinggi. 
2. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011:64) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
dalam penelitian telah dinyatakan dalm bentuk kalimat pertanyaan. 
Hipotesis dikatakan sebagainjawaban sementara karena jawaban yang 
diberikan berdasarkan dengan teori yyang relevan, belum didasarkan pada 
data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  
Hipotesis Alternatif (Ha) pada penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan antara intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap berpikir 
kritis mahasiswa semester PAI Semester 5 IAIN Surakarta”. Sedangkan 
Hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini adalah “Tidak terdapat hubungan 
antara intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap betpikir kritis 
mahasiswa mahasiswa semester PAI Semester 5 IAIN Surakarta”. 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disebutkan diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara hubungan intensitas membaca karya ilmiah 
dengan sikap berpikir kritis mahasiswa semester PAI Semester 5 IAIN 
Surakarta”. Artinya semakin tinggi intensitas mahasiswa membaca karya 
ilmiah, maka semakin tinggi sikap berpikir kritis mahasiswa PAI Semester  
5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan  
kolerasional. Menurut Sugiyono (2017:23) metode kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsaat positivisme, digunakan 
untuk menelitti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
Sedangkan penelitian kolerasional menurut Badri (2012:16) 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi tingkat hubungan 
suatu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian korelasional terbagi 
menjadii dua yaitu peneletitan kolerasi sejajar dengan penelitian kolerasi 
sebab akibat. Dalam penelitian ini, termasuk jenis  penelitian kolerasional 
sebab akibat dikarenakan peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah ada 
hubungan (kolerasi) antara variabel-variabel yang telah ditentukan.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah (FIT) IAIN 
Surakarta. Pemilihan tempat ini berdasarkan pertimbangan dengan 
permasalahan yang ada pada mahasiswa terkait sikap berpikir kritis 
mahasiswa khususnya prodi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini di 
 
 
tujukan pada mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Agama Islam, 
dimana mereka telah banyak berinteraki dengan karya ilmiah. 
2. Waktu Penelitan  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai bulan 
Februari 2020. Secara  garis besar tahapan dan uraian waktu dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Uraian Waktu Penelitian 
No Kegiatan        2019     2020  
  J F M A Me Jn Jl Ag Sp Ok No Ds Jn Fe 
1. Pengajuan Judul               
2. Wawancara               
3 Penyusunan 
Proposal 
              
4 Persiapan 
Penelitian 
              
5 Pengumpulan 
Data 
              
6 Analisis Data               
7 Penyusunan 
Laporan 
              
  
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:136) populasi merupakan seluruh 
wilayah generalisasi yang terdiri dari jumlah maupun karakteristik 
 
 
obyek/subyek yang akan di teliti.  Sedangkan menurut Badri (2012:31) 
populasi adalah seluruh anggota dari kelompok manusia, kejadian, barang 
atau data yang menjadi objek penelitian.   
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan objek atau subyak yang akan diteliti sebagai sumber 
data dalam penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah  seluruh 
mahasiswa aktif semester 5 Prodi Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Ilmu Tarbiyah  IAIN Surakarta Tahun akademik 2019/2020 dengan jumlah 
keseluruhan 121 mahasiswa yang terdiri dari kelas A, B, C, dan D. 
 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Mahsiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2019/2020 
No Kelas Jumlah Mahasiswa 
1 A 28 
2 B 31 
3 C 33 
4 D 29 
 Jumlah 121 
 
2. Sampel  
Menurut Badri (2012:31) sampel merupakan bagian kecil yang 
representatif (mewakili) populasi.  Sedangkan menurut Sugiyono 
(2017:137) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel merupakan bagian dari julmah dan karakteristik yang dapat 
 
 
mewakili populasi penelitian. Dalam penelitian ini,  penentuan ukuran 
sampel dari suatu poulasi di dasaekan pada tingkat kesalahan 5% (0,05) 
dengan menggunakan rumus Yamane.  Jadi sampel yang diperoleh 
mempunyai tingkat kepercayaan 95% terhadap populasi. Rumus Yamane 
menurut Sugiyono (2017:149) adalah sebagai berikut: 
n= 
 
        
 
Keterangan:  
n = Jumlah sampel yang diperlukan 
N = Jumlah populasi  
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 
Maka sampel yang dipergunakan dengan taraf kesalahan 5 % ialah: 
n = 
 
        
 
n = 
   
             
 
n = 
   
              
 
  
   
         
 
   
   
      
 
 n = 92,8 (dibulatkan menjadi 93) 
Dari uraian perhitungan di atas, maka penulis mengambil sampel 
dari populasi mahasiswa aktif semester 5 prodi PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta yang berjumlah 121 mahasiswa dengan 
ketentuan taraf kesalan 5%, sebanyak 93 mahasiswa. 
 
 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling atau pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik probability sampling. Menurut Sugiyono (2017:155) 
teknik probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
memberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih sabagai 
sampel. Untuk memperoleh sebanyak 93 responden dalam pelaksanaan 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik Proportionate Random 
Sampling. Menurut Hardi (2014:57) Proportionate Random Sampling 
adalah suatu teknik pengambilan sampel apabila populasi mempunyai 
karakteristik yang tidak homogen, berstrata/bertingkat. Dalam penelitian 
ini, ada keterwakilan sampel dari setiap kelas yang memiliki karakteristik 
berbeda-beda dan diambil secara proporsional yang dijelaskan dalam tabel 
berikut.  
Tabel 3.3  
Sampel Penelitian 
No Nama Kelas Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel Setiap Kelas 
1 A 28  
  
   
×93 = 22 
2 B 31   
   
×93 = 24 
3 C 33   
   
×93 = 25 
4 D 29   
   
×93 = 22 
  Jumlah 93 
 
 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Badri (2012:34) teknik pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan untuk menjaring data yang diperlukan dalam penelitian sesuai 
dengan jumlah  sampel yang ditentukan. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu metode angket dan metode 
dokumentasi. 
1. Metode Angket (Kuisioner) 
Menurut Sugiyono (2017:225) angket atau kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberkan 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan angket atau kuisioner tertutup sehingga responden hanya 
menjawab dengan jawaban yang telah disedaiakan oleh penulis. Metode 
angket atau kuisioner ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
intensitas membaca karya ilmiah dan sikap berpikir kritis mahasiswa 
semester 5 prodi Pendidikan Agama Islam di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta tahun akademik 2019/2020. 
2. Metode Dokumentasi 
Menurut Badri  (2012:35) metode dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data dengan  menggunakan dokumen yang telah ada 
sebelum penelitian berlangsung seperti surat kabar, majalah, agenda dan 
lain sebagainya. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data tentang jumlah mahasiswa semseter 5 Prodi PAI 
di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta. 
 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Menurut Purwanto (2012:91) definisi konseptual variabel 
merupakan definisi konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel. Definisi 
tersebut berada dalam pikiran peneliti berdasarkan pemahamannya 
terhadap teori. Pemahaman terkait teori mengenai varibel dalam penelitian 
tersebut mambentuk bangunan konsep tentang variabel.  Definisi konsep 
masing-masing variabel tersebut ialah: 
a. Varibel Bebas 
Variabel bebas  dalam penelitian ini yaitu intensitas membaca 
karya ilmiah (sebagai variabel X). Intensitas membaca karya ilmiah 
merupakan tingkat kesungguhan seseorang dalam melakukan kegiatan 
yang bertujuan untuk memahami informasi yang ingin disampaikan 
penulis dalam sebuah karya tulis ilmiah. Kesungguhan ini ditunjukkan 
melalui aspek kuantitas yaitu rutinitas maupun durasi dan aspek 
kualitas yaitu semangat yang kuat, motivasi yang tinggi, ketekunan 
dan keseriusan. 
b. Variabel Terikat 
Varibel terikat dalam penelitian ini yaitu sikap berpikir kritis 
(sebagai variabel Y). sikap berpikir kritis merupakan perbuatan yang 
tampak pada seseorang yang mencerminkan tentang tingkat berpikir 
kritis orang tersebut dengan selalu melakukan pemikiran yang 
mendalam terhadap suatu pernyataan atau permasalahan dengan 
melalui identifikasi, evaluasi dan analisis hingga menghasilkan sebuah 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Purwanto (2012:94) definisi operasional adalah definisi 
yang dibuat berdasarkan definisi konseptual yang merupakan pernyataan 
mengenai variabel, cara pengukuran dan alat yang digunakan dalam 
pengukuran secara lebih detail. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel. Yaitu variabel bebas 
(independen) sebagai X (intensitas membaca karya ilmiah) dengan 
variabel terikat (dependen) sebagai Y (sikap berpikir kritis) mahsaiswa 
PAI Semester 5 IAIN Surakarta. dengan demikian, definisi operasional 
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Definisi Operasional Variabel dari Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
(X) 
Variabel ini diberi simbol X dan berikut ini beberpa indikator 
dari intensitas membaca karya ilmiah untuk mengukur seberapa intens 
mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam semester 5 dalam membaca 
karya ilmah. Dalam penelitian ini indikator intensitas membaca karya 
ilmiah dibagi beberapa aspek, diantaranya ialah: 
1) Kualitas, yang meliputi semangat yang kuat, motivasi yang tinggi, 
ketekunan dan keseriusan dalam membaca karya ilmiah 
2) Kuantitas, yang diukur melalui rutinitas dan durasi seseorang 
dalam membaca karya ilmiah 
3) Frekuensi, yang merupakan tingkat keseringan dan jumlah karya 
ilmiah yang dibaca. 
 
 
4) Ketertarikan, yang merupakan minat seseorang dalam membaca 
karya ilmiah yang di latar belakangi oleh dorongan dan kemauan 
yang kuat.  
Untuk mengukur intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa, 
penulis menggunakan alat instrumen penlitian berupa 
angket/kuisioner. Angket yang digunakan berpedoman pada skala 
likert. Menurut Widoyoko (2012:104) dengan skala likert  variabel 
dijabarkan menjadi indikator yang kemudian dijadikan sebagai titik 
tolak dalam menyusun butir-butir instrumen yang berupa pernyataan 
atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban 
dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang 
diungkapkan dengan kata-kata. Angket yang digunakan berpedoman 
pada skala likert yaitu selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. 
b. Definisi Operasional Variabel dari Sikap Berpikir Kritis (Y) 
Variabel ini diberi simbol Y, variabel dari sikap berpikir kritis 
dilihat dari sikap yang tercermin dalam perilaku mahasiswa dalam 
kegiatan pembelajaran di kampus maupun kehidupan sehari-hari. 
Facione (1990:23) menjelaskan bahwa indikator sikap berpikir kritis 
ialah: 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi berkaitan dengan berbagai 
masalah 
2) Kepedulian untuk menambah dan mendapat informasi dan 
pengetahuan secara umum 
3) Kewaspadaan terhadap peluang penggunaan pemikiran kritis 
 
 
4) Percaya pada proses penyelidikan yang beralasan 
5) Percaya pada diri sendiri dan kemampuan sendiri untuk bernalar 
6) Berpikir terbuka terhadap perbedaan pandangan 
7) Fleksibel dalam mempertimbangkan alternatif dan opini 
8) Memahami pendapat orang lain 
9) Berpikir adil dalam menambahkan penalaran 
10) Jujur dalam menghadapi bias, prasangka, stereotip, kecenderungan 
egosentris dan sosiosentris sendiri 
11) Berhati-hati dalam menangguhkan, mengubah, menghakimi 
12) Bersedia mempertimbangkan kembali untuk merivisi pendapat 
sebagai  refleksi kejujuran yang menunjukkan bahwa perubahan 
diperlukan 
13) Kejelasan dalam memulai pertanyaan atau masalah 
14) Keteraturan dalam bekerja dengan kompleksitas 
15) Ketekunan dalam mencari informasi yang relevan 
16) Kewajaran dalam memilih dan menerapkan kriteria 
17) Peduli dalam memusatkan perhatian atas perhatian yang ada 
18)  Gigih dalam menghadapi kesulitan yang ditemui 
19)  Mengutamakan presisi sampai tingkat yang diizinkan oleh subjek 
dan keadaan.  
Untuk mengukur intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa, 
penulis menggunakan alat instrumen penlitian berupa 
angket/kuisioner. Angket yang digunakan berpedoman pada skala 
likert. Menurut Widoyoko (2012:104) dengan skala likert  variabel 
 
 
dijabarkan menjadi indikator yang kemudian dijadikan sebagai titik 
tolak dalam menyusun butir-butir instrumen yang berupa pernyataan 
atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban 
dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang 
diungkapkan dengan kata-kata. Angket yang digunakan berpedoman 
pada skala likert yaitu selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional di atas, kedua variabel diukur 
dengan menggunakan angket/kuisioner baik variabel intensitas membaca 
karya ilmiah maupun variabel sikap berpikir kritis. Berikut ini adalah kisi-
kisi instrumen angket penelitian terhadap mahasiswa PAI Semester 5  
IAIN Surakarta tahun akademik 2019/2020. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Angket Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Variabel 
Penlitian 
Indikator Nomor Butir Item 
(+) 
Item 
 (-) 
Jumlah 
Butir 
Intensitas Kualitas 1,2,3,4,5 1,3,4 2,5 5 
Membaca 
Karya  
Kuantitas  6,7,8,9, 
10 
6,7 8,9,10 5 
Ilmiah Frekuensi 11,12,13,14,
15 
11,13, 
15 
12,14 5 
 Ketertarikan 16,17,18,19,
20 
16,17 18,19, 
20 
5 
 Jumlah Butir Soal  10 10 20 
 
 
 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Angket Sikap Berpikir Kritis 
Variabel  
Penelitian 
Indikator Nomor 
Butir  
Item 
( ) 
Item 
    
Jumlah 
Butir 
 
Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi berkaitan 
dengan berbagai masalah 
1,2,3,4 1,3 2,4 4 
 
Kepedulian untuk menambah dan mendapat 
informasi dan pengetahuan secara umum 
5,6,7,8 5,6 7,8 4 
Sikap 
Berpikir 
Kritis 
Kewaspadaan terhadap peluang penggunaan 
pemikiran kritis 
9,10,11,12 9,11 10,12 4 
 
Percaya pada proses penyelidikan yang beralasan 
13,14,15,16 13,14 15,16 4 
 
Percaya pada diri sendiri dan kemampuan sendiri 
untuk bernalar 
17, 18,19,20 17,19 18,20 4 
 
Berpikir terbuka terhadap perbedaan pandangan 
21,22,23,24 21,22 23,24 4 
 
Fleksibel dalam mempertimbangkan alternatif 
dan opini 
25,26,27,28 25,27 26,28 4 
 
Memahami pendapat orang lain 
29,30,31,32 29,30 31,32 4 
 
Berpikir adil dalam menambahkan penalaran 
33,34,35,36 33,35 34,36 4 
 
Jujur dalam menghadapi bias, prasangka, 
stereotip, kecenderungan egosentris dan 
sosiosentris sendiri 
37,38,39,40 37,38 39,40 4 
 
Berhati-hati dalam menangguhkan, mengubah, 
41,42,43,44 41,43 42,44 4 
 
 
menghakimi 
 
Bersedia mempertimbangkan kembali untuk 
merivisi pendapat sebagai  refleksi kejujuran 
yang menunjukkan bahwa perubahan diperlukan 
45,46,47,48 45,46 47,48 4 
 
Kejelasan dalam memulai pertanyaan atau 
masalah 
49,50,51,52 49,51 50,52 4 
 
Keteraturan dalam bekerja dengan kompleksitas 
53,54,55,56 53,54 55,56 4 
 
Ketekunan dalam mencari informasi yang relevan 
57,58,59,60 57,59 58,60 4 
 
Kewajaran dalam memilih dan menerapkan 
kriteria 
61,62,63,64 61,62 63,64 4 
 
Peduli dalam memusatkan perhatian atas 
perhatian yang ada 
65,66,67,68 65,67 66,68 4 
 
Gigih dalam menghadapi kesulitan yang ditemui 
69,70,71,72 69,70 71,72 4 
 
Mengutamakan presisi sampai tingkat yang 
diizinkan oleh subjek dan keadaan 
73,74,75,76 73,75 74,76 4 
 Jumlah butir total  38 38 76 
 
Kisi-kisi pada tabel 3.4  digunakan sebagai dasar dalam 
penyususnan angket/kuisioner utuk mengukur tingkat tinggi rendahnya 
intensitas membaca karya ilmiah. Sedangkan kisi-kisi pada tabel 3.5  
digunakan untuk mengukur baik buruknya sikap berpikir kritis mahasiswa 
PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. Dalam 
instrumen angket tersebut, pengukuran intensitas membaca karya ilmiah 
 
 
dan sikap berpikir kritis berpedoman pada sklala likert, dengan bobot skor 
sebagai berikut: 
a. Aturan skoring yang bersifat positif adalah:  
1) Respon Selalu (SL)   = 4 
2) Respon Sering (SR)   = 3  
3) Respon Kadang-kadang (KK) = 2 
4) Respon Tidak Pernah (TP)  = 1 
b. Aturan skoring yang bersifat negatif adalah: 
1) Respon Tidak Pernah (TP)  = 4  
2) Respon Kadang-Kadang  = 3  
3) Respon Sering    = 2  
4) Respon Selalu    = 1 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba Instrumen dilaksanakan di IAIN Surakarta dengan 
responden sebanyak 25 mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam. 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
tersebut kemudian diuji untuk menguji tingkat kevalidan dan reabilitas. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Hardi (2014:165) uji validitas merupakan uji yang 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen. Untuk menguji 
validitas instrumen, pada penelitian ini digunakan rumus kolerasi 
product moment sebagai berikut: 
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Keterangan:  
N: Jumlah responden  
X: Jumlah skor tiap item  
Y: Jumlah skor total item  
Tingkat kevalidan data dapat diukur dengan membandingkan 
antara r hitung dengan r tabel. Apabila         >         dengan taraf 
signifikasi 5% maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan apabila 
        <         dengan taraf sigifikasi 5% maka butir soal dinyatakan 
tidak valid. Dari r product moment tabel, diketahui         untuk 25 
responden yaitu sebesar 0,396. Jadi jika          > 0,396 maka butir 
butir soal dinyatakan valid, sedangkan apabila          < 0,396 dengan 
maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
Hasil uji coba instrumen pada variabel (X) intensitas membaca 
karya ilmiah menunjukkan hasil 9 butir soal valid dari 20 butir soal 
yang di uji kan. Adapun pada varibel (Y) sikap berpikir kritis, didapati 
sejumlah 32 butir soal valid, dari 76 butir soal yang di ujikan.  
Berikut ini merupakan data hasil uji coba instrument yang 
disajikan dalam bentuk tabel 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Coba Validitas Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
No butir r hitung r tabel Keterangan 
1 0.239 0.396 Tidak valid 
2 0.599 0.396  Valid 
3 0.133 0.396 Tidak valid 
 
 
4 0.113 0.396 Tidak valid 
5 0.481 0.396 Valid 
6 0.474 0.396 Valid 
7 0.375 0.396 Tidak valid 
8 -0.496 0.396 Tidak valid 
9 0.507 0.396 Valid 
10 0.048 0.396 Tidak valid 
11 0.397 0.396 Valid 
12 -0.046 0.396 Tidak valid 
13 0.302 0.396 Tidak valid 
14 -0.230 0.396 Tidak valid 
15 0.502 0.396 Valid 
16 0.605 0.396 Valid 
17 -0.568 0.396 Tidak valid 
18 -0.205 0.396 Tidak valid 
19 0.501 0.396 Valid 
20 0.716 0.396 Valid 
 
Data tersebut diperoleh dengan rumus Product moment (lihat pada 
lampiran 3). Contoh perhitungan butir soal nomor 20 sebagai berikut: 
 
   
 ∑     ∑   ∑  
{√{ ∑   }  ∑ 
  } { ∑    ∑    }
    
 
   
                    
{√(              )                     }
 
 
   
   
{√       }
 
 
   
   
        
 
 
 
            
r tabel = 0.396 
keputusan = r hitung > r tabel = valid 
Berdasarkan tabel hasil uji coba instrumen di atas, maka kisi-kisi 
instrumen valid Intensitas Membaca Karya Ilmiah ialah sebagai berikut:  
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Instrumen Valid Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Nomor Butir Item (+) Item (−) Jumlah 
butir 
valid 
Intensitas  Kualitas 2,5  2,5 2 
Membaca Kuantitas  6,9 6 9 2 
Karya Ilmah Frekuensi 11,15 11,15  2 
 Ketertarikan 16,19,20 16 19,20 3 
 Jumlah Butir  Soal 4 5 9 
 
 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Validitas Sikap Berpikir Kritis  
No r hitung r tabel Keterangan 
1 
0.553 0.396 Valid  
2 
-0.083 0.396 Tidak Valid  
3 
0.486 0.396 Valid  
4 
0.310 0.396 Tidak Valid  
5 
-0.286 0.396 Tidak Valid  
6 
0.715 0.396 Valid  
7 
-1.236 0.396 Tidak Valid  
8 
0.517 0.396 Valid  
9 
0.420 0.396 Valid  
 
 
10 
0.324 0.396 Tidak Valid  
11 
-1.930 0.396 Tidak Valid  
12 
0.564 0.396 Valid  
13 
0.517 0.396 Valid  
14 
0.325 0.396 Tidak Valid  
15 
0.295 0.396 Tidak Valid  
16 
0.402 0.396 Valid  
17 
0.548 0.396 Valid  
18 
0.131 0.396 Tidak Valid  
19 
-1.206 0.396 Tidak Valid  
20 
-2.007 0.396 Tidak Valid  
21 
0.268 0.396 Tidak Valid  
22 
0.537 0.396 Valid  
23 
-4.082 0.396 Tidak Valid  
24 
0.207 0.396 Tidak Valid  
25 
-5.151 0.396 Tidak Valid  
26 
1.517 0.396 Valid  
27 
0.339 0.396 Tidak Valid  
28 
0.525 0.396 Valid  
29 
-6.731 0.396 Tidak Valid  
30 
-3.496 0.396 Tidak Valid  
31 
-2.666 0.396 Tidak Valid  
32 
0.466 0.396 Valid  
33 
0.301 0.396 Tidak Valid  
34 
0.416 0.396 Valid  
35 
-2.597 0.396 Tidak Valid  
36 
-2.839 0.396 Tidak Valid  
37 
0.558 0.396 Valid  
 
 
38 
0.588 0.396 Valid  
39 0.378 0.396 Tidak Valid  
40 0.195 0.396 Tidak Valid  
41 0.488 0.396 Valid  
42 0.550 0.396 Valid  
43 0.403 0.396 Valid  
44 -0.481 0.396 Tidak Valid  
45 0.588 0.396 Valid  
46 0.709 0.396 Valid  
47 0.267 0.396 Tidak Valid  
48 0.478 0.396 Valid  
49 -1.616 0.396 Tidak Valid  
50 -0.563 0.396 Tidak Valid  
51 0.421 0.396 Valid  
52 -2.254 0.396 Tidak Valid  
53 -1.392 0.396 Tidak Valid  
54 0.031 0.396 Tidak Valid  
55 0.463 0.396 Valid  
56 0.050 0.396 Tidak Valid  
57 0.032 0.396 Tidak Valid  
58 -0.226 0.396 Tidak Valid  
59 0.628 0.396 Valid  
60 0.340 0.396 Tidak Valid  
61 0.499 0.396 Valid  
62 0.415 0.396 Valid  
63 -2.272 0.396 Tidak Valid  
64 2.230 0.396 Valid  
65 -0.075 0.396 Tidak Valid  
 
 
 
 
Data tersebut diperoleh dengan rumus Product moment (lihat pada 
lampiran 4). Contoh perhitungan butir soal nomor 1 sebagai berikut: 
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66 0.318 0.396 Tidak Valid  
67 -1.361 0.396 Tidak Valid  
68 0.416 0.396 Valid  
69 0.478 0.396 Valid  
70 0.052 0.396 Tidak Valid  
71 -3.142 0.396 Tidak Valid  
72 0.003 0.396 Tidak Valid  
73 0.551 0.396 Valid  
74 0.337 0.396 Tidak Valid  
75 0.576 0.396 Valid  
76 -0.429 0.396 Tidak Valid  
 
 
Berdasarkan tabel hasil uji coba instrumen di atas, maka kisi-kisi 
instrumen valid Sikap Berpikir Kritis ialah sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Kisi-kisi Instrumen Valid Sikap Berpikir Kritis 
Variabel  
Penelitian 
Indikator Nomor 
Butir  
Item (+) Item (−) Jumlah 
butir valid 
 
Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
berkaitan dengan berbagai masalah 
1,3 1,3  2 
 
Kepedulian untuk menambah dan 
mendapat informasi dan pengetahuan 
secara umum 
6,8 6 8 2 
Sikap 
Berpikir 
Kritis 
Kewaspadaan terhadap peluang 
penggunaan pemikiran kritis 
9,12 9 12 2 
 
Percaya pada proses penyelidikan yang 
beralasan 
13,16 13 16 2 
 
Percaya pada diri sendiri dan kemampuan 
sendiri untuk bernalar 
17 17  1 
 
Berpikir terbuka terhadap perbedaan 
pandangan 
22 22  1 
 
Fleksibel dalam mempertimbangkan 
alternatif dan opini 
26,28  26,28 2 
 
Memahami pendapat orang lain 
32  32 1 
 
Berpikir adil dalam menambahkan 
penalaran 
34  34 1 
 
Jujur dalam menghadapi bias, prasangka, 
stereotip, kecenderungan egosentris dan 
sosiosentris sendiri 
37,38 37,38  2 
 
Berhati-hati dalam menangguhkan, 
41,42 
,43 
41, 43 42 3 
 
 
mengubah, menghakimi 
 
Bersedia mempertimbangkan kembali 
untuk merivisi pendapat sebagai  refleksi 
kejujuran yang menunjukkan bahwa 
perubahan diperlukan 
45, 46, 
48 
45,46 48 3 
 
Kejelasan dalam memulai pertanyaan atau 
masalah 
51 51  1 
 
Keteraturan dalam bekerja dengan 
kompleksitas 
55  55 1 
 
Ketekunan dalam mencari informasi yang 
relevan 
59  59 1 
 
Kewajaran dalam memilih dan menerapkan 
kriteria 
61,62, 
64 
61,62, 
 
64 3 
 
Peduli dalam memusatkan perhatian atas 
perhatian yang ada 
68  68 1 
 
Gigih dalam menghadapi kesulitan yang 
ditemui 
69 69  1 
 
Mengutamakan presisi sampai tingkat yang 
diizinkan oleh subjek dan keadaan 
 
73,75 73,75  2 
 Jumlah butir total 32 29 13 32 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika 
memberikan hasil yang tetap atau di ujikan berkali-kali. Pada uji 
reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebab skor 
butir instrumen bukan 1 dan 0 melainkan skornya rentang antara 1-4. 
Menurut Hardi (2014:185) rumus Alpha Cronbach digunakan untuk 
 
 
mencari reliabilitas instrumen untuk jenis data interval dan essay 
misalnya angket dan soal bentuk uraian. Menurut Purwanto (2016:175-
177) Langkah perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach, yaitu: 
1) Menentukan  jumlah nilai varians setiap butir pernyataan 
∑    
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∑   
 ∑     
   
 
 
2) Menentukan nilai varians total 
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3) Menentukan reliabilitas instrumen 
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Keterangan: 
 N    = Jumlah sampel 
∑    = Jumlah kuadrat seluruh skor item  
  
      = varians item 
  
     = varians total 
 n     = jumlah butir pertanyaan  
      = koefisien reliabilitas instrumen 
Adapun contoh perhitungan reliabilitas variabel intensitas 
membaca karya ilmiah dengan varians butir nomor 1 ialah sebagai 
berikut: 
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    = 0, 70816 
Dari hasil perhitungan uji reliabilitas variabel Intensitas 
membaca karya ilmiah di atas, diperoleh hasil sebesar 0,70816. Hasil 
        tersebut kemudian dikosultasikan dengan         yaitu 0,396. 
Dengan demikian                  (0,70816 > 0,396) maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen valid variabel intensitas membaca karya 
ilmiah reliabel.  
Sedangkan perhitungan reliabilitas variabel sikap berpikir kritis 
mahasiswa ialah: 
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       = 0,8996 
Dari hasil perhitungan uji reliabilitas variabel sikap berpikir 
kritis di atas, diperoleh hasil sebesar 0,8996. Hasil         tersebut 
kemudian dikosultasikan dengan         yaitu 0,396. Dengan demikian 
                (0,8996 > 0,396) maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen valid variabel sikap berpikir kritis reliabel. 
Berdasarkan perhitungan uji validitas dan reliabilitas tersebut, 
maka kisi-kisi Instrumen akhir ialah sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Inetnsitas Membaca Karya Ilmiah 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Nomor 
Butir 
Item 
(+) 
Item 
(−) 
Intensitas  Kualitas 1,2  1,2 
Membaca Kuantitas  3,4 3 4 
Karya Ilmah Frekuensi 5,6 5,6  
 Ketertarikan 7,8,9 7 8,9 
 Jumlah Butir Soal 9 4 5 
 
Tabel 3.11 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Sikap Berpikir Kritis 
Variabel  
Penelitian 
Indikator Nomor 
Butir  
Item (+) Item (−) 
 
Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
berkaitan dengan berbagai masalah 
1,2 1,2  
 
Kepedulian untuk menambah dan 
mendapat informasi dan pengetahuan 
secara umum 
3,4 3 4 
 
 
Sikap 
Berpikir 
Kritis 
Kewaspadaan terhadap peluang 
penggunaan pemikiran kritis 
5,6 5 6 
 
Percaya pada proses penyelidikan yang 
beralasan 
7,8 7 8 
 
Percaya pada diri sendiri dan kemampuan 
sendiri untuk bernalar 
9 9  
 
Berpikir terbuka terhadap perbedaan 
pandangan 
10 10  
 
Fleksibel dalam mempertimbangkan 
alternatif dan opini 
11, 12  11, 12 
 
Memahami pendapat orang lain 
13  13 
 
Berpikir adil dalam menambahkan 
penalaran 
14  14 
 
Jujur dalam menghadapi bias, prasangka, 
stereotip, kecenderungan egosentris dan 
sosiosentris sendiri 
15, 16 15, 16  
 
Berhati-hati dalam menangguhkan, 
mengubah, menghakimi 
17, 18 
, 19 
17, 18 19 
 
Bersedia mempertimbangkan kembali 
untuk merivisi pendapat sebagai  refleksi 
kejujuran yang menunjukkan bahwa 
perubahan diperlukan 
20, 21, 
22 
20, 21 22 
 
Kejelasan dalam memulai pertanyaan atau 
masalah 
23 23  
 
Keteraturan dalam bekerja dengan 
kompleksitas 
24  24 
 
Ketekunan dalam mencari informasi yang 
relevan 
25  25 
 
 
 
Kewajaran dalam memilih dan menerapkan 
kriteria 
26, 27, 
28 
26, 27 28 
 
Peduli dalam memusatkan perhatian atas 
perhatian yang ada 
29  29 
 
Gigih dalam menghadapi kesulitan yang 
ditemui 
30 30  
 
Mengutamakan presisi sampai tingkat yang 
diizinkan oleh subjek dan keadaan 
 
31, 32 31, 32  
 Jumlah butir total 32 29 13 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Menurut Gunawan (2013:38) mean merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa 
besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing variabel 
penelitian tersebut.  
 
Rumus mean ialah sebagai berikut: 
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Keterangan:  
Me = Mean  
 
 
f    = Jumlah data  
fX i= Produk perkalian antara Fi pada tiap interval data dengan  tanda  
kelas  (Xi). Tanda kelas Xi adalah rata-rata dari batas bawah dan 
batas  pada setiap interval data. 
b. Median 
Menurut Gunawan (2013:40-41) median merupakan bilangan  
yang membagi suatu distribusi menjadi dua sama besar. Analisis ini  
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai seberapa besar nilai  
tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini dirumuskan  
sebagai berikut: 
      [
 
    
 
] 
 
Keterangan:  
Md  =Median  
b  = Batas bawah dimana median akan terletak  
n  = Banyak data/jumlah sampel  
f  = Frekuensi kelas median  
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
c. Modus  
Menurut Gunawan (2013:430) modus merupakan skor yang 
memiliki  ferkuensi tertinggi dalam suatu distribusi. Untuk menghitung 
modus data yang telah disusun dalam distribusi frekuensi atau data 
kelompok, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus  
b      = Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak  
p     = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1   = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval terdekat sebelumnya  
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Menurut Gunawan (2013:74) standar deviasi merupakan akar 
dari rata-rata deviasi kuadrat (varian). Untuk menghitung standar 
deviasi, maka rumus yang digunakan adalah: 
S =√
        ̅  
   
 
Keterangan:  
S  = Simpangan baku    
n = Jumlah sampel 
 
2. Uji Prasyarat 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas data. Uji normalitas adalah suatu pengujian 
sekelompok data untuk mengetahui apakah distribusi membentuk kurva 
normal atau tidak (Suharsimi Arikunto, 2013:393). Uji normalitas 
 
 
dibutuhkan untuk analisis data. Pengujian normalitas ini menggunakan uji 
Liliefors.  
Keputusan uji: (a) jika         <        maka data berdistribusi 
normal. (b) jika          >         maka data berdistribusi tidak normal 
(Hardi, 2014: 69). 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau di tolak, dengan menggunakan 
teknik analisis product moment.  
Rumus yang digunakan yaitu: 
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Keterangan: 
       = koefisien korelasi antara x dan y  
 X     = Nilai intensitas membaca karya ilmiah   
Y      = Nilai sikap berpikir kritis mahasiswa   
ƩX   = Jumlah skor intensitas membaca karya ilmiah 
ƩY   = Jumlah sikap berpikir kritis mahasiswa  
ƩX²  = Jumlah kuadrat intensitas membaca karya ilmiah   
ƩY²  = Jumlah kuadrat sikap berpikir kritis mahasiswa   
N     = Banyaknya subjek   
Kriterianya: 
 
 
a. Jika r hitung ≥ r tabel = maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya terdapat hubungan antara intensitas membaca karya 
ilmiah dengan sikap berpikir kritis mahasiswa PAI Semester 5  
IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020.   
b. Jika r hitung ≤ r tabel = maka Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya tidak terdapat hubungan antara  intensitas membaca 
karya ilmiah dengan sikap berpikir kritis mahasiswa PAI 
Semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan intensitas membaca karya ilmiah 
dengan sikap berpikir kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2019/2020. Sampel pada penelitian ini sejumlah 93 
responden dari 121 populasi yang ada. Adapun deskripsi data penelitiannya 
ialah sebagai berikut. 
1. Data Intensitas Membaca Karya Ilmiah (X) 
Berikut ini merupakan data variabel Intensitas Membaca Karya 
Ilmiah yang diperoleh dari 93 responden mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam dengan menyebar angket yang terdiri dari 9 butir pernyataan. 
Adapun berdasarkan  hasil perhitungan interval kelas (lihat lampiran 11) 
diperoleh data  sebagai berikut:  
a. Skor tertinggi   = 30 
b. Skor terendah   = 13 
c. Jumlah kelas interval (K) = 6 
d. Rentang data (R)   = 17 
e. Panjang kelas (I)   = 3 
 
 
 
 
Adapun data yang telah diperoleh digambarkan dalam distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 13-15 3 3.2% Rendah 
2 16-18 14 15.0% (18.2%) 
3 19-21 28 30.1% Sedang 
4 22-24 34 36.6% (66.7%) 
5 25- 27 9 9.7% Tinggi 
6 28- 30 5 5.4% (15.1%) 
  93 100%  100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa intensitas 
membaca karya ilmiah mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2019/2020 pada interval 13-15 terdapat 3 mahasiswa dengan 
persentase 3,2%, pada interval 16-18 terdapat 14 mahasiswa dengan 
persentase 15,0%, pada interval 19-21 terdapat 28 mahasiswa dengan 
persentase 30,1%, pada interval  22-24 terdapat 34 mahasiswa dengan 
persentase 36,6%, pada interval  25-27 terdapat 9 mahasiswa dengan 
persentase 9,7%,  sedangkan pada interval 28- 30 terdapat 5 mahasiswa 
dengan persentase 5,4%. Dari  data yang ada pada masing-masing 
interval kemudian dipisahkan menjadi tiga kategori, yaitu kategori 
rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan data di atas, dapat diketahui 
bahwa intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI semester 5 IAIN 
 
 
Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 data yang berada dalam kategori 
rendah sebanyak 17 mahasiswa atau 18,2%,  sedangkan dalam kategori 
sedang sebanyak 62 mahasiswa atau 66,7% dan  dalam kategori tinggi 
dengan jumlah sebanyak 14 atau 15,1% 
Berikut ini merupakan diagram batang distribusi frekuensi 
intensitas membaca karya ilmiah. 
Diagram 4.1 
Diagram BatangDistribusi Frekuensi Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI Semester 5 IAIN 
Surakarta Tahun Akademk 2019/2020 adalah sedang dengan persentase 
sebesar 66,7%  dan jumlah responden sebanyak 62. 
2.  Data Sikap Berpikir Kritis (Y) 
Berikut ini merupakan data variabel Sikap Berpikir Kritis yang 
diperoleh dari 93 responden mahasiswa Pendidikan Agama Islam dengan 
menyebar angket yang terdiri dari 32 butir pernyataan.  Adapun 
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berdasarkan  hasil perhitungan interval kelas (lihat lampiran 11) diperoleh 
data  sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi   = 121 
b. Skor terendah   = 74 
c. Jumlah kelas interval (K) = 6 
d. Rentang data (R)  = 47 
e. Panjang kelas (I)  = 8 (dibulatkan) 
Adapun data yang telah diperoleh digambarkan dalam distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Sikap Berpikir Kritis 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 74-81 3 3.2% Rendah 
2 82-89 16 17.2% (20.4%) 
3 90-97 28 30.1% Sedang 
4 98-105 29 31.2% (61.3%) 
5 106- 113 13 14.0% Tinggi 
6 114-121 4 4.3% (18.3%) 
 Jumlah  100% 99.997% 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap berpikir 
kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2019/2020 pada interval 74-81 terdapat 3 mahasiswa dengan persentase 
3,2%, pada interval 82-89 terdapat 16 mahasiswa dengan persentase 
17,2%, pada interval 90-97 terdapat 28 mahasiswa dengan persentase 
30,1%, pada interval  98-105 terdapat 29 mahasiswa dengan 
 
 
persentase31,2%, pada interval 106-113 terdapat 13 mahasiswa dengan 
persentase14,0%,  sedangkan pada interval 114-121 terdapat 4 mahasiswa 
dengan persentase4,3%. Dari  data yang ada pada masing-masing interval 
kemudian dipisahkan menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang 
dan tinggi. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap 
berpikir mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2019/2020 dalam kategori rendah dengan jumlah responden sebanyak 19 
atau 20,4%,  sedangkan dalam kategori sedang sebanyak 57 responden 
atau 61,3% dan dalam kategori tinggi sebanyak 17 atau 18,3%.   
Berikut ini merupakan diagram batangdistribusi frekuensi sikap 
berpikir kritis: 
Diagram 4.2 
Diagram Distribusi Frekuensi Sikap Berpikir Kritis 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, maka dapat diketahui bahwa sikap 
berpikir kritis mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta Tahun 
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Akademik 2019/2020 adalah sedang dengan jumlah persentase sebesar 
61,3% dan responden sebanyak 57. 
B. Analisis Unit 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis unit 
(lihat pada lampiran 12). Adapun hasilnya ialah sebagai berikut: 
1. Hasil Analisis Unit Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah  
Keterangan Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Skor Minimum 13 
Skor Maksimum 30 
Mean  21,516 (dibulatkan menjadi 21.5) 
Median 21,632 (dibulatkan menjadi 22) 
Modus 22,079 (dibulatkan menjadi 22) 
Standar Deviasi 3,386 (dibulatkan menjadi 3) 
 
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor terendah pada 
jawaban angket variabel intensitas membaca karya ilmiah adalah 13 
sedangkan  skor tertinggi ialah 30. Nilai mean sebesar 21,516,  hal ini 
meunjukkan bahwa nilai rata-rata pada intensitas membaca karya ilmiah 
mahasiswa berada pada kategori sedang. Nilai median sebesar 21,632 
(dibulatkan menjadi 22)  menunjukkan bawa nilai tengah data intensitas 
membaca karya ilmiah mahasiswa berada pada kategori sedang. Nilai 
modus sebesar 22,079 menunjukkan bahwa  nilai skor yang sering 
muncul berada pada kategori sedang. Sedangkan nilai standar deviasi 
 
 
sebesar 3,386 menunjukkan bahwa nilai simpangan baku data tersebut 
adalah 3,386. 
Dari data tabel di atas, juga dapat kita ketahui bahwa sebanyak 48 
mahasiswa memiliki intensitas membaca karya ilmiah di atas rata-rata 
dengan persentase 51,612%. Sedangkan sissanya sebanyak 45 mahasiswa 
memiliki intensitas membaca karya ilmah di bawah rata-rata dengan 
persentase sebesar 48,387 %. 
2. Hasil Analisis Unit Variabel Sikap Berpikir Kritis 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Variabel Sikap Berpikir Kritis 
Keterangan Variabel Sikap Berpikir Kritis 
Skor Minimum 74 
Skor Maksimum 120 
Mean  97,370  
Median 97,357 (dibulatkan menjadi 97) 
Modus 97,970 (dibulatkan menjadi 98) 
Standar Deviasi 9,258  
 
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor terendah pada 
jawaban angket variabel sikap bepikir kritis adalah 97 sedangkan  skor 
tertinggi ialah 121. Nilai mean sebesar 97, 370,  hal ini meunjukkan bahwa 
nilai rata-rata pada varibel sikap berpikir kritis mahasiswa berada pada 
kategori sedang. Nilai median sebesar 97,357 (dibulatkan menjadi 97)  
menunjukkan bawa nilai tengah data sikap berpikir kritis mahasiswa 
berada pada kategori sedang. Nilai modus sebesar 97.970 (dibulatkan 
menjadi 98) menunjukkan bahwa  nilai skor yang sering muncul berada 
 
 
pada kategori sedang. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 9,258 
menunjukkan bahwa nilai simpangan baku data tersebut adalah 9,258. 
Dari data tabel di atas, juga dapat kita ketahui bahwa sebanyak 46 
mahasiswa memiliki sikap berpikir kritis di atas rata-rata dengan 
persentase  sebesar 49,462%. Sedangkan sisanya sebanyak 47 mahasiswa 
memiliki intensitas membaca karya ilmah di bawah rata-rata dengan 
persentase sebesar  50,537%. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pengujian prasyarat analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data  terdistribusi dengan normal. 
Adapun uji yang dipakai adalah uji liliefors, yaitu dengan mengambil nilai 
tebesar diantara nilai-nilai mutlak selisih yang di sebut dengan   . Kemudian 
membandingkan antara    dengan       . Setelah dilakukan perhitungan uji 
normailtas pada data variabel Intensitas Membaca Karya ilmiah dan Sikap 
Berpikir Kritis (lihat lampiran 13), maka hasil perhitungannya ialah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Tabel Hasil Uji Normalitas 
Variabel          . Keputusan 
Intesitas Membaca Karya Ilmiah 0.081 0.091 Normal 
Sikap Berpikir Kritis 0.065 0.091 Normal 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa    pada variabel 
intensitas membaca karya ilmiah ialah 0,081 sedangkankan         ialah 
0,091. Dari data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa   <       
 
 
(0,081<0.091) sehingga data pada variabel intensitas membaca karya ilmiah 
adalah normal. Adapun pada variabel sikap berpikir kritis, diketahui bawa    
sebesar 0,065 sedangkan         sebesar 0,091 sehingga   <        (0,065< 
0,091) dan data variabel intensitas berpikir kritis terdistribusi normal.  
D. Pengujian Hipotesis 
Perhitungan uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus 
kolerasi product moment. Adapun perhitungannya ialah sebagai berikut: 
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Kriteria pengujian hipotesis dengan rumus kolerasi product moment 
ialah apabila nilai                 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pada 
perhitungan di atas, diketahui bahwa        = 0,473 dan        = 0,202 
sehingga                  (0,47        ). Dari data tesebut,  maka 
dapatkan kesimpulan bahwa  Ha di terima dan Ho di tolak. Artinya terdapat 
hubungan antara intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap berpikir 
kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2019/2020. 
 
 
 
 
 
E. Pembahasan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis seseorang berasal dari 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal berasal dari diri sendiri 
yang meliputi kondisi fisik, kecemasan, keyakinan diri/motivasi, target 
pribadi, perkembangan intelektual. Sedangkan faktor eksternal berasal dari 
luar yakni faktor keluarga, materi perkuliahan/pembelajaran yang disampaikan 
dan pengenalan pertama pada masa orientasi masuk sekolah. 
Pada faktor  internal terdapat perkembangan intelektual yang  
mempengaruhi sikap berpikir kritis. Perkembangan intelektual dipengaruhi 
oleh intensitas membaca, sehingga sikap berpikir kritis dapat ditingkatkan 
dengan melalui kegiatan membaca. Membaca adalah salah satu cara dalam 
mengupayakan pembinaan daya nalar. Dengan membaca seseorang dapat 
memahami, menafsirkan, mengingat, menyimpulkan dengan nalar yang 
dimiliki dan akhirnya menungkapkan kembali berdasarkan analisis pikiran.   
Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa 
intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta 
adalah sedang dengan persentase sebesar 66,7%  dan jumlah responden 
sebanyak 62. Adapun sikap berpikir kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN 
Surakarta adalah sedang dengan jumlah persentase sebesar 61,3% dan 
responden sebanyak 57. 
Hasil uji prasyarat dengan uji normalitas dalam penelitian ini 
meunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki data dengan distribusi 
normal yakni    pada variabel intensitas membaca karya ilmiah ialah 0,081 
 
 
sedangkankan         ialah 0,091. Dari data tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa   <       (0,081 <0,091) sehingga data pada variabel 
intensitas membaca karya ilmiah adalah normal. Adapun pada variabel sikap 
berpikir kritis, diketahui bawa    sebesar 0,065 sedangkan        sebesar 
0,091 sehingga   <       (0,065 < 0,091) yang berarti bahwa data variabel 
sikap berpikir kritis terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil analisis kolerasi Product moment diperoleh hasil 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca karya 
ilmah dengan sikap berpikir kritis. Hal ini dikarenakan data hasil penelitian 
telah memenuhi kriteria pengujian hipotesis dengan rumus kolerasi product 
moment yakni  apabila nilai                 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Pada perhitungan data ini, diketahui bahwa        = 0,47 dan        = 
0,202 sehingga                   (0,47      ). Dengan demikian  maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak. Artinya terdapat 
hubungan antara intensitas membaca karya ilmiah dengan sikap berpikir kritis 
mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020.  
Dalam penelitian ini, ditemukan hubungan yang positif antara 
intensitas membaca karya ilmah dengan sikap berpikir kritis. Sehingga 
intensitas membaca karya ilmah mempunyai peran dalam menentukan tinggi 
dan rendahnya sikap berpikir kritis mahasiswa. Hubungan yang positif antara 
kedua variabel ini menghasilkan kesimpulan bahwa semakin tinggi intensitas 
membaca karya ilmiah mahasiswa, maka semakin tinggi pula sikap berpikir 
kritis mahasiswa dan semakin rendah intensitas membaca karya ilmiah 
mahasiswa, maka semakin rendah pula sikap berpikir kritis mahasiswa.  
 
 
Intensitas membaca karya ilmiah yang tinggi, akan berdampak pada 
sikap berpikir kritis yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan membaca memiliki 
manfaat bagi perkembangan nalar seseorang. Kegiatan membaca dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis yaitu kegiatan membaca 
menjadikan seseorang terampil mencari dan mengolah informasi yang 
dibutuhkan, membiasakan seseorang untuk menggunakan pemahamannya 
dalam menyelesaikan masalah secara empiris dan dapat menjadikan seseorang 
kaya akan pengetahuan dan pemahaman.  
Pada penelitian ini, intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI 
semester 5 IAIN Surakarta semester 5 berada pada kategori sedang. Hal ini, 
didapat dari banyaknya skor responden yang berada pada kategori tersebut, 
yaitu 62 dari 93. Artinya rata-rata jawaban mahasiswa terhadap butir soal yang 
disebarkan berada pada skor 3 dan 2 yaitu sering dan kadang-kadang. 
Sebagian besar mahasiswa PAI semester 5 belum mempunyai jadwal khusus 
dalam membaca. Namun, rata-rata mahasiswa membiasakan membaca buku, 
makalah serta karya ilmiah lainnya sebelum mengikuti perkuliahan dan 
membutuhkan referensi untuk mengerjakan tugas. Selain itu, durasi membaca 
karya ilmiah yang dibutuhkan mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2020 untuk menghabiskan bahan bacaan karya ilmiah 
seperti buku, jurnal, atikel rata-rata lebih dari seminggu. Hal tersebut, 
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa masih belum memiliki inisiatif 
mandiri untuk banyak membaca karya ilmiah.  
Sikap berpikir kritis  mahasiswa PAI Semester 5 IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2020 berbanding lurus dengan intensitas membaca karya 
 
 
ilmiah. Pada penelitian ini, sebanyak 57 dari 93 responden mempunyai nilai 
dalam kategori sedang. Artinya adalah rata-rata mahasiwa PAI Semester 5 
IAIN Surakarta Tahun Akademik 2020 memiliki sikap berpikir yang sedang.  
Intensitas membaca karya ilmiah secara tidak langsung berdampak pada sikap 
berpikir kritis mahasiswa. Hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata mahasiswa 
yang tidak memiliki jadwal khusus dalam membaca cenderung untuk 
mengerjakan sesuatu secara acak dan tidak sistematis. Tugas kuliah dikerjakan 
sesuai dengan  keadaan mood mahasiswa tersebut. Ketertarikan mahasiswa 
dalam mengikuti  kabar  rutin yang rendah, juga dapat di hubungkan dengan 
inisiatif mahasiswa untuk membaca karya ilmiah dan hasil penelitian terbaru 
yang rendah. Oleh karena itu, perlu adanya motivasi yang mendorong 
mahasiswa untuk meningkatkan intensitas membaca karya ilmiah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Intensitas membaca karya ilmiah mahasiswa PAI semester 5 IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 termasuk dalam kategori 
sedang. Hal ini dibuktikan dengan data dari sampel yang diperoleh 
bahwa sejumlah 14 responden masuk dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 15,1%,  sedangkan sejumlah 62 responden masuk 
dalam ketegori sedang dengan persentase sebesar 66,7% dan dalam 
sejumlah 17 respoden masuk dalam kategori rendah dengan persentase 
sebesar 18,2%.   
2. Sikap berpikir kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2019/2020 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 
dibuktikan dengan jumlah data dari sampel yang diperoleh bahwa  
sejumlah 19 responden  berada dalam kategori sikap berpikir kritis 
yang rendah dengan persentase 20,4%,  sedangkan sebanyak 57 
responden berada dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 
61,3% dan sebanyak 17 responden berada dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 18,3%. 
3. Terdapat hubungan antara intensitas membaca karya ilmiah dengan 
sikap berpikir kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2019/2020. Hubungan intensitas membaca karya ilmiah 
 
 
dengan sikap berpikir kritis mahasiswa PAI semester 5 IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2019/2020 diketahui melalui hasil koefisien product 
moment dengan taraf signifikasi sebesar 5%. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa     = 0, 47 dan        = 0,202 sehingga            
        (0,47      ). Dengan demikian  maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha di terima dan Ho di tolak.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari peneliti terhadap 
pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan pada penelitian ini 
ialah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa yang memiliki intensitas membaca karya ilmiah yang 
tinggi dan sikap berpikir kritis yang tinggi agar tetap dipertahankan 
dan terus ditingkatkan agar lebih baik lagi. 
2. Mahasiswa perlu meningkatkan intensitas membaca khususnya karya 
ilmiah dengan membuat jadwal khusus dalam membaca.  
3. Perlu adanya upaya yang dilakukan oleh dosen atau pimpinan kampus 
IAIN Surakarta dalam meningkatkan  intensitas membaca karya ilmiah 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan  
sikap berpikir kritis mahasiswa. 
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Lampiran 01 
DAFTAR MAHASISWA 
 
   Tahun Angkatan 2017 
Jenjang S1 
Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Total Mahasiswa 136 
Dicetak oleh : Sumarno, S.Sos.I 
 
No Nama NIM 
Tahun 
Masuk Jenjang 
Kelas 
Prodi JK AGAMA Status 
1 SANTI WULANDARI 173111001 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
2 APRILIA DWI ASTUTI 173111002 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
3 SALSABILA FACHRIYAH 173111003 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
4 SITI ISTIQOMAH 173111004 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
5 HAFSOH MEITAKIYAH 173111005 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
6 
INGGIT AYUNING 
PANDINI 173111006 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
7 RAHAYU IRHAMI 173111007 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
8 SHUHITA ENDAH PALUPI 173111008 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
9 MITA NURKHASANAH 173111009 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
10 YESI NINGRUM 173111010 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
11 DIANA NUR ROHMAH 173111011 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
12 VANIA ZERLINA 173111012 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
13 ROHMAD 173111013 2017 S1 Reguler L ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
14 ENDAH CAHYANINGSIH 173111014 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
15 DIKA AYU BUDIYATI 173111015 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
16 KIKI KURNIA PUTRI 173111016 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
17 SOFIA BUDIAWATI 173111017 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
18 SANTI 173111018 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
19 SINTA 173111019 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
20 
SYABANIYAH ANITA 
KUSUMAHATI 173111020 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
21 LATIFAH NUR LAILI 173111021 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
22 
APRILIA KENANGA 
BUNDAWATI 173111022 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
23 RATIH KUSUMAWATI 173111023 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
24 DEWANTI ARUM RATRI 173111024 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
25 
ESTRILIANA 
CAHYANINGTIYAS 173111025 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
26 
RAHMITHA WAHYU 
NURFITRI 173111026 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
27 
SITI MAR`ATUSH 
SHOLIHAH 173111027 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
28 
WAKHIDAH AMALIATUSH 
SHOLIKHAH 173111028 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
29 AHCNES YUNINDA SARI 173111029 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
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30 
EKA FIRDAUS GANDA 
PUTRI 173111030 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
31 HANIFAH NUR AINI 173111031 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
32 
RIYAN SETIYANTO 
ISWAHYUDI 173111032 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
33 AMBAR DWI NINGSIH 173111033 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
34 SINDY ARYANSARI 173111034 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
35 PUTRI WULANDARI 173111035 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
36 RISKA RAHAYU 173111036 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
37 TIYAS PUTRI SEKAR SARI 173111037 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
38 DINI FIKRI HAYATI 173111038 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
39 NUR HAYATI 173111039 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
40 RISKA MUTIARA SARI 173111040 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
41 ARINA DINA MUSTAQIMA 173111041 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
42 IKRA SURYA ANNISA 173111042 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
43 PUTRI SRI WULANDARI 173111043 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
44 ANGGITA LARASATI 173111044 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
45 YEYEN SETYOWATI 173111045 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
46 ANISA NUR HASANAH 173111046 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
47 TIO IMAM HAKIM 173111047 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
48 UMMI MUNIROH 173111048 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
49 SITI QOMARIAH 173111049 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
50 NUR AINI ELISA PUTRI 173111050 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
51 FARDA NAYLUS SA`ADAH 173111051 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
52 AYUNI SARI 173111052 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
53 SUKMA ROMAWATI 173111053 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
54 NOVITA SETYOWATI 173111054 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
55 ROFAN DWI SULISTYO 173111055 2017 S1 Reguler L ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
56 NOFI MARDANI 173111056 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
57 NURUL ISNAWATI 173111057 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
58 RIZKY KURNIAWAN RAIS 173111058 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
59 ULFA NURSITA 173111059 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
60 
MUHAMMAD FAIZ 
ASY'ARI 173111060 2017 S1 Reguler L ISLAM NON-AKTIF 
61 
NINDA ALZA NUR 
ZAHRAH 173111061 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
62 
AYU DHIA 
KURNIANINGRUM 173111062 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
63 FAUZIAH NUR LATIFAH 173111063 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
64 ATIKA PRAVITASARI 173111064 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
65 ANISA NIKMA AIDINA 173111065 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
66 NOVIA NUR MAHARANI 173111066 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
67 SEPTY AYU LESTARI 173111067 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
68 
LUSIANA SISKA NURUL 
AZIZAH 173111068 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
69 
AISYAH VICKY 
FATMAWATI 173111069 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
70 YULIAN NUR RIZAL 173111070 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
71 SOFIANA NUR FATIMAH 173111071 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
72 APRES SETYAWAN 173111072 2017 S1 Reguler L ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
73 M. MUQOFFA 173111073 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
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74 ASAD QORIANSYAH 173111074 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
75 WIYARTINI 173111075 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
76 GALANT ASH SHIDDIQ 173111076 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
77 LAILATUL ISTIQOMAH 173111077 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
78 
MUHAMMAD SAIFUL 
QOHAR 173111078 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
79 FARID RIZALUDDIN 173111079 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
80 SILVIA SEKAR ALIFAH 173111080 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
81 
MUHAMMAD IBNU 
KHAKIM 173111081 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
82 
ADITYA DESSY 
CRISLIANA 173111082 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
83 ROSYID ALJABBAR 173111083 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
84 
MUKHLISH MUHAMMAD 
HANIF NUR 
ABDURROHMAN 173111084 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
85 MASLECHAH 173111085 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
86 NURJANNAH 173111086 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
87 ABIDA GAFARIANTI 173111087 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
88 FATMA SRI LESTARI 173111088 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
89 
RASYID ADHI NUR 
ROCHIM 173111089 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
90 
RAMADHAN AZIZ 
SAPUTRA 173111090 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
91 ZULFA WAHDA ANINDITA 173111091 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
92 BADRUL QOMARULLOH 173111092 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
93 MUHAMMAD IRFANSYAH 173111093 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
94 
SURURIYAH WASIATUN 
NISA 173111094 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
95 GINA DEVIANA 173111095 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
96 ARINI ALVIN NIKMAH 173111096 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
97 
FEBRIYANI DEWI 
KURNIAWATI 173111097 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
98 ANA NADHIA ABROR 173111098 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
99 AISYAH BUDIANTI 173111099 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
100 ERIKA NUZUL SAFITRI 173111100 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
101 AVIFAH ISNAINI 173111101 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
102 FEBRIANA MUSTIKA SARI 173111102 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
103 
AISYAH NURUL 
FADHILAH 173111103 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
104 NURMA WIDYANINGTYAS 173111104 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
105 
KORI MUHAMMAD 
KHADAFI 173111105 2017 S1 Reguler L ISLAM NON-AKTIF 
106 SEPTIAN YOGA PRADANA 173111106 2017 S1 Reguler L ISLAM NON-AKTIF 
107 
BELLA HENDRAWATI 
SUKMA 173111107 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
108 NATASYA ALYA RAHMA 173111108 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
109 MUAMMAR AL KHADAFI 173111109 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
110 
AFREZA ALI MAULANA 
SYAH 173111110 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
111 RIZKIANA TRI CAHYANI 173111111 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
112 SRI HARYATI 173111112 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
113 AYU PUTRIYANI 173111113 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
114 RAHMA NURWAHIDAH 173111114 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
115 MAHDA AJI NUGROHO 173111115 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
116 MUH YUSRIL NOVENDRA 173111116 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
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117 FARIZAL CHOIRU ROHIIM 173111117 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
118 
RIZKI LAILATUL 
QOYUMAH 173111118 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
119 DANI KHOIRUDDIN 173111119 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
120 
RIZQI HASAN PRADANA 
PUTRA 173111120 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
121 ALRITA MULYANINGSIH 173111121 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
122 
DZUHRIDA SASKIA 
PRATIWI 173111122 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
123 ARIF RACHMAN HAKIM 173111123 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
124 WAHYU HARYANINGSIH 173111124 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
125 REZA FAJAR AMUKTI 173111125 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
126 AFRIDA AYU MELATI 173111126 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
127 ANAS IRFANZARKASYI 173111127 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
128 AULIA FAUZIAH IKHSAN 173111128 2017 S1 Reguler P ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
129 
KENSHINTA ALIFIA 
SALSABILLA 173111129 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
130 
CHUSNUL DWI 
CHOTIMAH 173111130 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
131 
ARBANGIN ARDIN 
KHOIRONI 173111131 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
132 IDRIS HANAFI 173111132 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
133 ARIF YUSUF 173111133 2017 S1 Reguler L ISLAM 
DROP-
OUT/PUTUS 
STUDI 
134 
AL MIRRA SILMI 
MUTAWAKKAL 173111134 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
135 
MUHAMMAD AGNA RIJAL 
FUADI 173111135 2017 S1 Reguler L ISLAM AKTIF 
136 SOORAIDA MA'SAMAN 173111136 2017 S1 Reguler P ISLAM AKTIF 
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Lampiran 02 Angket Uji Coba Instrumen 
ANGKET PENELITIAN 
INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH DAN SIKAP BERPIKIR KRITIS 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca Basmallah  
2. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada identitas responden di bawah ini! 
3. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan yang ada. 
4. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan memberi tanda ceklist (√) pada salah satu opsi pilihan 
berikut: (SL) Selalu, S (Sering), Kadang-Kadang (KK), atau Tidak Pernah (TP). 
5. Jawablah dengan sejujurnya karena jawaban anda sangat membantu kelancaran 
penelitian.  
6. Identitas anda terjamin dan jawaban anda tidak mempengaruhi nilai dan studi 
anda. 
7. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Mahasiswa  : ............................................................................... 
NIM   : ............................................................................... 
Prodi   : ............................................................................... 
 
INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH 
No Pernyataan Jawaban 
  SL S KK TP 
 
1. Saya membaca buku, makalah, jurnal penelitian 
serta karya ilmiah lainnya atas kesadaran diri tanpa 
diminta orang lain  
    
2. Saya membaca buku, makalah, jurnal dan karya 
ilmiah lainnya hanya sebagai formalitas penggugur 
tugas apabila diberikan oleh dosen 
    
3. Saya membaca buku, makalah, dan karya ilmiah 
lainnya dengan tekun dan serius karena hal tersebut 
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sangat penting bagi seorang mahasiswa 
4. Saya berusaha untuk fokus ketika sedang membaca 
karya ilmiah agar dapat memahami informasi 
didalamnya secara utuh.  
    
5. Saya membaca karya ilmiah hanya di bagian-
bagian tertentu yang saya ingin tahu saja 
    
6. Saya mempunyai jadwal khusus dalam membaca      
7. Saya bisa menghabiskan waktu yang lama hingga 
lebih dari satu jam dalam sehari ketika sudah  
membaca buku 
    
8. Saya menyempatkan membaca karya ilmiah hanya 
di waktu luang 
    
9. Saya membaca karya ilmiah ketika butuh referensi 
dalam mengerjakan tugas kuliah  
    
10. Saya dapat membaca karya ilmiah ilmiah secara 
keseluruhan  dan memahami isinya hanya dalam 
waktu lima belas menit 
    
11. Saya bisa mengehabiskan satu bahan bacaan seperti 
buku,  jurnal, dan karya ilmiah lainnya dalam 
waktu seminggu 
    
12. Saya bisa menghabiskan satu bahan bacaan seperti 
buku,  jurnal, dan karya ilmiah lainnya lebih dari 
seminggu 
    
13. Saya membaca makalah yang akan didiskusikan 
setiap lima  menit sebelum diskusi dimulai  
    
14. Selama lima semester ini saya membaca buku, 
makalah dan karya ilmiah lainnya tidak lebih dari 
seratus judul. 
    
15. Selama lima semester ini saya membaca buku, 
makalah dan karya ilmiah lainnya ketika belajar 
sebagai persiapan sebelum mengikuti perkuliahan 
    
16. Saya lebih mengutamakan membaca buku,     
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makalah, dan karya ilmiah lainnya lebih daripada 
membaca komik atau bacaan lainnya yang sifatnya 
rekreasional 
17. Setiap ada karya ilmiah dengan sub tema yang 
menarik saya berusaha untuk mendapatkannya dan 
membacanya 
    
18. Saya membaca karya ilmiah tanpa disuruh oleh 
siapapun 
    
19. Saya menganggap bahwa membaca karya ilmiah 
adalah hal yang tidak menarik 
    
20. Saya tidak tertarik untuk berinisiatif membaca 
buku, makalah, jurnal, atau karya ilmiah lainnya  
jika tidak ada tugas dari dosen atau kepentingan 
sumber belajar 
    
 
SIKAP BERPIKIR KRITIS 
No  Pernyataan Jawaban 
  SL S KK TP 
1. Saya tertarik untuk mengetahui informasi yang 
lebih mendalam mengenai issue yang sedang 
berkembang di masyarakat 
    
2. Saya tidak peduli dengan permasalahan yang terjadi 
di sekitar saya 
    
3. Saya mengikuti kabar berita secara rutin     
4. Saya terlambat ketika mengetahui sebuah informasi 
atau kabar terbaru 
    
5. Saya mencari informasi dan pengetahuan umum 
karena keduanya adalah hal yang penting bagi 
kehidupan 
    
6. Saya yakin bahwa setiap hari ada banyak informasi 
baru yang penting dan harus kita pahami 
    
7. Saya yakin bahwa informasi dan pengetahuan yang     
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saya dapatkan di bangku kuliah sudah cukup bagi 
kehidupan saya kelak 
8. Saya tidak memperbarui informasi dan wawasan 
karena keduanya bukanlah hal yang terlalu penting 
dalam kehidupan 
    
9. Setiap informasi atau pengetahuan bisa dianalisis 
dan dikritisi kualitas dan kebenarannya 
    
10. Saya percaya pada berita yang tersebar di media 
massa tanpa pernah mengkroscek kebenarannya 
    
11. Setiap ada informasi baru, saya tidak langsung 
menerimanya tetapi mencoba mencari kebenaran 
dari informasi tersebut 
    
12. Saya menerima informasi atau pengetahuan baru 
tanpa perlu melihat sumber informasi yang 
menyampaikan karena yang terpenting adalah isi 
informasi tersebut 
    
13. Saya percaya pada sebuah pengetahuan baru yang 
berdasarkan pada penelitian 
    
14. Saya mendukung penelitian yang dilatarbelakangi 
oleh masalah sehingga hasilnya akan bermanfaat 
daripada penelitian tanpa alasan yang jelas 
    
15. Saya tidak sepenuhnya percaya pada teori baru 
yang merupakan hasil penelitian 
    
16. Saya percaya bahwa tidak sepenuhnya hasil 
penelitian benar dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
17. Saya percaya pada diri sendiri dan kemampuan 
sendiri untuk dapat berpikir kritis 
    
18. Saya yakin pada setiap hasil pemikiran saya sendiri 
dibanding orang lain 
    
19. Saya menggunakan pendapat orang lain untuk 
menentukan langkah atau keputusan yang akan 
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saya ambil 
20. Saya lebih percaya pendapat orang lain daripada 
pendapat saya sendiri 
    
21. Saya menghargai setiap perbedaan pendapat      
22. Saya mau menerima ketika terjadi perbedaan antara 
pendapat saya dengan teman-teman saya 
    
23. Saya sulit memahami ketika ada yang berbeda 
pendapat dengan saya 
    
24. Saya merasa kesal apabila ada yang tidak setuju 
dengan pendapat saya 
    
25. Saya memilih urusan yang lebih urgen apabila 
kepentingan saya berbenturan dengan urusan lain  
    
26. Saya tidak mudah menerima opini dari orang lain     
27. Saya menimbang dan terbuka terhadap opini orang 
lain yang disampaikan kepada saya 
    
28. Saya ragu-ragu ketika menerima opini orang lain     
29. Saya menganggap bahwa dalam sebuah forum 
diskusi ilmiah, perbedaan pendapat adalah hal yang 
biasa terjadi  
    
30. Saya bisa menerima pendapat teman saya yang 
berbeda dengan pendapat saya 
    
31. Saya menghindari perbedaan pendapat dengan  
orang lain sekalipun pendapat saya lebih benar 
    
32. Saya sulit  menerima pendapat orang lain yang 
bersebrangan dengan pendapat saya 
    
33. Saya menggunakan rujukan  dari pendapat orang 
lain agar lebih kuat ketika bergargumen 
    
34. Saya yakin setiap argumen yang saya buat pasti 
benar 
    
35. Ketika menggunakan argumen atau pendapat orang 
lain, saya mencantumkannya sebagai sumber 
referensi. 
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36. Saya tidak memperhatikan pertimbangan dari orang 
lain ketika membuat argumen 
    
37. Ketika menemui suatu masalah saya mencari 
beberapa alternatif dari penyelesaian masalah 
tersebut 
    
38. saya mencari penjelasan sebanyak mungkin tentang 
hal yang belum saya ketahui apabila 
memungkinkan 
    
39. Saya tetap berpegang teguh pada pendirian saya 
meskipun ada pendapat lain yang lebih benar dan 
disertai dengan bukti-bukti yang nyata 
    
40. Ketika mempunyai masalah dan telah menemukan 
solusinya, saya fokus menjalankan solusi tersebut 
tanpa mencoba mencari alternatif lain. 
    
41. Saya lebih berhati-hati ketika menanggapi sebuah 
kabar berita 
    
42. Saya bisa mengeluarkan komentar yang pedas atas 
sesuatu tanpa melihat orang-orang di sekitar saya 
    
43. Ada banyak hal yang saya pertimbangkan sebelum 
saya mengomentari karya atau pendapat orang lain 
    
44. Saya terbiasa to the point dan apa adanya ketika 
menyampaikan pendapat, tanpa peduli orang lain 
yang menerimanya 
    
45. Saya melakukan revisi makalah  yang 
diperintahkan oleh dosen saya  sesuai dengan 
arahan yang diberikan 
    
46. Saya mau menerima kritik dari orang lain sebagai 
bahan pertimbangan agar lebih baik kedepannya 
    
47. Saya berusaha mempertahankan pendapat saya di 
depan teman-teman saya saat pendapat saya 
disanggah dalam presentasi tanpa menimbang 
sanggahan tersebut 
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48. Saya menganggap revisi makalah, ataupun 
pendapat hanyalah formalitas. 
    
49. Ketika dalam forum diskusi saya bertanya sesuai 
dengan tema yang sedang dibicarakan 
    
50. Saya biasa bertanya secara spontan di sebuah forum  
tanpa sumber dan data yang jelas. 
    
51. Sebelum merumuskan pertanyaan saya biasa 
melihat pada kondisi di lapangan sebagai sumber 
ide. 
    
52. Ketika dalam forum diskusi biasa  saya bertanya 
tidak sesuai dengan tema yang sedang dibicarakan 
    
53. Saya memiliki jadwal agenda harian rutin     
54. Ketika mengerjakan sesuatu, saya mengerjakannya 
dengan urut sesuai tahapannya. 
    
55. Saya lebih suka mengerkajan sesuatu secara acak 
sesuai mood dan keinginan saya 
    
56. Saya lebih mengutamakan pekerjaan yang lebih 
penting untuk dikerjakan lebih awal meskipun ada 
waktu yang banyak untuk mengerjakannya, 
daripada mengerjakan hal lain yang tidak terlalu 
penting namun tidak punya waktu yang banyak 
untuk mengerjakannya. 
    
57. Ketika menyusun makalah atau tugas kuliah saya 
berusaha untuk mendapatkan teori yang lengkap 
dan sesuai. 
    
58. Saya percaya pada setiap informasi yang teman 
saya sampaikan kepada saya 
    
59. Saya rela kehabisan waktu, tenaga, dan pikiran saya 
untuk mengerjakan tugas kuliah yang benar dan 
sesuai arahan dosen 
    
60. Ketika saya rasa informasi yang saya punya cukup 
maka saya tidak akan mencari lagi meskipun ada 
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informasi lain yang bisa didapatkan jika mau 
mencarinya lagi  
61. Saya menyadari bahwa fakta dan pemahaman 
seseorang terbatas 
    
62. Pemahaman orang lain tidak sepenuhnya harus 
sesuai dengan apa yang kita inginkan 
    
63. Saya berkeyakinan bahwa fakta yang disampaikan 
di dalam diskusi harus benar-benar valid dan 
terbukti kebenarannya tanpa ada kesalahan 
sedikitpun 
    
64. Saya ingin pemahaman orang lain sesuai dengan 
pemahaman saya apabila terlibat dalam tema 
diskusi yang sama. 
    
65. Saya memusatkan perhatian kepada orang yang 
berbicara di dalam forum  
    
66. Saya memilih  mengobrol dengan teman duduk 
saya ketika dalam forum daripada mendengarkan 
pemateri diskusi 
    
67. Saya mempedulikan setiap orang yang berbicara 
atau menyampaikan pendapat di depan kelas 
    
68. Saya tidak peduli akan berita-berita yang sedang 
berkembang di masyarakat 
    
69. Saya tidak mudah menyerah atas masalah yang 
saya hadapi 
    
70. Saya berusaha mencari jalan keluar atas masalah 
yang saya hadapi 
    
71. Saya berpindah pada urusan lain apabila pekerjaan 
saya mengalami kendala 
    
72. Saya lebih baik berhenti mengerjakan sesuatu 
apabila di tengah perjalanan mengetahui resiko 
yang harus saya hadapi jika pekerjaan tersebut tetap 
berlanjut 
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73. Saya berusaha meneliti kembali tugas yang sudah 
kerjakan sebelum mengumpulkannya 
    
74. Saya tidak mengulang kembali tugas yang telah 
dikerjakan meskipun masih ada waktu untuk 
melakukannya 
    
75. Saya berusaha untuk teliti dalam membaca sebuah 
kabar agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pemahaman  
    
76. Saya langsung membagikan informasi yang saya 
ketahui kepada orang lain apabila yakin bahwa 
informasi tersebut benar 
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Lampiran 03 Tabel Uji Validitas Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Mahasiswa 
 Butir Pernyataan 
  
1 2 3 4 5 
1 3 3 2 3 3 
2 2 3 3 2 3 
3 2 3 2 3 2 
4 3 1 3 2 1 
5 2 3 2 2 3 
6 2 1 3 3 1 
7 2 2 2 3 2 
8 3 2 2 3 2 
9 3 3 2 3 2 
10 4 3 2 4 1 
11 2 3 2 3 3 
12 2 2 2 4 3 
13 4 3 2 4 3 
14 3 4 3 2 3 
15 3 3 2 4 2 
16 2 2 2 2 2 
17 3 3 3 3 3 
18 2 3 2 3 3 
19 2 4 4 4 3 
20 2 2 2 4 3 
21 2 2 2 3 2 
22 2 3 4 3 3 
23 3 3 3 3 3 
24 2 2 3 4 1 
25 2 2 2 2 3 
Total x 62 65 61 76 60 
∑XY 3137 3326 3078 3828 3061 
∑X2 3844 4225 3721 5776 3600 
X
2
 169 190 164 239 163 
A 491 1445 273 168 1105 
B 4219956 5814900 4197804 2204124 5261100 
√b 2054.253149 2411.410376 2048.854314 1484.629247 2293.708787 
rhitung 0.239016306 0.599234379 0.133245199 0.113159565 0.481752525 
Rtabel 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Validitas tidak valid Valid tidak valid tidak valid Valid 
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6 7 8 9 10 11 
1 2 3 2 4 2 
3 2 2 2 4 1 
3 2 3 3 4 3 
1 2 3 1 3 2 
3 2 3 2 3 3 
1 2 4 1 4 1 
1 1 3 2 4 1 
1 2 3 1 3 3 
1 4 2 2 3 3 
2 3 3 3 3 2 
1 2 4 3 3 1 
1 2 2 2 3 3 
1 2 3 2 3 2 
3 3 1 3 4 3 
2 2 3 1 2 1 
2 2 4 2 4 1 
2 3 3 3 4 2 
1 2 3 2 2 2 
3 3 2 1 3 2 
1 2 2 2 3 2 
2 2 2 2 3 2 
2 3 3 2 3 2 
1 2 3 3 3 2 
1 1 3 1 3 2 
2 2 2 2 4 2 
42 55 69 50 82 50 
2151 2796 3447 2551 4126 2543 
1764 3025 4761 2500 6724 2500 
86 136 195 112 278 112 
981 765 -558 925 76 725 
4275336 4153500 1262664 3322800 2503176 3322800 
2067.688565 2038.013739 1123.683229 1822.854904 1582.142851 1822.854904 
0.474442823 0.375365477 -0.49658123 0.507445764 0.048036118 0.397727761 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Valid tidak valid tidak valid valid tidak valid Valid 
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12 13 14 15 16 17 
3 3 2 2 3 3 
4 1 3 2 3 3 
3 2 3 2 2 3 
4 3 1 2 2 3 
2 4 3 4 2 3 
2 1 4 1 1 2 
3 1 3 1 1 1 
2 3 2 2 2 2 
2 2 2 3 2 3 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 2 
2 3 3 2 2 2 
3 3 3 3 4 3 
2 2 2 2 2 3 
3 2 2 2 2 1 
3 2 3 2 2 2 
2 2 2 2 2 3 
3 4 2 3 2 2 
2 3 1 4 4 4 
3 3 3 2 3 3 
3 3 2 3 2 3 
3 2 3 2 2 1 
3 2 1 2 2 2 
2 3 4 2 3 2 
4 2 4 1 2 2 
69 62 63 56 57 60 
3467 3143 3150 2856 2912 2972 
4761 3844 3969 3136 3249 3600 
196 170 172 140 143 158 
-58 641 -441 1008 1151 -1120 
1539564 4496856 3666156 4031664 3610776 3876600 
1240.791683 2120.579166 1914.720867 2007.900396 1900.2042 1968.908327 
-0.046744349 0.302275911 -0.230320778 0.502016934 0.605724374 -0.568843142 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
tidak valid tidak valid tidak valid valid valid tidak valid 
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      Total 
(y) 
y
2
 
TOTAL 
y
2
 
18 19 20     
2 4 3 53 2809 63645 
3 3 3 52 2704   
3 4 4 56 3136   
2 4 4 47 2209   
2 4 2 54 2916   
3 3 2 42 1764   
4 3 2 42 1764   
2 3 2 45 2025   
2 3 3 50 2500   
2 3 4 53 2809   
2 3 2 51 2601   
2 3 4 49 2401   
2 4 4 58 3364   
3 3 3 54 2916   
1 4 4 46 2116   
2 2 3 46 2116   
3 4 4 56 3136   
3 3 3 50 2500   
1 2 4 56 3136   
2 4 3 51 2601   
3 2 2 47 2209   
3 3 3 52 2704   
3 3 3 50 2500   
3 2 3 47 2209   
3 4 3 50 2500   
61 80 77 1257 1580049   
3052 4046 3911       
3721 6400 5929       
161 261 244       
-377 590 986       
3367104 1384500 1893996       
1834.96703 1176.647781 1376.225272       
-0.205453283 0.501424479 0.716452473       
0.396 0.396 0.396       
tidak valid valid Valid       
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Lampiran 04 Tabel Uji Reabilitas Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
Mhs Butir Soal     
  2 5 6 9 11 15 16 19 20 Xt Xt² 
1 3 3 1 2 2 2 3 4 3 23 529 
2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 23 529 
3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 26 676 
4 1 1 1 1 2 2 2 4 4 18 324 
5 3 3 3 2 3 4 2 4 2 26 676 
6 1 1 1 1 1 1 1 3 2 12 144 
7 2 2 1 2 1 1 1 3 2 15 225 
8 2 2 1 1 3 2 2 3 2 18 324 
9 3 2 1 2 3 3 2 3 3 22 484 
10 3 1 2 3 2 2 2 3 4 22 484 
11 3 3 1 3 1 3 3 3 2 22 484 
12 2 3 1 2 3 2 2 3 4 22 484 
13 3 3 1 2 2 3 4 4 4 26 676 
14 4 3 3 3 3 2 2 3 3 26 676 
15 3 2 2 1 1 2 2 4 4 21 441 
16 2 2 2 2 1 2 2 2 3 18 324 
17 3 3 2 3 2 2 2 4 4 25 625 
18 3 3 1 2 2 3 2 3 3 22 484 
19 4 3 3 1 2 4 4 2 4 27 729 
20 2 3 1 2 2 2 3 4 3 22 484 
21 2 2 2 2 2 3 2 2 2 19 361 
22 3 3 2 2 2 2 2 3 3 22 484 
23 3 3 1 3 2 2 2 3 3 22 484 
24 2 1 1 1 2 2 3 2 3 17 289 
25 2 3 2 2 2 1 2 4 3 21 441 
∑Xi 65 60 42 50 50 56 57 80 77 537 11861 
∑Xi2 183 158 86 112 112 140 143 268 251     
A 169 144 70.56 100 100 125.44 129.96 256 237.16     
S 0.56 0.56 0.61 0.48 0.48 0.5824 0.5216 0.48 0.5536     
Ssi
2
= 4.8352                     
C 11534.76                     
S
2
t= 13.0496                     
d = 1.125                     
e = 0.370525                     
r11= 0.70816                     
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Lampiran 05 Tabel Uji Validitas Variabel Sikap Berpikir Kritis 
Mahasiswa    Butir Soal     
  1 2 3 4 5 
1 2 2 3 2 2 
2 3 2 4 3 2 
3 3 2 4 3 3 
4 3 3 3 3 3 
5 3 3 2 2 3 
6 2 4 3 4 3 
7 2 2 3 3 3 
8 3 4 2 2 2 
9 3 3 3 3 3 
10 3 2 4 3 3 
11 4 3 3 3 3 
12 3 2 3 3 3 
13 4 3 4 3 3 
14 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 
16 3 2 4 4 4 
17 3 2 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 
19 3 2 3 3 4 
20 3 2 4 3 3 
21 3 3 3 3 3 
22 3 3 4 3 3 
23 3 2 4 3 3 
24 3 2 3 3 3 
25 3 2 3 3 2 
Total x 76 66 83 76 75 
∑XY 17716 15275 19319 17659 17283 
(∑X)2 5776 4356 6889 5776 5625 
∑x2 238 188 285 238 233 
A 3240 65 2820 1815 -1800 
B 34278000 67768000 46492000 34278000 39400000 
√b 5854.741668 8232.132166 6818.504235 5854.741668 6276.941931 
Rhitung 0.553397602 0.007895889 0.413580443 0.310005138 -0.286763845 
Rtabel 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Validitas Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid 
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       Butir Soal     
6 7 8 9 10 11 
3 4 4 3 4 2 
3 4 4 3 4 3 
4 4 4 3 4 3 
3 4 4 4 4 3 
2 4 3 3 3 2 
2 3 3 2 4 2 
3 4 3 3 3 3 
3 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 
3 2 4 3 4 4 
3 4 3 4 2 3 
3 1 4 2 3 3 
3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 
4 1 4 3 2 4 
3 4 4 3 4 4 
3 3 4 3 3 3 
4 3 4 3 4 3 
3 3 3 2 4 3 
2 3 3 3 3 4 
3 1 4 4 2 2 
3 4 4 4 3 3 
4 3 4 3 4 4 
3 2 3 2 3 3 
78 79 92 78 86 79 
18236 17728 21396 18171 20001 17703 
6084 6241 8464 6084 7396 6241 
252 275 344 254 308 261 
4670 -13815 2680 3045 2515 -14440 
42552000 124898000 26792000 52402000 59888000 55948000 
6523.189404 11175.77738 5176.098917 7238.922572 7738.733747 7479.83957 
0.715907467 
-
1.236155619 
0.517764448 0.420642709 0.324988568 
-
1.930522689 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid 
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       Butir Soal     
12 13 14 15 16 17 
4 2 3 3 2 2 
3 3 4 2 3 1 
3 2 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 2 
2 2 3 3 2 3 
2 3 3 3 3 2 
4 2 3 3 2 4 
3 2 3 2 2 4 
3 3 3 2 2 2 
3 4 4 3 3 4 
2 3 3 2 3 3 
3 3 3 2 2 3 
4 4 4 2 2 3 
4 4 4 4 4 3 
4 4 4 3 3 4 
1 4 4 3 3 4 
3 3 4 3 2 2 
4 4 3 4 3 4 
3 3 4 2 3 3 
4 3 3 4 3 3 
3 3 3 2 2 2 
3 3 3 3 2 3 
3 2 3 3 3 3 
4 4 4 3 2 4 
3 2 3 3 3 2 
79 75 84 70 65 73 
18477 17527 19507 16281 15142 17098 
6241 5625 7056 4900 4225 5329 
265 239 288 206 177 231 
4910 4300 1735 2075 2525 5145 
75648000 68950000 28368000 49250000 39400000 87862000 
8697.585872 8303.613671 5326.161845 7017.834424 6276.941931 9373.473209 
0.564524464 0.517846828 0.325750522 0.295675257 0.402265949 0.548889391 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid 
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     Butir Soal       
18 19 20 21 22 23 
2 4 3 2 3 3 
3 3 4 4 4 4 
2 2 3 4 4 4 
2 2 4 4 4 3 
2 2 3 4 4 4 
2 2 2 2 2 3 
3 3 3 4 4 4 
2 2 3 4 4 3 
3 2 3 3 3 3 
3 1 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 3 
2 2 3 4 3 3 
3 2 4 3 3 3 
3 2 4 4 4 4 
2 2 4 3 4 3 
3 3 4 4 3 2 
3 2 3 4 4 3 
2 2 3 4 4 3 
3 2 4 4 4 3 
2 2 3 4 4 3 
3 2 3 4 3 3 
3 2 3 4 3 2 
3 2 3 4 3 3 
3 2 3 4 4 3 
4 2 3 3 3 4 
66 55 82 92 89 80 
15305 12424 18502 21362 20731 17487 
4356 3025 6724 8464 7921 6400 
182 129 276 348 325 264 
815 -7575 -11820 1830 3410 -25625 
38218000 39400000 34672000 46492000 40188000 39400000 
6182.07085 6276.941931 5888.293471 6818.504235 6339.400603 6276.941931 
0.131832847 -1.206797846 -2.007372774 0.268387309 0.537905744 -4.082401954 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid 
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       Butir Soal     
24 25 26 27 28 29 
3 4 1 3 3 2 
3 4 4 1 3 4 
3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 4 
4 4 1 4 3 4 
3 2 3 3 2 2 
3 4 4 3 4 3 
4 3 3 3 2 4 
3 3 2 3 3 4 
4 4 1 4 3 4 
4 3 3 3 3 4 
4 3 3 4 3 4 
3 2 3 3 3 4 
4 4 3 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 
3 2 3 2 3 3 
3 4 3 3 4 3 
3 4 4 4 3 3 
4 4 3 2 3 4 
4 3 2 2 3 3 
3 4 2 2 2 3 
2 3 3 3 2 4 
4 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 
86 85 71 76 75 89 
19953 18085 17022 17703 17487 18690 
7396 7225 5041 5776 5625 7921 
304 301 221 246 233 327 
1315 -39600 14815 2915 3300 -47615 
40188000 59100000 95348000 73678000 39400000 50038000 
6339.400603 7687.652438 9764.630049 8583.588993 6276.941931 7073.754307 
0.20743286 -5.151117369 1.517210578 0.339601535 0.525733715 -6.731220499 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid 
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       Butir Soal     
30 31 32 33 34 35 
3 2 3 3 3 3 
4 3 4 2 1 1 
3 4 3 2 3 3 
3 3 3 3 4 2 
3 1 3 3 2 2 
2 3 3 2 1 2 
4 3 3 2 4 1 
3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 
4 4 4 2 4 4 
3 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 4 3 
3 2 4 3 4 3 
4 3 4 4 4 2 
3 2 3 4 2 4 
3 2 3 2 3 3 
3 1 3 2 4 2 
4 3 4 3 3 2 
4 4 3 2 3 2 
4 1 3 2 3 4 
4 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 4 2 
4 3 4 2 4 3 
3 4 4 2 3 3 
84 69 84 64 78 66 
18573 14947 19537 14895 18209 14357 
7056 4761 7056 4096 6084 4356 
290 209 288 174 262 190 
-21615 -25490 2485 2135 3995 -22885 
38218000 91408000 28368000 50038000 91802000 77618000 
6182.07085 9560.753108 5326.161845 7073.754307 9581.336024 8810.107831 
-3.49640121 -2.666107964 0.466564868 0.301819926 0.416956465 -2.597584552 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid 
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     Butir Soal       
36 37 38 39 40 41 
3 3 3 3 1 3 
4 3 2 4 3 2 
4 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 2 2 
2 3 2 3 2 2 
3 2 2 3 3 2 
4 3 2 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 2 3 
3 2 3 4 3 3 
4 3 3 4 2 3 
4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 3 3 
3 2 3 3 3 3 
4 3 2 3 3 2 
4 3 3 4 2 3 
4 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 2 3 
2 4 4 2 2 4 
4 3 3 4 4 4 
3 3 3 4 3 3 
3 4 4 4 3 4 
4 3 3 4 3 3 
86 78 73 85 68 76 
19097 18195 17072 19764 15793 17730 
7396 6084 5329 7225 4624 5776 
306 252 225 297 196 242 
-20085 3645 4495 2375 1445 3590 
50038000 42552000 58312000 39400000 54372000 53978000 
7073.754307 6523.189404 7636.229436 6276.941931 7373.73718 7346.972165 
-2.839369185 0.558775742 0.588641297 0.378368962 0.195965759 0.488636668 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid 
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     Butir Soal       
42 43 44 45 46 47 
3 3 3 3 3 3 
4 2 4 3 3 4 
3 3 3 3 4 3 
3 1 2 4 3 3 
2 2 2 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 
4 3 1 3 3 2 
3 3 2 3 3 3 
4 3 2 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 
4 3 1 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 
4 2 4 4 4 3 
4 3 4 3 4 3 
3 2 2 3 4 3 
4 3 2 4 3 2 
4 4 1 3 3 4 
3 3 3 4 3 4 
4 4 3 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 
86 75 66 84 83 79 
20040 17489 15073 19563 19353 18345 
7396 5625 4356 7056 6889 6241 
304 239 196 288 281 257 
3490 3350 -4985 3135 3670 1610 
40188000 68950000 107168000 28368000 26792000 36248000 
6339.400603 8303.613671 10352.19783 5326.161845 5176.098917 6020.631196 
0.550525234 0.403438808 -0.481540256 0.588603969 0.709028181 0.267413822 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid 
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       Butir Soal     
48 49 50 51 52 53 
4 2 4 2 4 3 
3 2 3 2 3 3 
3 2 3 2 4 3 
2 4 2 2 3 1 
2 3 3 3 3 3 
2 2 3 1 2 2 
3 4 4 3 4 4 
2 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 1 
4 4 4 2 4 1 
3 4 3 3 4 4 
3 3 4 3 3 2 
4 4 3 3 4 4 
3 3 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 2 4 3 4 4 
4 2 3 2 4 4 
3 3 3 3 3 4 
4 3 4 2 4 1 
3 3 3 3 4 3 
3 3 2 3 1 4 
4 2 1 2 3 1 
3 2 3 2 4 4 
4 4 1 3 4 3 
3 2 4 2 4 2 
80 73 79 64 88 73 
18659 16321 17462 14929 19608 16173 
6400 5329 6241 4096 7744 5329 
268 229 269 174 324 247 
3675 -14280 -20465 2985 -18880 -17980 
59100000 78012000 1318718000 50038000 70132000 166662000 
7687.652 8832.44 36314.157 7073.754 8374.485 12909.764 
0.478039 -1.61677 -0.5635543 0.421982 -2.25447 -1.392744 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid 
Tidak 
Valid 
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     Butir Soal       
54 55 56 57 58 59 
2 3 2 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 
3 4 2 3 3 2 
1 1 3 3 3 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 2 3 4 2 
3 4 1 3 3 3 
3 2 2 2 3 3 
1 1 2 3 3 3 
2 3 2 4 1 3 
3 2 2 3 4 2 
3 3 3 3 3 2 
4 4 3 4 3 4 
4 3 1 4 3 4 
4 4 2 4 3 3 
3 2 3 2 3 3 
3 3 3 2 3 2 
3 4 3 3 3 3 
4 3 1 4 3 4 
3 4 2 3 2 3 
3 2 2 3 3 2 
1 3 1 2 3 2 
3 3 3 3 3 3 
3 3 1 4 3 3 
2 1 3 3 3 3 
70 70 54 76 73 69 
16384 16391 12512 17788 16836 16148 
4900 4900 2916 5776 5329 4761 
214 218 130 242 221 201 
4650 4825 410 5040 -1405 4535 
21935950000 108350000 65798000 23684128000 38612000 52008000 
148107.8999 10409.13061 8111.596637 153896.4847 6213.855486 7211.65723 
0.03139603 0.46353535 0.05054492 0.032749286 -0.226107608 0.628842977 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid 
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     Butir Soal       
60 61 62 63 64 65 
3 3 4 2 4 2 
3 4 3 3 3 3 
3 3 3 1 3 3 
2 4 3 1 3 2 
2 2 3 3 2 3 
2 1 2 3 3 4 
3 4 4 3 3 2 
2 3 3 3 2 3 
2 3 3 2 3 3 
2 3 3 2 3 1 
2 2 3 2 2 3 
3 4 4 3 1 3 
3 3 2 2 3 3 
1 4 3 4 4 2 
4 3 4 1 2 4 
3 2 2 3 2 2 
2 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 3 3 
4 3 4 1 4 2 
3 3 3 2 4 4 
2 3 2 2 2 3 
3 3 3 2 4 2 
3 3 4 2 4 3 
3 4 4 1 4 4 
3 3 3 2 4 2 
66 76 79 55 75 69 
15376 17746 18405 11920 18195 15941 
4356 5776 6241 3025 5625 4761 
186 244 261 137 243 205 
2590 3990 3110 -20175 21000 -640 
57918000 63828000 55948000 78800000 88650000 71708000 
7610.387638 7989.242768 7479.83957 8876.936408 9415.412896 8468.057629 
0.34032432 0.499421549 0.415784319 -2.272743554 2.230385458 -0.075578135 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid 
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     Butir Soal       
66 67 68 69 70 71 
3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 
3 2 4 3 4 3 
3 3 3 3 2 2 
3 2 3 1 2 4 
3 3 3 4 4 3 
3 3 4 4 4 3 
3 1 3 3 3 3 
4 2 4 4 4 3 
3 3 4 3 3 3 
2 3 2 3 3 3 
3 3 4 3 4 4 
3 2 4 4 1 4 
3 4 4 4 4 3 
3 3 3 4 3 3 
3 3 3 2 3 3 
3 3 4 3 4 2 
4 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 3 
3 3 3 3 3 2 
3 2 4 3 4 4 
3 3 4 3 3 3 
4 4 3 2 1 2 
3 3 4 3 3 3 
79 72 86 79 79 75 
18346 16231 20006 18436 18301 16566 
6241 5184 7396 6241 6241 5625 
255 220 304 263 269 233 
1635 -10745 2640 3885 510 -19725 
26398000 62252000 40188000 65798000 95348000 39400000 
5137.898403 7889.993663 6339.400603 8111.596637 9764.630049 6276.941931 
0.318223498 
-
1.361851537 
0.416443157 0.478943933 0.052229321 -3.142453796 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid 
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     Butir Soal         
72 73 74 75 76 
Total 
Y 
Y
2
 
3 4 4 3 4 220 48400 
3 2 4 2 2 228 51984 
3 3 3 3 3 236 55696 
4 2 4 3 3 222 49284 
3 3 3 3 3 204 41616 
3 3 3 2 3 194 37636 
2 3 4 4 2 238 56644 
3 3 2 3 3 227 51529 
2 3 3 3 3 210 44100 
4 4 4 4 1 252 63504 
3 3 3 4 2 228 51984 
4 3 3 3 4 225 50625 
3 3 4 2 3 248 61504 
4 4 3 4 1 269 72361 
2 4 4 4 3 268 71824 
3 3 3 3 3 224 50176 
3 3 2 3 2 225 50625 
3 4 3 3 3 245 60025 
3 3 3 4 2 242 58564 
3 3 4 3 3 233 54289 
3 3 3 3 2 213 45369 
4 2 3 2 3 219 47961 
3 3 3 3 3 238 56644 
3 4 4 4 2 253 64009 
4 3 3 3 3 224 50176 
78 78 82 78 66 5785 1346529 
18050 18193 19065 18216 15131     
6084 6084 6724 6084 4356     
252 252 278 254 188     
20 3595 2255 4170 -3535     
42552000 42552000 44522000 52402000 67768000     
6523.189404 6523.189404 6672.480798 7238.922572 8232.132166     
0.003065985 0.55111078 0.337955263 0.576052577 -0.429414874     
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396     
Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid     
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Lampiran 06 Tabel Uji Reabilitas Variabel Sikap Berpikir Kritis 
Mahasiswa   Butir   Soal   Valid       
 1 3 6 8 9 12 13 16 
1 2 3 3 4 3 4 2 2 
2 3 4 3 4 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 3 3 2 3 
4 3 3 3 4 4 4 3 3 
5 3 2 2 3 3 2 2 2 
6 2 3 2 3 2 2 3 3 
7 2 3 3 3 3 4 2 2 
8 3 2 3 4 3 3 2 2 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 
10 3 4 3 4 3 3 4 3 
11 4 3 3 3 4 2 3 3 
12 3 3 3 4 2 3 3 2 
13 4 4 3 4 4 4 4 2 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 
16 3 4 4 4 3 1 4 3 
17 3 3 3 4 3 3 3 2 
18 3 3 3 4 3 4 4 3 
19 3 3 4 4 3 3 3 3 
20 3 4 3 3 2 4 3 3 
21 3 3 2 3 3 3 3 2 
22 3 4 3 4 4 3 3 2 
23 3 4 3 4 4 3 2 3 
24 3 3 4 4 3 4 4 2 
25 3 3 3 3 2 3 2 3 
∑Xi 76 83 78 92 78 79 75 65 
∑Xi2 238 285 252 344 254 265 239 177 
A 231.04 275.56 243.36 338.56 243.36 249.64 225 169 
S 0.2784 0.3776 0.3456 0.2176 0.4256 0.6144 0.56 0.32 
Ssi
2
= 14.1248 
       C 230592 
       S
2
t= 109.1584 
       d= 1.033333 
       e= 0.129397 
       
 
        r11= 0.899623 
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        Butir   Soal   Valid       
17 22 26 28 32 34 37 38 41 42 
2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 
1 4 4 3 4 1 3 2 2 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 
3 4 1 3 3 2 3 2 2 2 
2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 
4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 
4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 
4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 
3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
73 89 71 75 84 78 78 73 76 86 
231 325 221 233 288 262 252 225 242 304 
213.16 316.84 201.64 225 282.24 243.36 243.36 213.16 231.04 295.84 
0.7136 0.3264 0.7744 0.32 0.2304 0.7456 0.3456 0.4736 0.4384 0.3264 
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      Butir   Soal   Valid         
43 46 48 51 55 59 61 62 64 68 
3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 
2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 
3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 
1 3 2 2 1 2 4 3 3 4 
2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 
3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 
3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 
4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 
3 3 3 3 3 2 4 4 1 2 
3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 
3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 
3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 
2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 
2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 
3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 
75 83 80 64 70 69 76 79 75 86 
239 281 268 174 218 201 244 261 243 304 
225 275.56 256 163.84 196 190.44 231.04 249.64 225 295.84 
0.56 0.2176 0.48 0.4064 0.88 0.4224 0.5184 0.4544 0.72 0.3264 
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Butir   Soal   Valid  total  Total 
69 73 75 Xt Xt
2
 
3 4 3 92 8464 
3 2 2 89 7921 
4 3 3 98 9604 
3 2 3 89 7921 
3 3 3 78 6084 
1 3 2 71 5041 
4 3 4 100 10000 
4 3 3 91 8281 
3 3 3 88 7744 
4 4 4 108 11664 
3 3 4 95 9025 
3 3 3 91 8281 
3 3 2 103 10609 
4 4 4 118 13924 
4 4 4 113 12769 
4 3 3 94 8836 
2 3 3 91 8281 
3 4 3 105 11025 
3 3 4 103 10609 
4 3 3 97 9409 
3 3 3 88 7744 
3 2 2 96 9216 
3 3 3 100 10000 
2 4 4 113 12769 
3 3 3 90 8100 
79 78 78 2401 233321 
263 252 254     
249.64 243.36 243.36     
0.5344 0.3456 0.4256     
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Lampiran 07 Angket Revisi Pasca Sidang Munaqosah  
ANGKET PENELITIAN 
INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH DAN SIKAP BERPIKIR KRITIS 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca Basmallah  
2. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada identitas responden di bawah ini! 
3. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan yang ada. 
4. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan memberi tanda ceklist (√) pada salah satu opsi pilihan 
berikut: (SL) Selalu, S (Sering), Kadang-Kadang (KK), atau Tidak Pernah (TP). 
5. Jawablah dengan sejujurnya karena jawaban anda sangat membantu kelancaran 
penelitian.  
6. Identitas anda terjamin dan jawaban anda tidak mempengaruhi nilai dan studi 
anda. 
7. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Mahasiswa  : ............................................................................... 
NIM   : ............................................................................... 
Prodi   : ............................................................................... 
 
INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH 
No Pernyataan Jawaban 
  SL S KK TP 
 
1. Saya membaca buku, makalah, jurnal penelitian 
serta karya ilmiah lainnya dengan inisiatif sendiri. 
    
2. Saya membaca buku, makalah, jurnal dan karya 
ilmiah lainnya hanya sebagai formalitas penggugur 
tugas apabila diberikan oleh dosen 
    
3. Saya membaca buku, makalah, dan karya ilmiah 
lainnya dengan tekun dan serius karena hal tersebut 
sangat penting bagi seorang mahasiswa 
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4. Saya berusaha fokus ketika sedang membaca karya 
ilmiah. 
    
5. Saya membaca karya ilmiah hanya di bagian-
bagian tertentu yang saya ingin tahu saja 
    
6. Saya mempunyai jadwal khusus dalam membaca      
7. Ketika membaca buku, saya bisa menghabiskan 
waktu yang lama. 
    
8. Saya menyempatkan membaca karya ilmiah hanya 
di waktu luang 
    
9. Saya membaca karya ilmiah ketika butuh referensi 
dalam mengerjakan tugas kuliah  
    
10. Saya dapat memahami isi bahan bacaan dalam 
surasi yang singkat. 
    
11. Saya bisa mengehabiskan satu bahan bacaan seperti 
buku,  jurnal, dan karya ilmiah lainnya dalam 
waktu seminggu 
    
12. Saya bisa menghabiskan satu bahan bacaan seperti 
buku,  jurnal, dan karya ilmiah lainnya lebih dari 
seminggu 
    
13. Saya membaca makalah yang akan didiskusikan 
setiap sebelum diskusi dimulai  
    
14. Selama menjadi mahasiswa saya membaca buku, 
makalah dan karya ilmiah lainnya tidak lebih dari 
seratus judul. 
    
15. Selama lima semester ini saya membaca buku, 
makalah dan karya ilmiah lainnya ketika belajar 
sebagai persiapan sebelum mengikuti perkuliahan 
    
16. Saya lebih mengutamakan membaca buku, 
makalah, artikelaripada membaca komik atau 
bacaan lainnya yang sifatnya rekreasional 
    
17. Setiap ada karya ilmiah dengan sub tema yang 
menarik saya berusaha untuk mendapatkannya dan 
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membacanya 
18. Saya membaca karya ilmiah ketika ada tugas dari 
dosen. 
    
19. Saya menganggap bahwa membaca karya ilmiah 
adalah hal yang tidak menarik 
    
20. Saya tidak tertarik untuk berinisiatif membaca 
buku, makalah, jurnal, atau karya ilmiah lainnya  
jika tidak ada tugas dari dosen atau kepentingan 
sumber belajar 
    
 
SIKAP BERPIKIR KRITIS 
No  Pernyataan Jawaban 
  SL S KK TP 
1. Saya tertarik untuk mengetahui informasi yang 
lebih mendalam mengenai issue yang sedang 
berkembang di masyarakat 
    
2. Saya tidak peduli dengan permasalahan yang terjadi 
di sekitar saya 
    
3. Saya mengikuti kabar berita secara rutin     
4. Saya terlambat ketika mengetahui sebuah informasi 
atau kabar terbaru 
    
5. Saya menambah pengetahuan umum dengan 
mencari informasi dari internet atau sumber 
lainnya. 
    
6. Saya yakin bahwa setiap hari ada banyak informasi 
baru dan penting untuk dipahami 
    
7. Saya merasa cukup dengan pengetahuan yang 
didapat di bangku kuliah. 
    
8. Saya tidak memperbarui informasi dan wawasan 
karena keduanya bukanlah hal yang terlalu penting 
dalam kehidupan 
    
9. Setiap informasi atau pengetahuan bisa dianalisis     
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dan dikritisi kualitas dan kebenarannya 
10. Saya percaya pada berita yang tersebar di media 
massa tanpa pernah mengkroscek kebenarannya 
    
11. Setiap ada informasi baru, saya mencoba mencari 
kebenaran dari informasi tersebut 
    
12. Saya menerima informasi atau pengetahuan baru 
tanpa perlu melihat sumber informasi yang 
menyampaikan karena yang terpenting adalah isi 
informasi tersebut 
    
13. Saya percaya pada sebuah pengetahuan baru yang 
berdasarkan pada penelitian 
    
14. Saya mendukung penelitian yang sifatnya 
kontekstual sesuai dengan masalah yang ada di 
masyarakat. 
    
15. Saya tidak sepenuhnya percaya hasil penelitian.     
16. Saya percaya bahwa tidak sepenuhnya hasil 
penelitian benar dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
17. Saya percaya pada diri sendiri dan kemampuan 
sendiri untuk dapat berpikir kritis 
    
18. Saya yakin pada setiap hasil pemikiran saya sendiri.     
19. Saya menggunakan pendapat orang lain sebagai 
pertimbangan untuk mengambil keputusan. 
    
20. Saya lebih percaya pendapat orang lain daripada 
pendapat sendiri 
    
21. Saya menghargai setiap perbedaan pendapat      
22. Saya mau menerima ketika terjadi perbedaan antara 
pendapat saya dengan teman-teman saya 
    
23. Saya sulit memahami ketika ada perbedaan 
pendapat dengan orang lain. 
    
24. Saya merasa kesal apabila ada yang tidak setuju 
dengan pendapat saya 
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25. Jika di hadapkan pada banyak pilihan, saya 
memilih yang lebih urgen. 
    
26. Saya tidak mudah menerima opini dari orang lain     
27. Saya terbuka terhadap opini orang lain.     
28. Saya ragu-ragu ketika menerima opini orang lain     
29. Saya menganggap bahwa dalam sebuah forum 
diskusi ilmiah, perbedaan pendapat adalah hal yang 
biasa terjadi  
    
30. Saya dapat menerima perbedaan pendapat dengan 
orang lain 
    
31. Saya menghindari perdebatan ketika ada perbedaan 
pendapat dengan  orang lain. 
    
32. Saya sulit  menerima pendapat orang lain yang 
bersebrangan dengan pendapat saya 
    
33. Saya menggunakan rujukan  dari pendapat para ahli 
untuk menguatkan argumen 
    
34. Saya yakin setiap argumen yang saya buat pasti 
benar 
    
35. Saya mencantumkan sumber dari referensi argumen 
yang dipakai. 
    
36. Saya tidak memperhatikan pertimbangan dari orang 
lain ketika membuat argumen 
    
37. Ketika menemui suatu masalah saya mencari 
beberapa alternatif dari penyelesaian masalah 
tersebut 
    
38. saya mencari penjelasan sebanyak mungkin tentang 
hal yang belum saya ketahui apabila 
memungkinkan 
    
39. Saya tetap berpegang teguh pada pendirian, 
meskipun ada pendapat lain yang lebih benar dan 
dengan bukti nyata 
    
40. Saya fokus menjalankan satu solusi dalam     
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menyelesaikan suatu permasalahan. 
41. Saya lebih berhati-hati ketika menanggapi sebuah 
kabar berita 
    
42. Saya bisa mengeluarkan komentar yang pedas atas 
sesuatu tanpa melihat orang-orang di sekitar saya 
    
43. Ada banyak hal yang saya pertimbangkan sebelum 
saya mengomentari karya atau pendapat orang lain 
    
44. Saya menyampaiakan pendapat dengan to the point.     
45. Saya melakukan revisi makalah  yang 
diperintahkan oleh dosen saya  sesuai dengan 
arahan yang diberikan 
    
46. Saya mau menerima kritik dari orang lain sebagai 
bahan pertimbangan agar lebih baik kedepannya 
    
47. Saya tetap mempertahankan pendapat tanpa melihat 
masukan dari orang lain. 
    
48. Saya menganggap revisi makalah, ataupun 
pendapat hanyalah formalitas. 
    
49. Ketika dalam forum diskusi saya bertanya sesuai 
dengan tema yang sedang dibicarakan 
    
50. Saya biasa bertanya secara spontan di sebuah forum  
tanpa sumber dan data yang jelas. 
    
51. Sebelum merumuskan pertanyaan saya biasa 
melihat pada kondisi di lapangan sebagai sumber 
ide. 
    
52. Ketika dalam forum diskusi saya mengajukan 
pertanyaan tidak sesuai tema. 
    
53. Saya memiliki jadwal agenda harian.     
54. Ketika mengerjakan sesuatu, saya mengerjakannya 
dengan urut sesuai tahapannya. 
    
55. Saya lebih suka mengerkajan sesuatu secara acak 
sesuai mood dan keinginan saya 
    
56. Saya bekerja tidak sesuai urutan prioritas.     
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57. Ketika menyusun makalah atau tugas kuliah saya 
berusaha untuk mendapatkan teori yang lengkap 
dan sesuai. 
    
58. Saya langsung percaya pada setiap informasi yang 
disampaikan tanpa berusaha mencari sumber lain. 
    
59. Saya rela kehabisan waktu, tenaga, dan pikiran saya 
untuk mengerjakan tugas kuliah yang benar dan 
sesuai arahan dosen 
    
60. Saya merasa cukup dengan satu sumber informasi.     
61. Saya menyadari bahwa fakta dan pemahaman 
seseorang terbatas 
    
62. Pemahaman orang lain tidak sepenuhnya harus 
sesuai dengan apa yang kita inginkan 
    
63. Saya berkeyakinan bahwa fakta yang disampaikan 
dalam diskusi harus terbukti kebenarannya tanpa 
ada kesalahan sedikitpun. 
    
64. Saya ingin pemahaman orang lain sesuai dengan 
pemahaman saya apabila terlibat dalam tema 
diskusi yang sama. 
    
65. Saya memusatkan perhatian kepada pembicara saat 
berada di dalam forum  
    
66. Saya memilih  mengobrol dengan teman daripada 
mendengarkan pemateri diskusi 
    
67. Saya memperhatikansetiap orang yang 
menyampaikan pendapat di depan kelas 
    
68. Saya tidak peduli akan berita-berita yang sedang 
berkembang di masyarakat 
    
69. Saya tidak mudah menyerah ketika sedang ada 
masalah 
    
70. Saya berusaha mencari jalan keluar ketika sedang 
terjadi masalah. 
    
71. Ketika ada masalah, saya tidak menyelesaikannya     
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tetapi beralih pada urusan lain. 
72. Saya mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan     
73. Saya berusaha meneliti kembali tugas yang sudah 
kerjakan sebelum mengumpulkannya 
    
74. Saya tidak meneliti kembali tugas yang telah 
dikerjakan meskipun masih ada waktu untuk 
melakukannya 
    
75. Saya berusaha untuk teliti dalam membaca sebuah 
kabar agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pemahaman  
    
76. Saya langsung membagikan informasi kepada 
orang lainmeskipun belum  yakin bahwa informasi 
tersebut benar 
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Lampiran 08 
Angket Penelitian Hubungan Intensitas Membaca Karya Ilmiah dengan 
Sikap berpikir Kritis 
ANGKET PENELITIAN 
INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH DAN SIKAP BERPIKIR 
KRITIS 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
3. Awali dengan membaca Basmallah  
4. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada identitas responden di bawah ini! 
5. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan yang ada. 
6. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan 
keadaan anda sebenarnya dengan memberi tanda ceklist (√) pada salah 
satu opsi pilihan berikut: (SL) Selalu, S (Sering), Kadang-Kadang (KK), 
atau Tidak Pernah (TP). 
7. Jawablah dengan sejujurnya karena jawaban anda sangat membantu 
kelancaran penelitian.  
8. Identitas anda terjamin dan jawaban anda tidak mempengaruhi nilai dan 
studi anda. 
9. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Mahasiswa  : ............................................................................... 
NIM   : ............................................................................... 
Prodi   : ............................................................................... 
 
INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH 
No Pernyataan Jawaban 
  SL S KK TP 
 
1. Saya membaca buku, makalah, jurnal dan karya ilmiah 
lainnya hanya sebagai formalitas penggugur tugas 
apabila diberikan oleh dosen 
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2. Saya membaca karya ilmiah hanya di bagian-bagian 
tertentu yang saya ingin tahu saja 
    
3. Saya mempunyai jadwal khusus dalam membaca      
4. Saya membaca karya ilmiah hanya ketika butuh 
referensi dalam mengerjakan tugas kuliah  
    
5. Saya bisa mengehabiskan satu bahan bacaan seperti 
buku,  jurnal, dan karya ilmiah lainnya dalam waktu 
seminggu 
    
6. Selama lima semester ini saya membaca buku, makalah 
dan karya ilmiah lainnya ketika belajar sebagai 
persiapan sebelum mengikuti perkuliahan 
    
7. Saya lebih mengutamakan membaca buku, makalah, dan 
karya ilmiah lainnya lebih daripada membaca komik 
atau bacaan lainnya yang sifatnya rekrereasional 
    
8. Saya menganggap bahwa membaca karya ilmiah adalah 
hal yang tidak menarik 
    
9. Saya tidak tertarik untuk berinisiatif membaca buku, 
makalah, jurnal, atau karya ilmiah lainnya  kecuali jika 
ada tugas dari dosen atau kepentingan sumber belajar 
    
 
 
SIKAP BERPIKIR KRITIS 
No Pernyataan Jawaban 
  SL S KK TP 
1. Saya tertarik untuk mengetahui informasi yang lebih 
mendalam mengenai issue yang sedang berkembang di 
masyarakat 
    
2. Saya mengikuti kabar berita secara rutin     
3. Saya yakin bahwa setiap hari ada banyak informasi baru 
yang penting dan harus di pahami 
    
4. Saya tidak memperbarui informasi dan wawasan karena 
keduanya bukanlah hal yang terlalu penting dalam 
kehidupan 
    
5. Setiap informasi atau pengetahuan bisa dianalisis dan 
dikritisi kualitas dan kebenarannya 
    
6. Saya menerima informasi atau pengetahuan baru tanpa 
perlu melihat dari mana sumber informasi disampaikan 
karena yang terpenting adalah isi informasi tersebut 
    
7. Saya percaya pada sebuah pengetahuan baru yang 
berdasarkan pada penelitian 
    
8. Saya percaya bahwa tidak sepenuhnya hasil penelitian     
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benar dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
9. Saya percaya pada diri sendiri dan kemampuan sendiri 
untuk dapat berpikir kritis 
    
10. Saya mau menerima ketika terjadi perbedaan antara 
pendapat pribadi dengan orang lain 
    
11. Saya tidak mudah menerima opini dari orang lain     
12. Saya ragu-ragu ketika menerima opini orang lain     
13. Saya sulit  menerima pendapat orang lain yang 
bersebrangan dengan pendapat saya 
    
14. Saya yakin setiap argumen yang saya buat pasti benar     
15. Ketika menemui suatu masalah saya mencari beberapa 
alternatif dari penyelesaian masalah tersebut 
    
16. saya mencari penjelasan sebanyak mungkin tentang hal 
yang belum saya ketahui apabila memungkinkan 
    
17. Saya lebih berhati-hati ketika menanggapi sebuah kabar 
berita 
    
18. Saya bisa mengeluarkan komentar yang pedas atas 
sesuatu tanpa melihat orang-orang di sekitar saya 
    
19. Ada banyak hal yang saya pertimbangkan sebelum saya 
mengomentari karya atau pendapat orang lain 
    
20. Saya melakukan revisi makalah  yang diperintahkan 
oleh dosen saya  sesuai dengan arahan yang diberikan 
    
21. Saya mau menerima kritik dari orang lain sebagai bahan 
pertimbangan agar lebih baik kedepannya 
    
22. Saya menganggap revisi makalah, ataupun pendapat 
hanyalah formalitas. 
    
23. Sebelum merumuskan pertanyaan saya biasa melihat 
pada kondisi di lapangan sebagai sumber ide. 
    
24. Saya lebih suka mengerjakan sesuatu secara acak sesuai 
mood dan keinginan saya 
    
25. Saya rela kehabisan waktu, tenaga, dan pikiran saya 
untuk mengerjakan tugas kuliah yang benar dan sesuai 
arahan dosen 
    
26. Saya menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang 
terbatas 
    
27. Pemahaman orang lain tidak sepenuhnya harus sesuai 
dengan apa yang kita inginkan 
    
28. Saya ingin pemahaman orang lain sesuai dengan 
pemahaman saya apabila terlibat dalam tema diskusi 
yang sama. 
    
29. Saya tidak peduli akan berita-berita yang sedang     
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berkembang di masyarakat 
30. Saya tidak mudah menyerah atas masalah yang saya 
hadapi 
    
31. Saya berusaha meneliti kembali tugas yang sudah 
kerjakan sebelum mengumpulkannya 
    
32. Saya berusaha untuk teliti dalam membaca sebuah kabar 
agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman  
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Lampiran 09 Data Penelitian Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
  DATA PENELITIAN INTENSITAS MEMBACA KARYA ILMIAH 
NO NAMA 
BUTIR PERNYATAAN TOTAL 
(x) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 SANTI WULANDARI 1 2 2 1 2 4 1 3 2 18 
2 APRILIA DWI ASTUTI 4 3 1 2 3 2 2 3 4 24 
3 SALSABILA FACHRIYAH 3 3 1 2 3 2 1 3 3 21 
4 SITI ISTIQOMAH 3 2 2 2 2 2 3 3 3 22 
5 HAFSOH MEITAKIYAH 3 3 1 2 1 1 3 3 3 20 
6 SHUHITA ENDAH PALUPI 3 3 2 2 2 2 2 3 3 22 
7 MITA NURKHASANAH 3 3 1 2 1 2 1 3 4 20 
8 YESI NINGRUM 3 3 3 2 3 2 4 4 4 28 
9 DIANA NUR ROHMAH 1 2 2 2 2 2 2 2 3 18 
10 VANIA ZERLINA 3 2 2 2 1 3 2 4 3 22 
11 KIKI KURNIA PUTRI 3 3 1 2 2 2 3 4 4 24 
12 SOFIA BUDIAWATI 2 1 2 1 3 2 4 2 3 20 
13 SANTI 2 1 2 2 2 2 3 3 3 20 
14 SINTA 2 2 2 2 2 2 3 4 3 22 
15 
APRILIA KENANGA 
BUNDAWATI 2 2 2 2 3 3 3 4 2 23 
16 RATIH KUSUMAWATI 2 2 2 2 2 2 2 4 3 21 
17 
RAHMITHA WAHYU 
NURFITRI 3 3 1 2 1 2 3 4 4 23 
18 
WAKHIDAH AMALIATUSH 
SHOLIKHAH 3 3 2 3 3 2 2 3 3 24 
19 AHCNES YUNINDA SARI 2 2 2 2 2 3 2 3 3 21 
20 
EKA FIRDAUS GANDA 
PUTRI 2 1 2 2 2 3 2 3 3 20 
21 AMBAR DWI NINGSIH 2 1 1 1 2 2 2 3 3 17 
22 SINDY ARYANSARI 2 1 2 2 2 2 2 3 3 19 
23 PUTRI WULANDARI 2 2 1 1 2 1 2 2 3 16 
24 RISKA RAHAYU 3 2 1 1 1 2 2 3 3 18 
25 TIYAS PUTRI SEKAR SARI 3 3 4 3 3 2 2 4 4 28 
26 DINI FIKRI HAYATI 3 2 1 2 1 2 2 3 2 18 
27 NUR HAYATI 3 3 1 2 1 2 1 3 2 18 
28 ARINA DINA MUSTAQIMA 2 2 1 1 2 1 1 3 2 15 
29 IKRA SURYA ANNISA 3 2 4 1 2 2 2 3 4 23 
30 ANGGITA LARASATI 3 3 3 3 4 3 3 4 4 30 
31 YEYEN SETYOWATI 2 1 2 2 3 2 4 3 3 22 
32 UMMI MUNIROH 2 2 3 3 2 2 4 4 4 26 
33 SITI QOMARIAH 3 3 1 3 3 3 2 4 4 26 
34 NUR AINI ELISA PUTRI 3 2 2 2 1 3 3 3 3 22 
35 FARDA NAYLUS SA`ADAH 3 2 1 1 2 2 4 4 3 22 
36 AYUNI SARI 1 3 1 2 2 3 2 3 2 19 
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37 SUKMA ROMAWATI 2 2 2 2 1 3 2 3 3 20 
38 NOVITA SETYOWATI 3 3 3 2 3 2 2 3 3 24 
39 NOFI MARDANI 2 2 1 3 2 2 2 4 2 20 
40 NURUL ISNAWATI 2 1 1 2 2 2 2 2 3 17 
41 ULFA NURSITA 2 2 2 2 2 2 1 3 3 19 
42 HANIFAH NUR A 3 3 1 3 2 2 2 4 3 23 
43 FAUZIAH NUR LATIFAH 3 3 2 3 3 2 3 4 4 27 
44 ANAS IRFAN ZARKASYI 3 3 2 3 1 2 2 3 3 22 
45 ANISA NIKMA AIDINA 2 2 2 2 2 2 3 3 3 21 
46 SEPTY AYU LESTARI 2 3 2 2 2 2 3 4 4 24 
47 SOFIANA NUR FATIMAH 3 3 3 3 2 2 3 3 4 26 
48 M. MUQOFFA 3 2 1 3 1 2 4 3 4 23 
49 WIYARTINI 3 2 2 1 2 2 2 2 2 18 
50 GALANT ASH SHIDDIQ 2 3 1 2 2 3 2 4 3 22 
51 LAILATUL ISTIQOMAH 3 3 2 2 1 1 2 2 2 18 
52 
MUHAMMAD SAIFUL 
QOHAR 3 3 2 2 1 2 2 4 3 22 
53 FARID RIZALUDDIN 2 2 1 1 1 1 1 1 3 13 
54 SILVIA SEKAR ALIFAH 2 2 2 2 2 3 2 4 4 23 
55 
MUHAMMAD IBNU 
KHAKIM 3 2 2 1 2 2 2 3 3 20 
56 ADITYA DESSY CRISLIANA 3 3 1 2 2 1 2 4 2 20 
57 ROSYID ALJABBAR 2 2 1 1 2 2 2 4 1 17 
58 
MUKHLISH MUHAMMAD 
HANIF NUR 
ABDURROHMAN 1 3 1 2 1 1 1 1 1 13 
59 MASLECHAH 2 2 1 1 1 2 1 3 3 16 
60 NURJANNAH 3 3 1 2 1 1 1 4 3 19 
61 ABIDA GAFARIANTI 3 3 2 2 2 3 4 4 4 27 
62 
RAMADHAN AZIZ 
SAPUTRA 2 2 2 1 2 1 2 2 2 16 
63 BADRUL QOMARULLOH 3 2 2 1 3 2 2 3 4 22 
64 MUHAMMAD IRFANSYAH 3 2 3 2 2 4 3 3 3 25 
65 
SURURIYAH WASIATUN 
NISA 2 2 2 2 2 2 3 4 4 23 
66 GINA DEVIANA 3 2 1 2 2 3 2 3 2 20 
67 
FEBRIYANI DEWI 
KURNIAWATI 3 3 2 1 1 2 2 4 3 21 
68 AISYAH BUDIANTI 1 3 4 1 3 4 4 3 3 26 
69 ERIKA NUZUL SAFITRI 1 2 4 1 2 2 2 3 4 21 
70 AVIFAH ISNAINI 3 3 4 2 3 3 3 4 4 29 
71 FEBRIANA MUSTIKA SARI 3 3 2 2 2 2 1 3 3 21 
72 NURMA WIDYANINGTYAS 3 2 1 3 1 2 1 1 2 16 
73 
BELLA HENDRAWATI 
SUKMA 3 3 2 3 2 2 2 3 3 23 
74 MUAMMAR AL KHADAFI 3 3 2 2 3 2 3 4 4 26 
75 RAHAYU IRHAMI 3 2 1 2 2 2 3 3 3 21 
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76 RIZKIANA TRI CAHYANI 2 2 2 2 1 2 2 3 3 19 
77 SRI HARYATI 3 1 2 1 2 2 2 3 3 19 
78 AYU PUTRIYANI 3 3 1 1 1 3 2 3 3 20 
79 RAHMA NURWAHIDAH 3 2 2 1 2 2 3 4 4 23 
80 SITI MAR’ATUS S 3 3 2 2 2 2 3 3 2 22 
81 FATMA SRI L 3 3 2 2 2 2 2 4 4 24 
82 ALRITA MULYANINGSIH 3 3 2 2 2 2 2 4 4 24 
83 
DZUHRIDA SASKIA 
PRATIWI 3 3 2 3 2 3 4 4 4 28 
84 ARIF RACHMAN HAKIM 3 2 2 2 2 2 2 3 3 21 
85 WAHYU HARYANINGSIH 3 2 2 3 3 2 2 3 4 24 
86 ANA NADHIA 3 2 3 1 2 3 3 3 3 23 
87 AFRIDA AYU MELATI 3 2 2 2 3 2 2 4 3 23 
88 CHUSNUL DWI CHOTIMAH 3 2 2 3 2 2 2 2 3 21 
89 RYAN SETYANTO I 3 2 3 2 2 3 2 4 3 24 
90 AISYAH NURUL F 3 2 1 3 3 2 2 3 3 22 
91 DANI KHOIRRUDDIN 3 2 1 2 2 2 2 3 3 20 
92 LAILATUL 3 3 3 1 3 3 3 3 3 25 
93 SOORAIDA MA'SAMAN 3 2 3 3 1 2 2 3 3 22 
  Jumlah 241 217 174 181 185 202 214 298 287 2000 
  skor tertinggi 30                   
  skor terendah 13                   
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Lampiran 10 Data Penelitian  Variabel Sikap Berpikir Kritis 
NO 
NAMA 
 
                
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 SANTI WULANDARI 4 3 3 4 3 3 2 3 2 
2 APRILIA DWI ASTUTI 4 2 4 4 4 4 4 3 4 
3 SALSABILA FACHRIYAH 3 3 3 3 3 4 2 3 2 
4 SITI ISTIQOMAH 3 2 4 3 4 3 4 3 2 
5 HAFSOH MEITAKIYAH 1 1 2 3 3 4 2 2 3 
6 SHUHITA ENDAH PALUPI 2 2 3 4 2 4 2 3 2 
7 MITA NURKHASANAH 2 2 3 4 2 3 2 3 4 
8 YESI NINGRUM 4 3 4 4 4 4 4 4 2 
9 DIANA NUR ROHMAH 4 3 4 4 2 3 3 2 4 
10 VANIA ZERLINA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
11 KIKI KURNIA PUTRI 3 2 3 4 3 4 4 4 4 
12 SOFIA BUDIAWATI 4 2 3 3 3 2 3 3 2 
13 SANTI 3 3 3 3 4 1 3 3 3 
14 SINTA 3 2 3 4 2 3 3 3 4 
15 APRILIA KENANGA BUNDAWATI 3 2 4 4 3 3 3 2 4 
16 RATIH KUSUMAWATI 4 3 3 3 4 4 3 3 2 
17 RAHMITHA WAHYU NURFITRI 2 2 3 4 2 3 3 3 2 
18 
WAKHIDAH AMALIATUSH 
SHOLIKHAH 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
19 AHCNES YUNINDA SARI 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
20 EKA FIRDAUS GANDA PUTRI 3 2 3 3 3 4 2 3 3 
21 AMBAR DWI NINGSIH 4 3 3 3 3 1 3 1 3 
22 SINDY ARYANSARI 4 3 4 4 2 4 3 1 4 
23 PUTRI WULANDARI 2 1 3 3 3 3 3 2 2 
24 RISKA RAHAYU 2 2 3 4 3 3 2 2 3 
25 TIYAS PUTRI SEKAR SARI 3 2 3 4 4 4 3 2 3 
26 DINI FIKRI HAYATI 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
27 NUR HAYATI 3 2 3 4 3 3 2 3 2 
28 ARINA DINA MUSTAQIMA 2 3 4 3 4 4 2 1 2 
29 IKRA SURYA ANNISA 4 4 4 4 3 4 4 1 4 
30 ANGGITA LARASATI 4 3 4 4 4 4 3 2 4 
31 YEYEN SETYOWATI 3 3 3 3 4 2 4 3 3 
32 UMMI MUNIROH 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
33 SITI QOMARIAH 4 4 4 4 4 4 2 2 3 
34 NUR AINI ELISA PUTRI 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
35 FARDA NAYLUS SA`ADAH 4 3 4 4 4 3 4 3 2 
36 AYUNI SARI 2 2 2 3 3 2 4 2 3 
37 SUKMA ROMAWATI 3 2 3 3 2 3 2 3 2 
38 NOVITA SETYOWATI 3 4 4 3 3 2 3 3 3 
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39 NOFI MARDANI 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
40 NURUL ISNAWATI 2 4 3 4 4 3 3 3 2 
41 ULFA NURSITA 2 2 3 3 2 3 2 3 4 
42 HANIFAH NUR A 3 2 2 4 4 4 2 3 3 
43 FAUZIAH NUR LATIFAH 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
44 ANAS IRFAURKASYI 3 2 2 3 3 3 3 2 4 
45 ANISA NIKMA AIDINA 4 2 2 4 2 4 4 2 2 
46 SEPTY AYU LESTARI 3 2 3 4 3 3 3 2 3 
47 SOFIANA NUR FATIMAH 3 2 3 4 2 4 2 2 3 
48 M. MUQOFFA 2 2 2 4 4 4 2 2 3 
49 WIYARTINI 3 3 4 4 4 4 3 2 4 
50 GALANT ASH SHIDDIQ 3 2 4 4 4 4 2 2 2 
51 LAILATUL ISTIQOMAH 1 2 3 3 2 2 3 2 1 
52 MUHAMMAD SAIFUL QOHAR 2 2 3 4 4 4 3 2 4 
53 FARID RIZALUDDIN 3 2 3 3 3 3 3 1 4 
54 SILVIA SEKAR ALIFAH 3 3 3 4 3 3 2 4 4 
55 MUHAMMAD IBNU KHAKIM 4 4 4 2 4 3 4 2 2 
56 ADITYA DESSY CRISLIANA 4 2 3 4 3 3 4 3 3 
57 ROSYID ALJABBAR 3 3 3 4 4 4 2 1 3 
58 
MUKHLISH MUHAMMAD HANIF 
NUR ABDURROHMAN 4 1 2 3 3 3 2 2 3 
59 MASLECHAH 3 2 4 4 4 4 1 2 2 
60 NURJANNAH 3 2 1 3 3 3 3 3 3 
61 ABIDA GAFARIANTI 3 3 3 4 3 4 4 1 4 
62 RAMADHAN AZIZ SAPUTRA 2 2 2 2 3 2 3 3 2 
63 BADRUL QOMARULLOH 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
64 MUHAMMAD IRFANSYAH 4 3 4 2 4 3 4 2 3 
65 SURURIYAH WASIATUN NISA 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
66 GINA DEVIANA 2 2 3 4 2 4 2 4 2 
67 FEBRIYANI DEWI KURNIAWATI 4 4 4 4 3 4 2 3 3 
68 AISYAH BUDIANTI 4 4 4 4 4 3 4 2 4 
69 ERIKA NUZUL SAFITRI 2 2 2 4 3 2 2 3 3 
70 AVIFAH ISNAINI 4 3 4 2 3 4 3 3 3 
71 FEBRIANA MUSTIKA SARI 3 2 2 4 2 3 2 3 3 
72 NURMA WIDYANINGTYAS 3 2 3 3 2 3 4 2 2 
73 BELLA HENDRAWATI SUKMA 2 1 2 4 3 4 2 2 3 
74 MUAMMAR AL KHADAFI 3 2 3 4 4 3 2 2 4 
75 RAHAYU IRHAMI 2 1 2 3 3 4 2 2 2 
76 RIZKIANA TRI CAHYANI 4 2 4 4 4 4 4 2 4 
77 SRI HARYATI 3 2 4 3 4 4 4 1 4 
78 AYU PUTRIYANI 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
79 RAHMA NURWAHIDAH 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
80 SITI MAR’ATUS S 2 2 3 3 2 2 3 3 2 
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81 FATMA SRI L 2 2 2 4 4 4 2 3 2 
82 ALRITA MULYANINGSIH 3 2 3 4 4 3 2 2 3 
83 DZUHRIDA SASKIA PRATIWI 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
84 ARIF RACHMAN HAKIM 3 2 4 3 2 3 2 3 3 
85 WAHYU HARYANINGSIH 2 2 3 4 3 4 3 3 2 
86 ANA NADHIA A 3 3 4 4 4 3 2 3 3 
87 AFRIDA AYU MELATI 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
88 CHUSNUL DWI CHOTIMAH 2 2 2 4 2 3 2 3 2 
89 RYAN SETYANTO I 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
90 AISYAH NURUL F 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
91 DANI KHOIRUDDIN 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
92 LAILATUL 3 3 2 3 3 4 2 2 3 
93 SOORAIDA MA'SAMAN 2 2 3 3 3 2 3 2 2 
  Jumlah 274 231 287 327 291 298 258 232 267 
  skor tertinggi 121                 
  skor terendah 74                 
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Lanjutan Data Penelitian nomor 11 sampai 25 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 1 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 
3 3 3 4 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 
2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 
3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 
3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 
4 2 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 
1 1 1 3 2 2 3 1 1 3 2 3 2 1 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 
4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 
3 3 4 2 3 2 2 3 2 4 3 4 2 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 
2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
3 2 1 4 2 2 2 2 3 4 3 1 2 1 3 
1 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 1 2 
3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 
3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 
3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 
2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 2 1 
4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 
3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
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4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 
3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 
3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 4 2 2 2 
2 2 1 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 
3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 2 3 2 2 3 
2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 
2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 
3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 
3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
4 4 4 2 4 3 3 4 1 4 4 3 3 2 2 
3 3 3 1 4 4 4 1 3 4 4 1 2 1 3 
3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 
2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 
4 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 2 4 1 3 
4 3 4 3 3 2 2 4 2 4 3 1 4 1 2 
4 2 4 4 2 1 3 4 2 3 2 3 2 2 3 
3 4 2 3 3 2 1 3 3 2 3 4 2 2 4 
4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 
2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 
4 4 3 3 2 3 2 4 1 4 4 2 3 3 3 
3 3 3 1 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 
3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 
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3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 
4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 
3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 
4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 
3 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 2 1 2 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 
2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 1 4 1 2 
3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 1 4 
4 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 
4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 
2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 
4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 
1 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 
2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 
3 4 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
282 276 295 299 286 279 282 302 277 311 311 286 243 219 256 
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Lanjutan data penelitian nomor 26  sampai 32 
  
Butir Soal 
   
Total 
26 27 28 29 30 31 32 
3 3 3 3 4 2 2 94 
3 4 4 4 3 4 4 121 
3 4 3 3 3 3 3 96 
3 4 3 3 3 2 2 91 
4 4 1 1 4 4 4 94 
2 3 3 4 2 2 2 85 
3 4 4 4 3 2 2 97 
3 4 3 4 4 4 4 117 
2 3 2 4 4 4 4 107 
3 4 2 2 4 4 4 103 
4 4 4 4 4 4 4 109 
3 3 2 3 3 2 2 74 
3 3 4 3 4 4 2 101 
3 3 4 3 3 4 3 100 
2 4 3 4 2 2 2 99 
3 4 4 4 1 2 3 101 
2 4 3 3 4 3 2 91 
3 3 2 3 3 3 3 89 
3 2 3 3 4 2 2 84 
3 3 4 3 4 4 4 102 
3 4 3 4 3 2 3 84 
2 3 3 4 4 4 4 103 
3 3 3 3 2 2 3 88 
4 4 3 3 2 2 2 90 
3 4 4 3 3 3 3 109 
3 4 3 3 4 3 3 89 
4 4 3 4 2 1 4 101 
4 4 4 3 2 1 1 91 
3 3 3 4 4 3 4 112 
4 4 3 4 4 4 4 118 
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3 2 3 3 3 3 3 94 
3 2 3 4 3 3 3 106 
4 4 4 4 4 4 4 115 
2 4 4 3 3 4 4 92 
4 4 4 4 4 4 3 111 
4 2 3 3 3 2 3 89 
2 2 3 3 2 2 2 82 
2 3 4 4 4 4 4 98 
2 3 4 4 4 3 3 110 
3 3 3 3 4 2 3 92 
3 3 3 3 3 3 2 85 
4 3 3 4 4 4 4 107 
3 1 2 4 3 3 3 98 
3 3 3 3 3 2 2 84 
2 4 3 4 4 3 3 102 
3 3 3 4 3 3 3 98 
3 2 3 3 3 2 4 89 
4 3 3 3 4 2 2 99 
2 2 3 3 3 3 2 101 
3 4 2 4 3 4 4 102 
3 3 3 4 2 2 2 77 
3 4 2 3 4 4 4 109 
4 4 2 3 4 2 2 97 
4 4 3 4 4 4 3 100 
4 2 3 3 3 2 2 97 
2 3 2 3 4 3 4 94 
4 4 2 4 3 4 3 102 
4 4 3 3 4 3 2 91 
2 3 3 3 2 2 2 86 
4 3 3 3 3 4 3 92 
2 4 1 3 4 4 4 104 
4 3 3 4 4 4 3 92 
3 3 3 4 3 3 3 100 
4 3 2 2 4 3 4 99 
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3 3 4 3 2 3 4 95 
3 4 4 4 3 2 3 92 
4 4 4 4 3 2 3 104 
2 2 3 4 3 3 3 105 
3 3 4 4 3 3 3 93 
3 4 4 4 4 3 4 111 
4 3 4 4 4 4 4 107 
4 4 4 3 4 3 2 95 
4 4 4 3 3 3 4 105 
3 4 3 3 2 3 3 97 
3 3 4 3 2 3 2 89 
3 4 1 4 3 2 4 101 
4 4 3 4 4 4 2 104 
2 4 4 3 4 2 2 90 
3 4 4 3 4 3 3 105 
3 3 3 3 3 3 2 86 
3 3 3 3 2 2 3 87 
4 4 4 4 3 3 3 100 
4 4 4 4 3 4 4 110 
3 3 3 3 3 4 3 92 
2 3 3 4 2 2 2 91 
3 4 4 3 3 3 4 106 
3 3 3 4 3 3 3 97 
3 3 3 4 3 3 3 94 
3 4 3 4 4 4 3 103 
3 4 4 3 3 3 3 94 
2 2 3 2 4 3 3 81 
4 4 1 4 4 4 4 103 
3 2 3 4 2 3 3 88 
288 311 289 318 301 277 280 9059 
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Lampiran 11 
a. Perhitungan Interval Kelas  Variabel Intensitas Membaca Karya Ilmiah 
skor tertinggi 30 
skor terendah 13 
jumlah kelas (K) 6 
Range (R) 
Skor teringgi – Skor 
terendah 
 
30− 13= 17 
panjang kelas  R/K 
I= 17/6 = 3(dibulatkan) 
  INTERVAL 
 
 
FREKUENSI 
13−15 3 
16 −18 14 
19 – 21 28 
22 −24 34 
25 −27 9 
28 -30 5 
Total 93 
 
b. Perhitungan Interval Kelas  Variabel Sikap Berpikir Kritis 
skor tertinggi 121 
skor terendah 74 
jumlah kelas (K) 6 
Range (R) 
Skor teringgi – Skor 
terendah 
 
121−74= 47 
panjang kelas  R/K 
I= 47/6 = 8 (dibulatkan) 
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INTERVAL FREKUENSI 
74−81 3 
82−89 16 
90−97 28 
98−105 29 
106−113 13 
114−121 4 
Total 93 
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Lampiran 12 
Hasil Perhitungan Uji Analisis Unit 
 
a. Variabel X (Intensitas Membaca Karya Ilmiah) 
Interval Fi Xi xi.fi Xi² fk fi.xi² 
13−15 3 14 42 196 3 588 
16 −18 14 17 238 289 17 4046 
19 − 21 28 20 560 400 45 11200 
22 −24 34 23 782 529 79 17986 
25 −27 9 26 234 676 88 6084 
28 -30 5 29 145 841 93 4205 
  93 129 2001 2931 325 44109 
 
1) Mean 
     
∑     
  
 
 = 
    
  
 
 = 21.516 
 
2) Median 
F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
 
b = batas bawah median, dimana median akan terletak.  
   = ½ n  
   = ½. 93 
   = 46.5 (dibulatkan 47), batas bawah median terletak diantara data ke 
47 atau 48 
b = 21.5 
      [
 
    
 
] 
161 
 
         [
 
       
  
] 
        [
       
  
] 
Md  = 21.5+ 1(0.044) 
Md  = 21.5+ 0.312 
 = 21.632 (dibulatkan menjadi 22) 
3) Modus 
      (
  
     
) 
         (
        
              
) 
         (
 
    
) 
                
Mo =21.5 + 3. (0.193) 
 = 21.5 +0.593 
 = 22.079 (dibulatkan  menjadi 22) 
4) Standar Deviasi 
   √
∑                   
    
 
   √
                
    
 
   √
                
  
 
   √
              
  
 
   √
       
  
 
= 3.386 
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b. Variabel Y (Sikap Berpikir Kritis) 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mean 
     
∑     
  
 
= 
      
  
 
                = 97.370 
 
2) Median 
F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
 
b = batas bawah median, dimana median akan terletak.  
   = ½ n  
   = ½. 93 
   = 46.5 (dibulatkan 47) 
b = 21.5 
      [
 
    
 
] 
         [
 
       
  
] 
No Interval Fi Xi fi.xi xi² fk fi.xi² 
1 74−81 3 77.5 232.5 6006.25 3 18018.75 
2 82 −89 16 85.5 1368 7310.25 19 116964 
3 90 – 97 28 93.5 2618 8742.25 47 244783 
4 98 −105 29 101.5 2943.5 10302.25 76 298765.25 
5 106 −113 13 109.5 1423.5 11990.25 89 155873.25 
6 114 -121 4 117.5 470 13806.25 93 55225 
Jml   93 585 9055.5 58157.5 327 889629.25 
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         [
       
  
] 
Md  = 89.5+ (0.982) 
Md  = 89.5+ 7.857 
 = 97.357 (dibulatkan menjadi 97) 
3) Modus 
      (
  
     
) 
 
         (
     
               
) 
  
         (
 
    
) 
 
         (
 
  
) 
                 
              
          (dibulatkan menjadi 98) 
 
4) Standar Deviasi 
   √
∑                   
    
 
   √
                      
    
 
   √
                        
  
 
   √
                     
  
 
   √
         
  
 
   √        
      = 9.258 
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Lampiran 13 
Perhitungan Uji Normalitas Data Variabel Intensitas Membaca Karya 
llmiah 
N 93 
     mean 21.50537634 
     SD 3.373888403 
    Skor 
(X) Z F(x) s(X) |F(X)-S(X)| 
13 -2.520941812 0.005852 0.010753 0.004901 maksimum 
13 -2.520941812 0.005852 0.021505 0.015653 0.081572 
15 -1.928153978 0.026918 0.032258 0.00534 
 16 -1.63176006 0.051365 0.043011 0.008354 
 16 -1.63176006 0.051365 0.053763 0.002398 
 16 -1.63176006 0.051365 0.064516 0.013151 
 16 -1.63176006 0.051365 0.075269 0.023904 
 17 -1.335366143 0.090878 0.086022 0.004857 
 17 -1.335366143 0.090878 0.096774 0.005896 
 17 -1.335366143 0.090878 0.107527 0.016649 
 18 -1.038972226 0.149409 0.11828 0.031129 
 18 -1.038972226 0.149409 0.129032 0.020377 
 18 -1.038972226 0.149409 0.139785 0.009624 
 18 -1.038972226 0.149409 0.150538 0.001129 
 18 -1.038972226 0.149409 0.16129 0.011881 
 18 -1.038972226 0.149409 0.172043 0.022634 
 18 -1.038972226 0.149409 0.182796 0.033387 
 19 -0.742578309 0.228869 0.193548 0.03532 
 19 -0.742578309 0.228869 0.204301 0.024567 
 19 -0.742578309 0.228869 0.215054 0.013815 
 19 -0.742578309 0.228869 0.225806 0.003062 
 19 -0.742578309 0.228869 0.236559 0.007691 
 19 -0.742578309 0.228869 0.247312 0.018443 
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20 -0.446184392 0.327732 0.258065 0.069668 
 20 -0.446184392 0.327732 0.268817 0.058915 
 20 -0.446184392 0.327732 0.27957 0.048162 
 20 -0.446184392 0.327732 0.290323 0.037409 
 20 -0.446184392 0.327732 0.301075 0.026657 
 20 -0.446184392 0.327732 0.311828 0.015904 
 20 -0.446184392 0.327732 0.322581 0.005151 
 20 -0.446184392 0.327732 0.333333 0.005601 
 20 -0.446184392 0.327732 0.344086 0.016354 
 20 -0.446184392 0.327732 0.354839 0.027107 
 20 -0.446184392 0.327732 0.365591 0.037859 
 20 -0.446184392 0.327732 0.376344 0.048612 
 21 -0.149790474 0.440465 0.387097 0.053368 
 21 -0.149790474 0.440465 0.397849 0.042616 
 21 -0.149790474 0.440465 0.408602 0.031863 
 21 -0.149790474 0.440465 0.419355 0.02111 
 21 -0.149790474 0.440465 0.430108 0.010357 
 21 -0.149790474 0.440465 0.44086 0.000395 
 21 -0.149790474 0.440465 0.451613 0.011148 
 21 -0.149790474 0.440465 0.462366 0.021901 
 21 -0.149790474 0.440465 0.473118 0.032653 
 21 -0.149790474 0.440465 0.483871 0.043406 
 22 0.146603443 0.558277 0.494624 0.063654 
 22 0.146603443 0.558277 0.505376 0.052901 
 22 0.146603443 0.558277 0.516129 0.042148 
 22 0.146603443 0.558277 0.526882 0.031396 
 22 0.146603443 0.558277 0.537634 0.020643 
 22 0.146603443 0.558277 0.548387 0.00989 
 22 0.146603443 0.558277 0.55914 0.000862 
 22 0.146603443 0.558277 0.569892 0.011615 
 22 0.146603443 0.558277 0.580645 0.022368 
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22 0.146603443 0.558277 0.591398 0.03312 
 22 0.146603443 0.558277 0.602151 0.043873 
 22 0.146603443 0.558277 0.612903 0.054626 
 22 0.146603443 0.558277 0.623656 0.065378 
 22 0.146603443 0.558277 0.634409 0.076131 
 23 0.44299736 0.671116 0.645161 0.025955 
 23 0.44299736 0.671116 0.655914 0.015202 
 23 0.44299736 0.671116 0.666667 0.00445 
 23 0.44299736 0.671116 0.677419 0.006303 
 23 0.44299736 0.671116 0.688172 0.017056 
 23 0.44299736 0.671116 0.698925 0.027809 
 23 0.44299736 0.671116 0.709677 0.038561 
 23 0.44299736 0.671116 0.72043 0.049314 
 23 0.44299736 0.671116 0.731183 0.060067 
 23 0.44299736 0.671116 0.741935 0.070819 
 23 0.44299736 0.671116 0.752688 0.081572 
 24 0.739391277 0.770165 0.763441 0.006724 
 24 0.739391277 0.770165 0.774194 0.004028 
 24 0.739391277 0.770165 0.784946 0.014781 
 24 0.739391277 0.770165 0.795699 0.025534 
 24 0.739391277 0.770165 0.806452 0.036286 
 24 0.739391277 0.770165 0.817204 0.047039 
 24 0.739391277 0.770165 0.827957 0.057792 
 24 0.739391277 0.770165 0.83871 0.068544 
 24 0.739391277 0.770165 0.849462 0.079297 
 25 1.035785195 0.849849 0.860215 0.010366 
 25 1.035785195 0.849849 0.870968 0.021119 
 26 1.332179112 0.908599 0.88172 0.026879 
 26 1.332179112 0.908599 0.892473 0.016126 
 26 1.332179112 0.908599 0.903226 0.005374 
 26 1.332179112 0.908599 0.913978 0.005379 
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26 1.332179112 0.908599 0.924731 0.016132 
 27 1.628573029 0.948298 0.935484 0.012814 
 27 1.628573029 0.948298 0.946237 0.002062 
 28 1.924966946 0.972883 0.956989 0.015894 
 28 1.924966946 0.972883 0.967742 0.005141 
 28 1.924966946 0.972883 0.978495 0.005611 
 29 2.221360864 0.986837 0.989247 0.002411 
 30 2.517754781 0.994095 1 0.005905 
 taraf kepercayaan 0.05 0.886 
   L tabel 
 
0.091874 
   Keputusan normal 
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Lampiran 14 
Perhitungan Uji Normalitas Variabel Sikap Berpikir Kritis 
 
N 93 
    
 
Mean 97.4086 
    
 
SD 9.222181 
    No X Z F(X) S(X) |F(x)-S(X)| Maksimum 
1 74 -2.53829 0.00557 0.010753 0.005182963 0.065309 
2 77 -2.21299 0.013449 0.021505 0.008056239 
 3 81 -1.77925 0.037599 0.032258 0.005341001 
 4 82 -1.67082 0.047379 0.043011 0.004367889 
 5 84 -1.45395 0.07298 0.053763 0.01921646 
 6 84 -1.45395 0.07298 0.064516 0.008463772 
 7 84 -1.45395 0.07298 0.075269 0.002288916 
 8 85 -1.34552 0.089229 0.086022 0.003207646 
 9 85 -1.34552 0.089229 0.096774 0.007545043 
 10 86 -1.23708 0.108028 0.107527 0.000501275 
 11 86 -1.23708 0.108028 0.11828 0.010251413 
 12 87 -1.12865 0.129523 0.129032 0.000490779 
 13 88 -1.02021 0.153813 0.139785 0.014028439 
 14 88 -1.02021 0.153813 0.150538 0.003275751 
 15 89 -0.91178 0.180942 0.16129 0.01965189 
 16 89 -0.91178 0.180942 0.172043 0.008899202 
 17 89 -0.91178 0.180942 0.182796 0.001853487 
 18 89 -0.91178 0.180942 0.193548 0.012606175 
 19 89 -0.91178 0.180942 0.204301 0.023358863 
 20 90 -0.80335 0.210887 0.215054 0.004166375 
 21 90 -0.80335 0.210887 0.225806 0.014919063 
 22 91 -0.69491 0.243555 0.236559 0.006996155 
 23 91 -0.69491 0.243555 0.247312 0.003756533 
 24 91 -0.69491 0.243555 0.258065 0.014509221 
 25 91 -0.69491 0.243555 0.268817 0.025261909 
 26 91 -0.69491 0.243555 0.27957 0.036014597 
 27 92 -0.58648 0.278777 0.290323 0.011545262 
 28 92 -0.58648 0.278777 0.301075 0.02229795 
 29 92 -0.58648 0.278777 0.311828 0.033050638 
 30 92 -0.58648 0.278777 0.322581 0.043803326 
 31 92 -0.58648 0.278777 0.333333 0.054556014 
 32 92 -0.58648 0.278777 0.344086 0.065308703 
 33 93 -0.47804 0.31631 0.354839 0.03852903 
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34 94 -0.36961 0.355837 0.365591 0.00975452 
 35 94 -0.36961 0.355837 0.376344 0.020507208 
 36 94 -0.36961 0.355837 0.387097 0.031259896 
 37 94 -0.36961 0.355837 0.397849 0.042012584 
 38 94 -0.36961 0.355837 0.408602 0.052765272 
 39 94 -0.36961 0.355837 0.419355 0.06351796 
 40 95 -0.26117 0.396979 0.430108 0.033128709 
 41 95 -0.26117 0.396979 0.44086 0.043881397 
 42 96 -0.15274 0.439301 0.451613 0.012311512 
 43 97 -0.04431 0.48233 0.462366 0.019964472 
 44 97 -0.04431 0.48233 0.473118 0.009211783 
 45 97 -0.04431 0.48233 0.483871 0.001540905 
 46 97 -0.04431 0.48233 0.494624 0.012293593 
 47 97 -0.04431 0.48233 0.505376 0.023046281 
 48 98 0.064128 0.525566 0.516129 0.009436721 
 49 98 0.064128 0.525566 0.526882 0.001315968 
 50 98 0.064128 0.525566 0.537634 0.012068656 
 51 99 0.172562 0.568502 0.548387 0.020115036 
 52 99 0.172562 0.568502 0.55914 0.009362348 
 53 99 0.172562 0.568502 0.569892 0.00139034 
 54 100 0.280996 0.610643 0.580645 0.029998184 
 55 100 0.280996 0.610643 0.591398 0.019245496 
 56 100 0.280996 0.610643 0.602151 0.008492807 
 57 100 0.280996 0.610643 0.612903 0.002259881 
 58 101 0.38943 0.651521 0.623656 0.027865202 
 59 101 0.38943 0.651521 0.634409 0.017112514 
 60 101 0.38943 0.651521 0.645161 0.006359826 
 61 101 0.38943 0.651521 0.655914 0.004392862 
 62 101 0.38943 0.651521 0.666667 0.015145551 
 63 102 0.497865 0.69071 0.677419 0.013290922 
 64 102 0.497865 0.69071 0.688172 0.002538234 
 65 102 0.497865 0.69071 0.698925 0.008214454 
 66 102 0.497865 0.69071 0.709677 0.018967143 
 67 103 0.606299 0.727842 0.72043 0.007411737 
 68 103 0.606299 0.727842 0.731183 0.003340951 
 69 103 0.606299 0.727842 0.741935 0.014093639 
 70 103 0.606299 0.727842 0.752688 0.024846327 
 71 104 0.714733 0.762613 0.763441 0.000827854 
 72 104 0.714733 0.762613 0.774194 0.011580542 
 73 104 0.714733 0.762613 0.784946 0.02233323 
 74 105 0.823167 0.794794 0.795699 0.000905353 
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75 105 0.823167 0.794794 0.806452 0.011658041 
 76 105 0.823167 0.794794 0.817204 0.022410729 
 77 106 0.931602 0.824229 0.827957 0.003728235 
 78 106 0.931602 0.824229 0.83871 0.014480924 
 79 107 1.040036 0.850838 0.849462 0.001375989 
 80 107 1.040036 0.850838 0.860215 0.0093767 
 81 107 1.040036 0.850838 0.870968 0.020129388 
 82 109 1.256904 0.895606 0.88172 0.013885405 
 83 109 1.256904 0.895606 0.892473 0.003132716 
 84 109 1.256904 0.895606 0.903226 0.007619972 
 85 110 1.365338 0.913927 0.913978 5.18502E-05 
 86 110 1.365338 0.913927 0.924731 0.010804538 
 87 111 1.473773 0.929729 0.935484 0.005755281 
 88 111 1.473773 0.929729 0.946237 0.016507969 
 89 112 1.582207 0.943199 0.956989 0.013790425 
 90 115 1.90751 0.971773 0.967742 0.004030744 
 91 117 2.124378 0.983181 0.978495 0.0046861 
 92 118 2.232812 0.987219 0.989247 0.002027978 
 93 121 2.558115 0.994738 1 0.005262067 
 t.kepercayaan 
0.05 0.886 
    
 
L table 0.091874 
    
 
Keputusan Normal 
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Lampiran 18 
Gambar Pengambilan Data 
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Lampiran 19 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Identitas Diri   : 
Nama Lengkap   : Anis Tri Purwanti 
Tempat lahir      : Klaten  
Tanggal Lahir   : 12 November 1996 
Email    : anistripurwanti@gmail.com 
RiwayatPendidikanFormal : 
SDN 2 Maranggen   2009 
SMPN 2 Jatinom  2011 
SMAN 1 Jatinom  2014 
IAIN Surakarta  2020 
Demikian daftar riwayat hidup penulis ini kami buat dengan sebenar-
benarnya.  
     Surakarta, 13 Februari 2020 
 
            Anis Tri Purwanti 
 
 
 
 
 
  
